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Fitri Hidayati. K7407182. PENINGKATAN PENINGKATAN RESPON SISWA 
DLAM PEMBELAJARAN IPS EKONOMI MATERI PAJAK MELALUI 
PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES PADA SISWA KELAS VIII D SMP 
NEGERI 23 SURAKARTA. Skripsi. Surakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Sebelas Maret Surakarta,  Juni 2011. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan respon siswa dalam 
pembelajaran IPS Ekonomi materi pajak melalui Pendekatan Keterampilan Proses pada 
siswa kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta tahun ajaran 2010/2011. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (classroom 
action research) dengan menggunakan strategi siklus. Subyek penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta yang berjumlah 35 siswa. Obyek penelitian pada 
penelitian tindakan ini adalah berbagai kegiatan yang terjadi di dalam kelas selama 
berlangsungnya proses pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan dengan kolaborasi antara 
peneliti, guru kelas dan melibatkan partisipasi siswa. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian tindakan ini antara lain informan, tempat atau lokasi, peristiwa, dan dokumen 
atau arsip. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, tes dan 
dokumentasi. Prosedur penelitian meliputi tahap: (1) identifikasi masalah, (2) persiapan, 
(3) penyusunan rencana tindakan, (4) implementasi tindakan, (5) pengamatan, dan (6) 
penyusunan laporan. Proses penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing 
siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, 
(3) observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi. Setiap siklus dilaksanakan 
dalam 3 kali pertemuan, alokasi waktu masing-masing pertemuan 2 x 40 menit dan 1 x 40 
menit. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan respon dalam pembelajaran IPS Ekonomi (baik proses maupun hasil) melalui 
Pendekatan Keterampiolan Proses. Hal tersebut terefleksi dari beberapa indikator sebagai 
berikut: (1) keaktifan siswa selama apersepsi menunjukkan peningkatan dari 63,75 % atau 
17 siswa pada siklus I menjadi 75% atau 22 siswa pada siklus II. (2) Keterampilan proses 
selama diskusi dan presentasi meningkat dari 51,42% atau 12 siswa pada siklus I menjadi 
72,41% atau 21 siswa pada siklus II, (3) kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
persoalan yang berhubungan dengan pajak (telah mencapai batas KKM) meningkat dari 
42,8% atau 15 siswa pada siklus I menjadi 100% atau 35 siswa pada siklus II. Peningkatan 
tersebut terjadi setelah guru melakukan beberapa upaya, antara lain: (1) Penerapan 
Pendekatan Keterampilan Proses, (2) Guru membuat Rencana Pembelajaran terlebih 
dahulu sebelum mengajar sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung terarah 
dan terprogram, (3) Guru melakukan evaluasi setelah pelaksanaan pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran berikutnya. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa melalui Pendekatan Keterampilan Proses dapat meningkatkan respon siswa dalam 























































Fitri Hidayati. K7407182. IMPROVEMENTS OF STUDENT RESPON IN STUDY 
ECONOMIC SOCIAL SCIENCE OF TAX ITEMS THROUGH APPROACH OF 
SKILL OF PROCESS, IN CLASS VIII D COUNTRY JUNIOR HIGH SCHOOL 23 
SURAKARTA. Thesis. Surakarta. Faculty of Teacher Training and Education. Eleven 
March Surakarta University, June 2011. 
The aim of this research is to know the improvement respons student in 
studying Economic Social Science of Tax items, through Approach of skill of process, at 
class student of VIII D, Country Junior High School 23 Surakarta, School year 2010/2011. 
This research using approach, Classroom Action research with cycle strategy. 
The subject of this research is student class VIII D, country Junior High School 23 
Surakarta which amount to 35 students. The object of this research is all of activity that 
happening in the class during studying process. This research executed through 
collaboration among the research, class teacher, and also the students participation. The 
source of data which is used in this research for example informan, place or location, 
event, document or archives. Technics of collecting data donewit observation, interview, 
test and documentation. Research prosdure cover phase : (1) Identify problem, (2) 
Preparation, (3) Compilation of action plan, (4) Implementation of action, (5) Monitoring, 
(6) Compilation of Report. This research process is executed in two cycle, each of cycle 
consist of four phase, that is: (1) Planning of action, (2) Execution of action plan, (3) 
Observation and Interpretation, and (4) Analysis and reflection. Each of Cycle executed in 
thrice meeting, time allocation of each meeting is 2 x 40 minutes and 1 x 40 minutes. 
Pursuant to research which have been done, can be concluded that there are 
improvement of respons in learning Economic Social Science (in process also result of) 
through Approach of Skill of Process. The mentioned of reflection from some following 
indicator : (1) Livelines of student during appreciation experiencing of improvement from 
63,75% or 17 students in Cycle I become 75% or 22 students in cycle II. (2) Skill process 
during discussion and presentation rise from 51,42% or 12 students in Cycle I become 
72,41% or 21 students in cycle II. (3) Ability of student in finishing problem related to tax 
(have reached boundary of KKM) rise from 42,8% or 15 students in cycle I become 100% 
or 35 students in cycle II. The improvement happened after teacher do various effort, for 
example : (1) Applying of Approach of Skill of Process, (2) Teacher make teaching plan 
before teach, so the school activity can be direction and programing, (3) Teacher make 
evaluation after teaching to improve the next teaching. There by can be concluded that 
through Approach of Skill of Process can improve student respons in studying of 



























































” Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan”. 
 ( Surat Asy-Syarh 94: 6) 
 
“Pengalaman bukan apa yang terjadi pada anda, melainkan apa yang anda lakukan 
atas apa yang terjadi pada anda.” 
(Aldous Huxley) 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah salah satu masalah yang penting bagi manusia, karena 
pendidikan itu menyangkut kelangsungan hidup manusia. Manusia tidak cukup 
hanya tumbuh dan berkembang dengan dorongan instingnya saja, melainkan perlu 
bimbingan dan pengarahan dari luar dirinya (pendidikan) agar ia menjadi manusia 
sempurna. Pendidikan dimaksudkan untuk menghindari kebodohan dan keterbelakangan, 
pendidikan juga merupakan investasi yang paling utama bagi setiap bangsa yang 
sedang berkembang dan membangun bangsanya. Mengingat pentingnya pendidikan 
bagi manusia, maka dalam hal ini pemerintah ikut serta dalam pengaturan pendidikan 
bagi masyarakat. 
Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang berakar 
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 
tuntutan perubahan zaman. Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Visi pendidikan nasional adalah terwujudnya sistem pendidikan sebagai 
pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga 
Negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu 
dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Terkait dengan visi 
tersebut telah ditetapkan beberapa prinsip penyelenggaraan pendidikan, dimana salah 
satu prinsipnya adalah “pendidikan diselenggarakan sebagai proses pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yag berlangsung sepanjang hayat”. Sebagai implikasi 
dari prinsip ini adalah terjadinya pergeseran paradigma proses pendidikan, yaitu 

















































interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. 
Hal tersebut kemudian diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah No. 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 19 yang berbunyi “Proses 
pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”. 
Tuntutan proses pembelajaran semacam ini disebut sebagai standar proses. Peraturan 
Mendiknas No. 41 Tahun 2007, menyebutkan bahwa standar proses adalah standar 
nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan 
pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan. Standar proses disini berisi kriteria 
minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah di seluruh 
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar proses meliputi 
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran,  penilaian hasil 
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Proses pembelajaran adalah kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif 
tersebut mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa, siswa dengan 
siswa, siswa dengan sumber belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 
ditetapkan. Harapan setiap guru adalah bagaimana materi pelajaran yang disampaikan 
kepada siswanya dapat dipahami secara tuntas. Untuk memenuhi harapan tersebut 
bukanlah hal yang mudah dilakukan oleh setiap guru, mengingat setiap anak 
memiliki karakteristik yang berbeda baik dari segi kecerdasan, potensi, dan usaha 
anak tersebut. Keberagaman pribadi yang dimiliki siswa tersebut memunculkan 
motivasi tersendiri bagi seorang guru untuk memberikan pelayanan yang sama 
pada setiap siswanya. Pencarian solusi dan strategi yang tepat merupakan salah 
satu usaha untuk membantu guru dalam memberikan pelayanan yang sama bagi 


















































Tujuan pembelajaran adalah perubahan tingkah laku atau perilaku yang 
positif dari peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, seperti 
perubahan yang secara psikologis akan tampil dalam tingkah laku (over behavior) 
yang dapat diamati melalui alat indera oleh orang lain baik tutur katanya, sikapnya 
dan gaya hidupnya. Diberdayakannya kemampuan anak dalam proses pembelajaran 
akan memberikan hasil kepada anak yang tidak tahu menjadi tahu, yang tidak 
paham menjadi paham, sehingga dalam proses penerapan sangat mendukung dan 
ada respon yang baik untuk membangun kreativitas pada aspek keterampilan 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Didalam proses pembelajaran penerapan 
memberdayakan semua potensi yang dimiliki anak merupakan suatu usaha agar 
mereka mampu meningkatkan pemahamannya terhadap fakta dan konsep serta 
prinsip dalam kajian ilmu yang dipelajarinya dapat terlihat dalam kemampuannya 
untuk berfikir logis, kritis, dan kreatif. 
Pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa diharapkan 
memiliki kemampuan : “untuk mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, dan 
keterampilan masyarakat, bangsa dan Negara Indonesia” (Depdiknas,2003). Mata 
pelajaran IPS terdiri dari beberapa sub mata pelajaran antara lain : sejarah, 
geografi, ekonomi, dan sosiologi. Dalam penyampaian materi pembelajaran 
Ekonomi guru (pendidik) masih cenderung menggunakan pembelajaran teacher 
centered, sehingga siswa belum mampu mencerna sepenuhnya materi yang 
disampaikan. Realita dampak pembelajaran yang bersifat teacher centered  ini 
adalah pada saat pembelajaran berlangsung banyak siswa yang belum siap 
menerima pelajaran terbukti adanya banyak siswa yang masih berbicara sendiri 
saat pelajaran dimulai, perhatian dan konsentrasi siswa terhadap penjelasan guru 
juga belum dapat direspon siswa dengan baik karena masih ada siswa yang 
mengantuk saat pembelajaran berlangsung, bercerita sendiri dengan teman sebangku. 
Berdasarkan pengamatan awal terhadap proses pembelajaran Ekonomi 
kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta diperoleh informasi bahwa selama proses 
pembelajaran, guru belum optimal memberdayakan seluruh potensi dirinya sehingga 
sebagian siswa belum mampu merespon secara optimal materi pelajaran yang 

















































mampu mencerna pembelajaran dengan baik karena dalam menyampaikan materi 
pelajaran Ekonomi guru masih cenderung menggunakan pembelajaran teacher 
centered.  
Terkait rendahnnya respon siswa dalam pembelajaran Ekonomi, maka 
peneliti berupaya untuk meningkatkan respon siswa dengan menerapkan 
Pendekatan Keterampilan Proses (PKP) sebagai salah satu alternatif pembelajaran 
yang lebih tepat untuk proses pembelajaran Ekonomi. Menurut Conny Semiawan 
(1992:18), menyatakan bahwa dengan mengembangkan Pendekatan Keterampilan 
Proses, anak didik akan mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta 
dan konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang 
dituntut, sehingga anak didik akan selalu bertanya jika belum paham, berpikir 
kritis dan mengusahakan kemungkinan-kemungkinan jawaban terhadap suatu 
masalah. Penerapan PKP dapat mengaktifkan siswa untuk belajar yaitu siswa akan 
bertanya jika belum paham, mengamati, mengadakan eksperimen, serta menemukan 
fakta dan konsep sendiri. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diadakan penelitian tindakan 
kelas dengan judul “Peningkatan Respon Siswa Dalam Pembelajaran IPS 
Ekonomi Materi Pajak Melalui Pendekatan Keterampilan Proses Pada Siswa 
Kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011”. 
 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahannya dapat 
di identifikasikan menjadi sebagai berikut: 
1. Apakah metode pembelajaran IPS Ekonomi yang diterapkan selama ini yaitu 
metode ceramah, tanya jawab, kelompok presentasi dan diskusi kelompok telah 
efektif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran siswa? 
2. Mengapa siswa kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta kurang antusias 

















































3. Mengapa siswa kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta kurang aktif 
berpartisipasi dalam kegiatan diskusi kelompok dalam proses pembelajaran 
mata pelajaran IPS Ekonomi? 
4. Apakah dengan diterapkannya pembelajaran IPS Ekonomi melalui Pendekatan 
Keterampilan Proses dapat meningkatkan respon siswa kelas VIII D SMP 
Negeri 23 Surakarta terhadap pembelajaran IPS Ekonomi? 
 
C.  Pembatasan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan pada 
penelitian ini difokuskan pada upaya peningkatan respon siswa kelas VIII D SMP 
Negeri 23 Surakarta semester genap tahun ajaran 2010/2011 dan objeknya 
meliputi mata pelajaran IPS Ekonomi pokok bahasan pajak dalam perekonomian 
Indonesia. 
 
D.  Perumusan Masalah 
Sesuai dengan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 
dikemukakan, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Apakah ada 
peningkatan respon siswa kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta terhadap 
pembelajaran Ekonomi materi pajak dengan menerapkan Pendekatan Keterampilan 
Proses? 
 
E.  Tujuan Penelitian 
Secara umum, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
untuk mengetahui peningkatan respon siswa kelas VIII D SMP Negeri 23 























































F.  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang dihasilkan diharapkan dapat memberikan manfaat 
kepada berbagai pihak antara lain sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoretis 
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
kepada pembelajaran Ekonomi terutama pada pengembangan konsep dan 
peningkatan respon siswa dalam pembelajaran Ekonomi melalui Pendekatan 
Keterampilan Proses. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan respon siswa pada mata 
pelajaran ekonomi sehingga berdampak pada hasil yang baik dari proses 
pembelajaran yang menyenangkan.  
b. Bagi guru 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan tentang 
berbagai metode pembelajaran yang beragam dan bisa diterapkan pada 
proses pembelajaran dalam kondisi kelas seperti apapun sehingga dapat 
menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, inovatif dan kreatif.  
c. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan dan 






















































A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Pembelajaran 
 
a. Pengertian  Belajar 
Kegiatan belajar selalu dihubungkan dengan perkembangan intelektual 
dan pendidikan formal. Belajar itu sendiri merupakan aktivitas yang tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Aktivitas belajar dapat dilakukan 
dimana saja dan kapan saja baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun 
dilingkungan masyarakat karena belajar merrupakan kebutuhan setiap manusia 
dalam rangka mempertahankan dan mengembangkan potensi diri dalam 
kehidupannya. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan 
belajar merupakan kegiatan yang pokok. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami 
oleh siswa sebagai anak didik. Belajar merupakan suatu proses aktivitas yang 
dapat menimbulkan perubahan pada individu yang belajar, jadi belajar tidak 
hanya sekedar mengumpulkan berbagai ilmu pengetahuan dan menyelesaikan 
jenjang pendidikan tertentu. Pengertian belajar menurut Muhibbin Syah 
(2005:89) bahwa: 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, 
perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk seperti berubahhnya pengetahuan, pemahaman, sikap 
dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan 
aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar. 
 
Menurut Gagne yang dikutip oleh Dimyati dan Mudjiono (1999:10), 
“Belajar merupakan kegiatan yang kompleks”. Hasil belajar berupa kapabilitas. 
Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. 
Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari 1) stimulasi yang berasal dari 

















































(2004:26) mengemukakan “Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau 
penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan sebagainya. Beliau juga mengemukakan tujuan 
belajar diantaranya: 1) untuk mendapatkan pengetahuan, 2) penanaman konsep 
dan keterampilan serta 3) pembentukan sikap. 
Berdasarkan definisi–definisi tentang belajar tersebut diatas, dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungan. Terdapat beberapa perubahan tingkah laku yang terjadi dalam 
belajar, diantaranya: 
1) Perubahan yang terjadi secara sadar 
Individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan, misalnya ia 
akan menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, kemampuannya bertambah, 
dan kebiasaannya bertambah. 
2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu berlangsung 
terus menerus dan tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan 
perubahan berikutnya dan akan berguna bagi proses berikutnya. 
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah 
dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 
Bersifat aktif berarti bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya 
melainkan karena usaha individu itu sendiri. 
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
Tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap atau 
permanen. 
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 




















































6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
Seorang yang belajar sesuatu akan mengalami perubahan tingkah laku 
secara menyeluruh dalam sikap kebiasaan, keterampilan dan pengetahuan. 
 
b. Pengertian Mengajar 
Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan 
kondisi atau sistem lingkungan yang kondusif dan memungkinkan untuk 
berlangsungnya proses belajar mengajar. Secara sempit mengajar dapat 
diartikan sebagai suatu usaha untuk menyampaikan pengetahuan kepada anak 
didik sehingga tujuan pengajaran hanya sebatas pada penguasaan pengetahuan 
dan sebagai konsekuensinya anak didik cenderung menjadi pasif. Pengajaran 
yang dilakukan hanya berpusat pada guru (teacher centered) yang mempunyai 
arti seorang gurulah yang memegang kendali dalam proses belajar mengajar di 
kelas. 
Menurut Nasution (1992:27) “Mengajar adalah mengatur lingkungan 
siswa supaya ada interaksi antara siswa dengan lingkungannya sehingga proses 
belajar itu terjadi”. Sardiman A.M (2001:46) mengemukakan “Mengajar 
berlangsungnya kegiatan belajar bagi para siswa”.  
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa mengajar adalah suatu usaha menciptakan kondisi yang baik agar 
berlangsung suatu proses interaksi antara guru dengan siswa dengan tujuan agar 
siswa menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan 
nilai sikap. Dalam proses belajar hendaknya guru sebagai pengajar dapat 
menciptakan keadaan yang bersifat membantu, mendorong, membimbing dan 
mengarahkan sehingga hasil proses belajar mengajar tercapai yaitu adanya 
perubahan kemampuan yang lebih tinggi. 
Mengajar bukan hanya sekedar menyampaikan beberapa materi 
kepada siswa agar target pembelajaran tercapai, tetapi mereka harus benar-
benar memahami apa maksud dari materi pelajaran tersebut. Selain itu, sebagai 

















































menambah dan memperluas pengetahuan dengan usahanya sendiri tanpa 
adanya suatu paksaan dari pihak lain. 
 
c. Pengertian Pembelajaran 
Proses belajar mengajar pada dasarnya merupakan dua konsep yang 
membentuk suatu proses interaksi antara guru dengan siswa dalam rangka 
mencapai tujuan yaitu perubahan individu kearah yang lebih baik. Belajar 
merupakan proses perubahan tingkah laku individu/subyek belajar menuju 
kearah yang lebih baik melalui pengalaman dan latihan. Mengajar merupakan 
usaha seorang guru dalam menyampaikan pengetahuan/informasi kepada 
siswa. Belajar mengajar dianggap sebagai proses karena didalamnya terdapat 
interaksi (hubungan timbal balik) diantara guru dan siswa. Proses itulah yang 
disebut dengan pembelajaran. Pada hakekatnya pembelajaran merupakan kegiatan 
yang melibatkan guru dan siswa. Dalam hal ini seorang guru sebagi pengajar 
dan siswa sebagai subyek belajar. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:27) “ Pembelajaran merupakan 
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk membuat 
siswa belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar”. 
Pendapat tersebut diperkuat oleh Nana Sudjana (1996:7) yang menyatakan 
bahwa “Pembelajaran adalah kegiatan mengatur dan mengorganisasikan lingkungan 
di sekitar siswa yang dapat mendorong dan memudahkan minat siswa 
melakukan kegiatan belajar”. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat 
diambil kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan yang terprogram 
yang dirancang oleh guru dengan cara mengatur dan mengorganisasikan 
lingkungan yang ada di sekitar siswa dengan tujuan agar siswa dapat belajar 
secara aktif sehingga diperoleh kemampuan baru dalam dirinya. 
 
d. Komponen Pembelajaran 
Proses pembelajaran merupakan proses yang utama dalam pendidikan. 
Proses pembelajaran dapat terjadi kapan saja dan dimana saja, namun untuk 

















































secara sadar dan sengaja serta terorganisasi secara baik. Pembelajaran terdiri 
atas beberapa komponen yang saling berkaitan dan memiliki ketergantungan 
satu dengan yang lain dan bekerja sama membentuk sebuah sistem agar dapat 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. HJ. Gino, dkk (1998:30) 
menyebutkan bahwa “komponen kegiatan belajar mengajar meliputi siswa, 
guru, isi pelajaran, media, metode, tujuan dan evaluasi”. Margono (1995:9) 
mengungkapkan bahwa komponen-komponen pembelajaran terdiri dari: 
1) Tujuan 
2) Materi  
3) Satrategi belajar mengajar 
4) Evaluasi 
Berdasar pendapat tersebut, dapat diuraikan komponen-komponen 
pembelajaran sebagai berikut: 
1) Tujuan, yaitu pernyataan tentang perubahan tingkah laku yang diinginkan 
terjadi pada siswa setelah melalui proses belajar mengajar. Perubahan 
tersebut terjadi pada siswa setelah melalui proses belajar mengajar. Perubahan 
tersebut mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
2) Materi, yaitu segala informasi berupa fakta, prinsip dan konsep yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan. 
3) Strategi belajar mengajar, yaitu kegiatan guru dalam proses belajar mengajar 
yang dapat memberikan kemudahan dan fasilitas kepada siswa agar dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
4) Evaluasi, yaitu cara tertentu untuk menilai suatu proses dan hasilnya. 
Evaluasi dilakukan terhadap seluruh komponen kegiatan belajar mengajar 
dan sekaligus memberikan balikan bagi setiap komponen belajar mengajar.  
Komponen-komponen kegiatan belajar mengajar tersebut saling berinteraksi 
satu dengan yang lain dan bermula serta bermuara pada tujuan sehingga 




















































2. Hakikat Peningkatan Respon Pembelajaran Ekonomi 
a. Pengertian Respon 
Rangsangan atau stimulus adalah segala sesuatu yang menyebabkan 
seseorang dapat menangkap atau merasakan sesuatu melalui panca inderanya. 
Respon atau tanggapan itu sendiri mempunyai arti segala sesuatu yang 
diperbuat oleh seseorang setelah ia merasakan adanya suatu rangsangan atau 
stimulus. Tanggapan yang diberikan oleh seseorang terhadap sesuatu 
rangsangan yang sama, dapat berbeda-beda, dan sebaliknya tanggapan 
seseorang terhadap rangsangan yang berbeda sama. (Mardikanto, 1988). 
Menurut James Popham dalam Amirul Hadi (1992: 31) merespon 
sudah lebih dari hanya memperhatikan fenomena . tingkatan-tingkatan respon 
yaitu: 
1) Respon terbimbing adalah perbuatan individu yang dapat diamati, yang 
terjadi dengan bimbingan individu lain. 
2) Respon mekanistis. Pada taraf  ini siswa sudah yakin akan kemampuannya 
dan sedikit banyak terampil melakukan suatu perbuatan. Sudah terbentuk 
kebiasaan dalam dirinya untuk berespon sesuai dengan jenis-jenis perangsang 
dan situasi yang dihadapi. 
3) Respon kompleks. Pada taraf ini individu dapat melakukan perbuatan 
motoris yang boleh dianggap kompleks, karena pola gerakan yang dituntut 
sudah kompleks. 
Keterlibatan atau respon siswa terhadap stimulus guru bisa meliputi 
berbagai bentuk perhatian, proses internal terhadap kegiatan belajar seperti 
memcahkan masalah, mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, menilai 
kemampuan dirinya dalam menguasai informasi yang diberikan oleh guru. 
Tanggapan akan memiliki pengaruh besar terhadap perilaku belajar 
setiap siswa. Sardiman (1990:16) menyatakan bahwa “Tanggapan merupakan 
gambaran atau bekas yang tinggal dalam ingatan setelah orang melakukan 
pengamatan”. Tanggapan siswa terhadap interaksi belajar mengajar yang 
sedang berlangsung dapat berkembang dalam tiga hal yaitu menerima, acuh tak 

















































seperti diam penuh perhatian, ikut berpartisipasi aktif, dan mungkin akan 
bertanya karena kurang jelas. Sikap yang kedua (acuh tak acuh) tercermin 
dalam perilaku yang setengah-setengah diantara sikap yang pertama dan ketiga. 
Sedangkan sikap yang ketiga (menolak) nampak pada perilaku negatif 
misalnya bermain sendiri, mengganggu teman yang lain atau bahkan 
mempermainkan guru. 
 
b. Mata Pelajaran Ekonomi 
Mata pelajaran ekonomi merupakan salah satu bagian dari mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Ekonomi berasal dari bahasa Yunani 
“oikonomia” yang terdiri dari dua kata oikos dan nomos. Oikos berarti rumah 
tangga dan nomos berarti aturan. Jadi, arti sempit ekonomi adalah aturan 
rumah tangga, sedangkan arti luas dari ekonomi adalah semua kegiatan 
manusia untuk memenuhi kebutuhan dengan memanfaatkan sumber daya yang 
langka Suyanto (2006:10). Menurut Ensiklopedi Indonesia dalam Suroso 
(1996: 8) 
Ilmu ekonomi ialah ilmu pengetahuan yang mempelajari usaha-usaha 
manusia untuk mencapai kemakmuran serta gejala-gejala dan hubungan 
yang timbul dari usaha tersebut. Secara singkat dapat dikatakan bahwa 
ilmu ekonomi ialah ilmu pengetahuan yang mempelajari usaha-usaha 
manusia untuk mencapai kemakmuran. 
 
Berdasar pada beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
ekonomi adalah usaha atau kegiatan untuk memenuhi kebutuhan atau mencapai 
kemakmuran. Terdapat beberapa alasan perlunya mempelajari ilmu ekonomi, 
diantaranya: 1) Jumlah kebutuhan manusia tidak terbatas, 2) Kebutuhan 
manusia dapat disusun atau diurutkan berdasarkan tingkat kepentingannya, 3) 
Sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan terbatas 
jumlahnya (langka), 4) Sumber daya yang langka tersebut dapat dipergunakan 
dalam berbagai alternatif. Selain itu ada manfaat yang bisa diperoleh dengan 

















































1) Ilmu ekonomi membantu kita menemukan cara yang tepat dalam 
memanfaatkan sumber daya yang langka menjadi alat pemuas kebutuhan 
yang memberikan kepuasan maksimal. 
2) Ilmu ekonomi membantu kita menggunakan alat pemuas kebutuhan yang 
terbatas dalam kombinasi dan pilihan yang paling memuaskan. 
3) Ilmu ekonomi membantu kita untuk memilih dan menetapkan urutan 
kebutuhan dari yang paling penting sampai yang kurang penting. 
 
3. Hakikat Pendekatan Keterampilan Proses 
a. Pengertian Pendekatan Pembelajaran 
Pada proses pembelajaran seorang guru dituntut untuk memilih 
strategi belajar mengajar yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Salah satu strategi belajar mengajar yang digunakan adalah memilih 
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan siswa 
yang dihadapi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan 
efisien. 
Pendekatan pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran 
yang menentukan situasi belajar yang akan berlangsung. Rini Budiharti 
(2002:3) menyatakan bahwa “pendekatan pembelajaran merupakan suatu 
konsep/prosedur yang digunakan dalam membahas suatu materi pelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran”. Menurut Suwarna (2006:101) “Pendekatan 
pembelajaran adalah cara yang dilakukan untuk menyelesaikan persoalan 
pembelajaran secara menyeluruh”. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa pendekatan pembelajaran merupakan usaha seseorang dalam hal ini 
guru dan peserta didik dalam memandang suatu permasalahan sehingga dapat 
mengembangkan keaktifan belajar dan tercapainya tujuan pembelajaran. Proses 
pembelajaran melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan yang perlu dilakukan 
oleh siswa untuk memperoleh hasil belajar yang baik. Peranan pendekatan 


















































b. Jenis-jenis Pendekatan Pembelajaran 
Banyak model pendekatan pembelajaran yang dikemukakan oleh para 
ahli pendidikan. Pemilihan pendekatan pembelajaran harus relevan dengan 
tujuan dan harus tampak baik dalam perencanaan pembelajaran maupun situasi 
pembelajaran dikelas. Menurut Suwarna (2006:25) model pendekatan 
pembelajaran dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Pendekatan Induktif 
Penalaran yang menghendaki penarikan kesimpulan didasarkan atas fakta-
fakta yang konkrit sebanyak mungkin. 
2) Pendekatan Deduktif 
Pendekatan ini ditandai dengan pemaparan dan pendalaman konsep, definisi 
dan istilah-istilah pada bagian awal pembelajaran. 
3) Pendekatan Keterampilan Proses 
Suatu pengajaran yang berusaha menempatkan keterlibatan peserta didik 
pada posisi yang sangat penting. 
 
c. Pengertian Pendekatan Keterampilan Proses 
Berbagai pendekatan jika diimplementasikan di dalam kelas akan 
menghasilkan model-model yang berbeda dalam pelaksnaannya, salah satu 
diantaranya adalah pendekatan keterampilan proses. Menurut Oemar Hamalik 
(2001:149) “Pendekatan keterampilan proses ialah pendekatan pembelajaran 
yang bertujuan mengembangkan sejumlah kemampuan fisik dan mental sebagai 
dasar untuk mengembangkan kemampuan yang lebih tinggi pada diri siswa”. 
Pengembangan keterampilan-keterampilan memproses perolehan suatu 
ilmu pengetahuan, bertujuan agar siswa dapat menemukan dan mengembangkan 
sendiri mengenai fakta, konsep, sikap, dan nilai pada diri siswa. Konsep-
konsep yang telah dikembangkan itu berguna untuk menunjang pengembangan 
kemampuan selanjutnya. 
Syamsuar Mochtar dalam A. Samana (1992:111) mengatakan bahwa 
“Pendekatan keterampilan proses adalah cara memandang siswa serta kegiatannya 

















































yang memperhatikan perkembangan pengetahuan, nilai hidup serta sikap, 
perasaan dan keterampilan sebagai kesatuan (baik sebagai tujuan maupun 
sekaligus bentuk pelatihannya), yang akhirnya semua kegiatan belajar dan 
hasilnya tersebut tampak dalam bentuk kreatifitas”. 
Pendekatan keterampilan proses dimaksudkan untuk mengembangkan 
kemampuan kemampuan yang dimiliki oleh siswa dan bukan merupakan 
tindakan instruksional yang berada diluar kemampuan siswa. Menurut Dimyati 
dan Mudjiono (1999:138) gambaran pendekatan keterampilan proses adalah 
sebagai berikut: 
1) Pendekatan keterampilan proses memberikan kepada siswa pengertian 
yang tepat tentang hakikat ilmu pengetahuan. Siswa dapat mengalami 
rangsangan ilmu pengetahuan dan dapat lebih baik mengerti fakta 
konsep ilmu pengetahuan. 
2) Mengajar dengan keterampilan proses berarti memberi kesempatan 
kepada siswa bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak sekedar 
menceritakan atau mendengarkan cerita tentang ilmu pengetahuan. Di 
sisi yang lain, siswa merasa bahagia sebab mereka aktif dan tidak 
menjadi pebelajar yang pasif. 
3) Menggunakan keterampilan proses untuk mengajar ilmu pengetahuan, 
membuat siswa belajar proses dan produk ilmu pengetahuan 
sekaligus. 
 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan keterampilan proses adalah : 
1) Pendekatan keterampilan proses sebagai wahana penemuan dan pengembangan 
fakta konsep dan prinsip ilmu pengetahuan bagi diri siswa. 
2) Fakta, konsep dan prinsip ilmu pengetahuan yang ditemukan dan 
dikembangkan siswa berperan pula menunjang pengembangan keterampilan 
proses pada diri siswa. 
3) Interaksi antara pengembangan keterampilan proses dengan fakta, konsep 
dan prinsip ilmu pengetahuan, pada akhirnya akan mengembangkan sikap 




















































d. Ciri-ciri Pendekatan Keterampilan Proses 
Keterampilan proses mempunyai beberapa komponen yaitu mengamati, 
mengklasifikasi, mengkomunikasikan, mengukur, memprediksi dan menyimpulkan. 
Menurut Sunardi dalam A. Samana (2006:62) model pembelajaran dengan 
pendekatan keterampilan proses memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Hasil pembelajaran adalah dikuasainya kompetensi-kompetensi  
2) Yang dimaksud dengan kompetensi adalah pengetahuan yang 
didemonstrasikan dalam perilaku. 
3) Materi belajar berupa paket-paket yang mengarah ke penguasaan 
kompetensi. 
4) Kemajuan belajar siswa bersifat individual, tergantung kepada 
kemampuan dan kemauan siswa. 
5) Strategi belajar mengajar, termasuk penetapan tempat, waktu dan cara 
melaksanakan proyek penelitian oleh siswa, ditetapkan oleh siswa 
sendiri tetapi tetap dengan bimbingan guru. 
6) Guru melaksanakan tugas mengajarnya dalam tim-tim (team 
teaching). 
7) Mengutamakan pengalaman atau praktik lapangan, 
8) Mempersyaratkan ketersediaan sumber belajar. 
 
Berdasar pada beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa pendekatan keterampilan proses mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:   
1) menekankan pentingnya keberartian belajar untuk mencapai hasil belajar 
yang memadai, 2) menekankan pentingnya keterlibatan siswa dalam proses 
belajar, dan 3) menekankan bahwa belajar adalah proses dua arah yang 
menekankan hasil belajar secara tuntas. 
 
e.  Jenis-jenis Keterampilan dalam Pendekatan Keterampilan Proses 
Terdapat berbagai keterampilan dalam pendekatan keterampilan 
proses, keterampilan tersebut terdiri dari keterampilan dasar (basic skill) dan 
keterampilan terintegrasi (integrated skills). Beberapa prosedur penerapan 
pendekatan keterampilan proses berdasarkan pendapat dari Dimyati dan 






















































6) Menyimpulkan  
 
Dalam pembelajaran ekonomi yang akan diterapkan pada siswa, 
langkah yang akan dilaksanakan adalah: 
1) Mengamati  
Kemampuan mengamati merupakan keterampilan yang paling mendasar 
dalam proses belajar. Kegiatan mengamati memiliki dua sifat utama yaitu 
kualitatif dan kuantitatif. Dalam pelajaran ekonomi pengamatan lebih 
bersifat kuantitatif. 
2) Mengklasifikasikan 
Mengklasifikasikan juga bisa disebut dengan menggolongkan. Dalam pelajaran 
ekonomi pokok bahasan pajak, siswa harus mampu mengklasifikasikan 
subyek dan obyek pajak. 
3) Mengkomunikasikan 
Mengkomunikasikan diartikan menyampaikan dan memperoleh fakta, konsep 
dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk audio, visual, maupun audio 
visual. Siswa dituntut untuk bisa mengkomunikasikan hasil akhir penghitungan 
pajak. 
4) Mengukur 
Keterampilan mengukur merupakan hal terpenting dalam melakukan observasi 
kuantitatif. Ketelitian, ketepatan, dan kecepatan dalam menghitung merupakan 
hal yang terpenting dalam ekonomi pajak karena terdapat angka-angka 
nominal didalamnya. 
5) Memprediksi 
Memprediksi dapat diartikan mengantisipasi tentang segala hal yang akan 
terjadi pada waktu yang akan datang, berdasarkan hubungan atau fakta, atau 
pada kecenderungan tertentu. 
6) Menyimpulkan 
Menyimpulkan merupakan suatu keterampilan untuk memutuskan keadaan 


















































f. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Keterampilan Proses 
Pendekatan keterampilan proses sebagai anutan pembelajaran yang 
mengembangkan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial dan fisik yang 
bersumber dari kemampuan dasar yang telah dimiliki setiap siswa. Menurut 
Conny Semiawan (1992:82) pendekatan keterampilan proses memiliki 
beberapa kelebihan dan kelemahan, diantaranya: 
Kelebihan pendekatan keterampilan proses: 
1) Memperoleh kesempatan bekerja dengan ilmu pengetahuan dan 
merasa senang karena berperan secara aktif sebagai “ilmuwan” 
2) Memperoleh pengertian yang tepat mengenai pengetahuan. 
3) Memperoleh kesempatan belajar proses dan memproduk ilmu 
pengetahuan. 
Kelemahan pendekatan keterampilan proses: 
1) Memerlukan fasilitas yang cukup. 
2) Kesulitan dalam merumuskan masalah, menyusun hipotesis, 
menentukan data yang relevan dan dalam pengolahan data yang 
tersedia serta menarik kesimpulan. Jika terjadi kesalahan sedikit saja 
akan mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. 
3) Memerlukan banyak waktu. 
 
4. Implementasi Pendekatan Keterampilan Proses 
Mengajar dengan keterampilan proses berarti memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bekerja denga ilmu pengetahuan. Guru tidak saja dituntut 
untuk mengembangkan keterampilan memproses dan memperoleh ilmu pengetahuan, 
tetapi juga menanamkan nilai dan sikap sebagai ilmuwan kepada para siswanya. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:137) Penerapan pendekatan 
keterampilan proses didasarkan pada hal-hal berikut: 
1) Percepatan perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi  
Percepatan perubahan IPTEK ini tidak memungkinkan bagi guru 
bertindak sebagai satu-satunya orang yang menyalurkan semua fakta dan 
teori-teori. Untuk mengatasi hal ini perlu pengembangan keterampilan 
memperoleh dan memproses semua fakta, konsep dan prinsip pada diri 
siswa. 
2) Pengalaman intelektual, emosional dan fisik dibutuhkan agar didapatkan 
hasil belajar yang optimal. 
Kegiatan yang mampu memberi kesempatan kepada siswa memperlihatkan 
unjuk kerja melalui sejumlah keterampilan memproses semua fakta, 

















































3) Penanaman sikap dan  nilai sebagai pengabdi pencarian abadi kebenaran 
ilmu. 
Hal ini menuntut adanya pengenalan terhadap tata cara pemrosesan dan 
pemerolehan kebenaran ilmu yang bersifat kesementaraan.  
 
Conny semiawan dalam A. Samana (1992:109) mengungkapkan beberapa 
dasar pertimbangan penerapan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran 
siswa adalah sebagai berikut: 
1) Pendekatan keterampilan proses selaras dengan hasrat belajar sepanjang 
hayat dan selaras dengan tuntutan perrkembangan ilmu dan teknologi 
yang semakin cepat. 
2) Ilmu pengetahuan dan teknologi pada hakekatnya selalu terbuka untuk 
dipertanyakan, dipersoalkan, dan dikembangkan. 
3) Perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor dalam diri siswa harus 
terbina secara berimbang, menyatu dan optimal. 
 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat diuraikan dasar pertimbangan 
penerapan pendekatan keterampilan proses adalah sebagai berikut: 
1) Pendekatan keterampilan proses selaras dengan hasrat belajar sepanjang hayat 
dan selaras dengan tuntutan perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin 
cepat. Keterampilan membelajarkan diri sangat besar manfaatnya bagi perkembangan 
diri siswa lebih lanjut baik dalam belajar maupun berkarya sehingga 
keterampilan belajar keilmuwan tersebut mempunyai nilai transfer of learning 
yang cukup besar. 
2) Ilmu pengetahuan teknologi pada hakekatnya selalu terbuka untuk dipertanyakan, 
dipersoalkan dan dikembangkan lebih lanjut. Kemampuan mengajukan 
pertanyaan yang berbobot adalah awal pencarian dan penemuan kebenaran 
keilmuwan yang harus dilatih kepada siswa sejak dini. 
3) Perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor dalam diri siswa harus terbina 
secara berimbang, menyatu dan optimal. Siswa dituntut untuk belajar secara 
secara aktif dengan mendayagunakan semua potensi dalam dirinya melalui 




















































B.  Penelitian Yang Relevan 
Terdapat  beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 
dilakukan, salah satu diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Wati 
Istanti (2007) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Pendekatan 
Keterampilan Proses Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Ilmiah Pada 
Siswa Kelas XII Program Bahasa (Penelitian Tindakan Kelas Di SMA Negeri 3 
Sukoharjo)”. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
kualitas pembelajaran baik proses maupun hasil dalam menulis ilmiah dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan proses pada siswa kelas XII Program 
Bahasa di SMA Negeri 3 Sukoharjo. 
Penelitian lain yang relevan yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Setyaningsih (2006) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Pendekatan 
Keterampilan Proses untuk Mencapai Ketuntasan Belajar pada Pokok Materi 
Sistem Koloid bagi Siswa Kelas XI Semester II SMA Islam Sultan Agung 1 
Semarang Tahun Pelajaran 2005/2006”. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 
siswa dapat mencapai ketuntasan belajar baik aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotorik melalui penerapan pendekatan keterampilan proses. 
Penelitian dengan menggunakan metode pendekatan proses juga tertulis 
dalam jurnal yang disusun oleh Sumarwati (2007) dengan judul “Penerapan 
Pendekatan Proses 5 Fase Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Menulis 
Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian 
ini adalah adanya peningkatan keaktifan siswa dalam menulis, selain itu kualitas 
hasil pembelajaran menulis juga meningkat. Hal ini terbukti dengan adanya 
peningkatan nilai dari siklus I yang hanya 45% menjadi 70% pada siklus II. 
Jurnal lain yang relevan dengan penelitian adalah jurnal yang disusun 
oleh A. Dahlan Rais (2007) dengan judul “Penerapan Pendekatan Proses Dalam 
Pembelajaran Menulis Berbahasa Inggris Pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 
Jaten, Kabupaten Karanganyar”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa setiap guru 
belum sepenuhnya menerapkan pendekatan yang sesuai dengan tuntuttan 
kurikulum, yaitu pendekatan proses walaupun sudah berupaya melakukannya. Hal 

















































yang tersedia juga kurang mencukupi sehingga penerapannya tidak begitu 
maksimal. Berdasarkan hasil penelitian diatas menjadikan acuan untuk lebih 
memperbaiki lagi penelitian yang akan dilakukan, sehingga hasilnya akan lebih 
baik dari penelitian sebelumnya. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori-teori yang telah dikemukakan, kerangka berpikir 
penelitian ini dapat diterangkan sebagai berikut: 
Pendekatan pembelajaran maupun metode pembelajaran yang digunakan 
guru dalam menyampaikan materi pelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar mengajar. Setiap guru harus menggunakan berbagai macam pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga dapat tercapai 
sasaran yang diharapkan. 
Kondisi awal sebelum dilakukan tindakan pembelajaran ekonomi yang 
dilakukan kurang menarik. Hal tersebut dikarenakan penggunaan metode ceramah 
yang berlebihan sehingga respon siswa terhadap pembelajaran ini dirasa kurang 
dan mengakibatkan prestasi yang dihasilkan cenderung rendah. Untuk meningkatkan 
respon siswa dilakukan penelitian dengan menerapkan pendekatan keterampilan 
proses pada pelajaran IPS Ekonomi. Melalui pendekatan keterampilan proses 
siswa diajarkan memproses ilmu pengetahuan dengan menemukan konsep materi 
pelajaran sendiri, sehingga kemampuan yang ada pada diri setiap siswa akan 
diasah dan siswa akan diajarkan untuk berpikir kreatif. 
Pemilihan pendekatan keterampilan proses diharapkan dapat meningkatkan 
respon siswa terhadap pembelajaran IPS Ekonomi sehingga prestasi belajar dan 
kualitas pembelajarannya akan meningkat. Untuk lebih jelasnya maka kerangka 






































































Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian Pendekatan Keterampilan Proses 
 
 
D.  Hipotesis  
Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian yang relevan serta kerangka 
berpikir di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis bahwa penerapan pendekatan 
keterampilan proses dapat meningkatkan respon siswa pada pelajaran ekonomi 
kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011. 
KONDISI AWAL 
- Pembelajaran ekonomi yang dilakukan kurang menarik 
- Respon siswa rendah/berkurang 
Penerapan Pendekatan Keterampilan 




















































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan sumber diperolehnya data yang dibutuhkan 
dari masalah yang akan diteliti. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 23 
Surakarta, yang beralamat di Jl. Adi Sumarmo, Kecamatan Banjarsari Kotamadya 
Surakarta. SMP Negeri 23 Surakarta dipimpin oleh seorang kepala sekolah, yaitu 
Bapak Joko Setyo Budi. Penelitian ini di khususkan pada Kelas VIII D yang 
terdiri dari 35 siswa. Pemilihan lokasi tersebut berdasarkan pertimbangan : 
a) Pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang menarik 
b) Respon siswa terhadap pelajaran ekonomi cenderung rendah 
c) Kurang diperkenalkannya model-model pembelajaran yang variatif kepada 
siswa. 
d) Penelitian yang bertema peningkatan respon siswa pada pembelajaran ekonomi 
melalui pendekatan keterampilan proses belum pernah dilakukan di SMP 
Negeri 23 Surakarta sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai masukan bagi 
pihak guru maupun pihak pimpinan sekolah. 
 
2. Waktu Penelitian 
Perencanaan penelitian dilaksanakan dari Bulan Januari 2011 sampai 
dengan Bulan Juni 2011. Waktu ini meliputi kegiatan persiapan sampai dengan 

























































Tabel 1. Jadwal Penelitian, Bentuk dan Strategi Penelitian 
 
 
B. Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek Penelitian adalah siswa kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2010/2011 dengan jumlah 35 siswa  yang terdiri dari  siswa laki-
laki sejumlah 19 siswa dan  siswa perempuan 16 siswa. Berdasarkan nilai ujian 
semester 1 mata pelajaran ekonomi kelas VIII D merupakan kelas yang memiliki 
nilai rata-rata paling rendah diantara kelas yang lain. Selain itu menurut guru 
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ekonomi belum optimal sehingga keaktifan siswa di dalam kelas relatif kurang 
dan prestasi belajar ekonomi relatif rendah. Oleh karena itu, peneliti memilih 
kelas VIII D sebagai subyek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini. 
 
2. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian merupakan berbagai kegiatan yang terjadi di dalam 
kelas selama berlangsungnya proses belajar-mengajar, obyek penelitian tindakan 
kelas ini terdiri dari: 
a) Pemilihan pendekatan dan metode pembelajaran.  
b) Pelaksanaan pendekatan dan metode pembelajaran yang dipilih (pendekatan 
keterampilan proses melalui metode diskusi kelompok dan latihan soal). 
c) Kondisi belajar saat berlangsungnya proses belajar-mengajar. 
d) Tanggapan siswa dalam proses pembelajaran. 
e) Hasil proses pembelajaran. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam sebuah penelitian mempunyai peranan yang sangat 
penting. Ketepatan dalam memilih dan menentukan sumber data akan berimplikasi 
terhadap banyak dan sedikitnya informasi yang akan diperoleh oleh peneliti. Jika 
peneliti memilih sumber data yang tepat maka peneliti akan bisa memperoleh banyak 
informasi, begitu juga sebaliknya. Kesalahan dalam menentukan sumber data akan 
berakibat terhadap sedikitnya informasi yang dapat diperoleh atau bahkan tidak 
mendapatkan informasi apapun. 
Sumber data dalam penelitian ini meliputi empat macam, yaitu: informan, 
tempat, peristiwa, dan dokumen atau arsip. 
1) Informan  
Informan adalah orang yang dapa tmemberikan informasi yang lebih rinci tentang 
hal yang berkaitan dengan penelitian tersebut. Dalam penelitian tindakan kelas, 
seorang nara sumber atau informan akan memberikan tanggapan mengenai apa 
yang ditanyakan oleh peneliti. Informan dalam penelitian ini adalah guru ekonomi 

















































2) Tempat atau lokasi 
Tempat atau lokasi merupakan suatu tempat yang dijadikan sasaran dalam suatu 
penelitian. Informasi mengenai kondisi dari lokasi peristiwa atau aktivitas yang 
dilakukan bisa digali lewat sumber lokasinya, baik yang merupakan tempat 
maupun lingkungannya. Tempat atau lokasi dalam penelitian ini adalah sekolah 
dan ruang kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta. 
3) Peristiwa  
Peristiwa sebagi sumber data mempunyai jenis yang beragam dari berbagai 
peristiwa, baik yang terjadi secara sengaja atau tidak, aktivitas rutin yang 
berulang atau hanya satu kali yang terjadi, aktivitas yang formal maupun non 
formal dan juga yang tertutup maupun terbuka untuk bisa diamati oleh siapa 
saja. Peristiwa dalam penelitian ini adalah proses kegiatan belajar mengajar 
mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta. 
4) Dokumen atau arsip 
Dokumen atau arsip adalah segala hal yang dapat dijadikan sumber data yang 
bersifat tertulis. Dokumen atau arsip dalam penelitian ini adalah silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan hasil pekerjaan siswa. 
 
D. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang merupakan suatu penelitian praktis bertujuan untuk memperbaiki atau 
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. Penelitian Tindakan Kelas lebih banyak 
dikenal dengan istilah “action research”. Menurut pendapat Ebbut sebagaimana 
dikutip Kasihani Kasbolah (2001: 9), “Penelitian tindakan kelas merupakan studi 
yang sistematis yang dilakukan dalam upaya memperbaiki praktik-praktik dalam 
pendidikan dengan melakukan tindakan praktis serta refleksi dari tindakan tersebut”. 
Proses pelaksanaan penelitian tindakan ini sebagai suatu rangkaian siklus itu terdapat 
informasi yang merupakan balikan dari apa yang telah dilakukan oleh guru. Penekanan 
tetap pada hal yang sama, yaitu penelitian harus memberikan kesempatan pada 
pelakunya untuk melaksanakan tindakan melalui tahap-tahap beberapa siklus agar 

















































Menurut Kemmis dan Carr sebagaimana dikutip Kasihani Kasbolah 
(2001:9), “Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang 
bersifat reflektif yang dilakukan oleh pelaku dalam masyarakat social dan 
bertujuan untuk memperbaiki pekerjaannya, memahami pekerjaan ini serta 
dimana pekerjaan ini dilakukan”. Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang 
memerlukan tindakan untuk menanggulangi masalah dalam bidang pendidikan 
dan dilaksanakan dalam kawasan kelas atau sekolah yang bertujuan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Hal penting dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah tindakan 
nyata (action) yang dilakukan oleh guru bersama pihak lain untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam proses belajar mengajar. PTK memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
1) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan oleh guru sendiri. 
2) Munculnya penelitian tindakan kelas karena ada permasalahan praktik 
factual. 
Permasalahan yang dimaksud disini adalah permasalahan yang timbul 
dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari yang dihadapi oleh guru. 
3) Adanya tindakan-tindakan yang perlu dilakukan untuk memperbaiki 
proses belajar mengajar di kelas yang bersangkutan. 
Tindakan-tindakan yang diambil dalam rangka melakukan perubahan 
menuju perbaikan harus direncanakan secara cermat. 
Kasihani Kasbolah (2001: 15-17) 
 
Penelitian tindakan kelas terdiri dari empat tahap yaitu: 1) Perencanaan 
Tindakan, 2) Pelaksanaan Tindakan, 3) Observasi dan Interpretasi, dan 4) Analisis 
dan Refleksi. Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebut merupakan satu 
siklus, yaitu dalam bentuk siklus. Informasi yang diperoleh dari langkah refleksi, 
merupakan bahan yang tepat untuk menyusun perencanaan pada siklus 





































































































Pengumpulan Data II 
Pengamatan/ 

















































































E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Sesuai dengan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, maka 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1) Observasi 
 Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran ekonomi yang 
sedang berlangsung oleh guru maupun peneliti. Pengamatan/observasi 
dilakukan sebelum, selama dan sesudah siklus penelitian berlangsung. Jenis 
observasi yang dilakukan adalah observasi partisipan, artinya peneliti ikut 
terlibat dalam proses pembelajaran (tindakan). Dalam hal ini peneliti 
menggunakan lembar observasi pada waktu proses pembelajaran berlangsung 
yaitu dengan membubuhkan tanda check list (√). Adapun beberapa aspek yang 
dinilai dalam kegiatan observasi ini, yaitu tingkat keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran, keberanian siswa dalam mengemukakan 
jawaban di depan kelas dan aspek-aspek lain yang berhubungan dengan proses 
pembelajaran ekonomi. 
2) Wawancara 
 Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) dan yang diwawancarai 
(informan). Peneliti mengadakan wawancara kepada siswa-siswa kelas VIII D 
SMP Negeri 23 Surakarta untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai proses 
pembelajaran sebelum dan setelah diterapkan pendekatan keterampilan proses. 
Jenis wawancara yang dilakukan adalah dengan wawancara bebas terpimpin, 
dimana interview membawa kerangka pertanyaan untuk disajikan, tetapi cara 
bagaimana pertanyaan itu diajukan sesuai kebijakan interviewer. 
3) Tes 
 Teknik ini dilakukan dengan pemberian tes pada setiap akhir siklus. Bentuk 
dari tes tersebut adalah soal esai. Dalam hal ini pemberian tes dilakukan untuk 
memperoleh data prestasi belajar mata pelajaran ekonomi. Selain itu, tes juga 




















































Dokumentasi merupakan sumber bahan tertulis dan sering disebut dengan 
istilah data sekunder. Informasi yang diperoleh melalui dokumentasi 
mempunyai peranan sebagai data pelengkap dan sekaligus untuk mencocokkan 
apakah informasi yang diperoleh dengan cara wawancara dan observasi sesuai 
dengan data yang bersumber dari dokumentasi. 
Dokumentasi dalam penelitian ini terdiri dari dokumen sekolah yang meliputi 
tentang keadaan umum sekolah, keadaan gedung sekolah, struktur organisasi 
sekolah serta tugas dan tanggung jawabnya, daftar guru dan karyawan, sarana 
dan prasarana serta dokumen lain yang mendukung penelitian. Disamping itu, 
peneliti juga mengambil gambar (foto) dari kegiatan berlangsungnya penelitian 
(proses kegiatan belajar mengajar). 
 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur Penelitian adalah tata urutan atau langkah-langkah rinci yang 
ditempuh untuk melaksanakan penelitian mulai dari awal penelitian sampai akhir 
penelitian. Hal ini dimaksudkan agar penelitian dapat berjalan dengan teratur 
sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Prosedur penelitian ini 
terdiri dari beberapa tahap kegiatan yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
 Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah : 
a. Permintaan izin kepada Kepala Sekolah dan Guru mata pelajaran Ekonomi 
SMP Negeri 23 Surakarta. 
b. Observasi untuk mendapatkan gambaran mengenai permasalahan dalam 
pembelajaran ekonomi di kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta.  
c. Penyusunan jadwal penelitian 
2. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan 
 Rencana tindakan disusun dalam tiga siklus, yaitu : siklus I, siklus II dan siklus 
III. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, serta tahap analisis dan refleksi. Masing-

















































menyusun instrumen-instrumen yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, 
yang terdiri dari: RPP, lembar observasi,pedoman wawancara, serta soal tes 
untuk siklus I, siklus II dan siklus III. 
3. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
 Merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan mengenai tindakan di 
kelas. Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan melalui pendekatan 
keterampilan proses, yaitu untuk meningkatkan respon siswa dalam 
pembelajaran ekonomi sehingga penguasaan konsep dan prestasi siswa 
meningkat. Hal ini dapat diukur dari tingkat keaktifan siswa dalam diskusi 
kelas, interaksi antar siswa dalam kelompok kooperatif, dan ketuntasan hasil 
belajar siswa. Hipotesis tindakan ini dilaksanakan untuk menguji kebenarannya 
melalui tindakan yang telah direncanakan. 
4. Tahap Observasi atau Pengamatan 
 Tahap observasi merupakan tahap pelaksanaan pengamatan oleh peneliti. 
Kegiatan observasi atau pengamatan dalam penelitian tindakan kelas dilakukan 
untuk mengetahui dan memperoleh gambaran lengkap secara obyektif tentang 
perkembangan proses pembelajaran dan pengaruh dari tindakan yang dipilih 
terhadap kondisi kelas yang dinyatakan dalam bentuk data. 
5. Tahap Refleksi 
 Pada tahap ini peneliti mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan, 
kemudian bersama guru pelaksana mendiskusikan implementasi rancangan 
tindakan. Dalam hal ini, guru pelaksana merefleksikan pengalamannya kepada 
peneliti yang baru saja mengamati kegiatannya dalam tindakan. 
6. Tahap Penyusunan Laporan 
 Pada tahap ini peneliti menyusun laporan dari semua kegiatan yang telah 
dilakukan selama penelitian. 
 
G. Proses Penelitian 
Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatnya 
respon siswa dalam pembelajaran ekonomi pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 

















































peningkatan indikator tersebut dirancang dalam satu unit sebagai satu siklus. 
Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: 1. Perencanaan Tindakan,                   
2. Pelaksanaan Tindakan, 3. Observasi, dan 4. Refleksi untuk perencanaan siklus 
berikutnya. Dalam penelitian ini, direncanakan dalam tiga siklus. 
1. Rancangan Siklus I 
a. Tahap Perencanaan Tindakan  
1) Peneliti bersama guru merancang penerapan pendekatan keterampilan 
proses melalui metode diskusi dalam pembelajaran ekonomi untuk materi 
pajak pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta. 
2) Peneliti bersama guru mempersiapkan bahan ajar, menyiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dan alat observasi. 
3) Menyusun instrumen untuk evaluasi yang berupa soal tes tertulis. 
4) Menetapkan indikator ketercapaian 














Diamati saat guru 
memberikan apersepsi kepada 
siswa pada awal 
pembelajaran 
Partisipasi siswa 
dalam diskusi kelas 
dan presentasi.  70% 
Diamati saat pembelajaran 
dengan menggunakan lembar 
observasi dan lembar 




(nilai KKM 62)  
70% 
Dihitung dari jumlah siswa 
yang mendapatkan nilai 62  
ke atas, untuk siswa yang 
mendapat nilai 62 dianggap 






















































b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Siklus I ini dilaksanakan selama tiga kali pertemuan, yaitu: 
1) Pertemuan I 
(a) Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif, memberikan 
motivasi untuk menumbuhkan minat belajar pada siswa.  
(b) Guru memberikan apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran kemudian 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
(c) Siswa melakukan kegiatan diskusi sesuai dengan kelompok yang sudah 
ditentukan. 
(d) Guru mengawasi dan menilai siswa setiap kelompok pada saat melakukan 
proses diskusi hingga presentasi kelompok. 
2) Pertemuan II 
(a) Guru mengulas kembali materi yang sebelumnya dan melanjutkan 
kegiatan presentasi. 
(b) Guru menilai proses presentasi seperti pada tahap sebelumnya 
(c) Guru menyimpulkan hasil presentasi bersama dengan siswa 
(d) Guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan siswasebagai pendalaman 
materi 
3) Pertemuan III 
(a) Guru memberikan tes secara individual dan siswa mengerjakan dengan 
tertib dan tenang. 
(b) Guru mengawasi jalannya tes agar hasil dari tes yang diberikan dapat 
mencerminkan kemampuan mereka masing-masing. 
(c) Setelah tes selesai dilaksanakan dan lembar jawab siswa dikumpulkan 
semua guru membuat kesimpulan dari materi dan tugas yang telah dibahas 
dan mereview pelaksanaan diskusi, dengan harapan siswa mampu 
menganalisis apakah jawaban dan aktivitas mereka sudah sesuai dengan 
konsep yang diharapkan dalam siklus I. 
c. Tahap Observasi 
Tahap ini dilaksanakan bersamaan waktunya dengan tahap pelaksanaan 

















































dampak pelaksanaan tindakan, yaitu meliputi apersepsi dan diskusi kelompok 
antar siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
d. Tahap Refleksi 
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dan hasil penguasaan materi (nilai tes) terhadap proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Data yang diperoleh selanjutnya menjadi bahan refleksi bagi 
peneliti untuk memperbaiki proses pembelajaran berikutnya dalam siklus II. 
 
2. Rancangan Siklus II 
  Rencana Penelitian Tindakan kelas pada siklus II ini disesuaikan 
dengan kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada siklus I, sehingga 
rencana tindakan bertujuan untuk memperbaiki kekurangan atau masalah pada 
siklus I. Pelaksanaan siklus II ini juga dilaksanakan selama tiga kali pertemuan 
dan materi yang akan dipelajari adalah mengenai perhitungan PPh dan PBB. 
 
3. Rancangan Siklus III 
  Rencana Penelitian Tindakan kelas pada siklus III ini disesuaikan 
dengan kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada siklus II, sehingga rencana 
tindakan bertujuan untuk memperbaiki kekurangan atau masalah pada siklus II. 
Pelaksanaan siklus III ini juga dilaksanakan selama tiga kali pertemuan dan 




















































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 23 Surakarta 
SMP Negeri 23 Surakarta merupakan sebuah Sekolah Menengah Pertama 
yang telah berdiri lama sejak tahun 1989. Sekolah ini dibangun dari tahun 1989 
sampai awal tahun 1994. Berdasarkan Instruksi Kepala Kantor Wilayah Depdikbud 
Propinsi Jawa Tengah 21 Juni 1989 No. 1048/I03/I/89 dan Surat Keputusan 
Mendikbud tanggal 11 Juni 1990 No: 0389/0/1990 tentang Pembukaan dan 
Penegrian SMP Negeri 23 Surakarta. Pada awal berdirinya, SMP Negeri 23 
Surakarta hanya memiliki beberapa ruang kelas serta ruangan untuk fasilitas 
tambahan misalnya ruang laboratorium dan ruang untuk kantor guru. Seiring 
berjalannya waktu pembangunan yang terus dikembangkan oleh pihak sekolah 
semakin berkembang, sampai dengan saat ini fasilitas ruang kelas dan ruang 
pendukung KBM lainnya tersedia dengan lengkap. Penyelenggaraan KBM yang 
pertama dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 1989, pelaksanaan KBM ini tidak 
dilaksanakan di SMP Negeri 23 Surakarta yang saat ini ditempati, melainkan di 
SMP Negeri 4 Surakarta. Pembagian kelasnya sendiri dilakukan secara bergantian 
yaitu pagi hari untuk KBM SMP Negeri 4 Surakarta sedangkan pada siang 
harinya untuk KBM SMP Negeri 23 Surakarta. Hingga pada tanggal 20 oktober 
1989 pelaksanaan KBM mulai berpindah ke SMP Negeri 23 Surakarta yang 
terletak di Jl. Kapt. Adi Sumarmo, Banyuanyar Surakarta. 
 
2. Keadaan Lingkungan Belajar 
Secara geografis, SMP Negeri 23 Surakarta terletak di bagian pinggiran 
kota Surakarta, tepatnya terletak di Jl. Kapt. Adi Sumarmo, Banyuanyar 
Surakarta. Sekolah ini mempunyai letak yang cukup strategis dan mudah 
dijangkau oleh masyarakat sekitarnya, letaknya yang berada di pinggir jalan raya 

















































disekitar lingkungan sekolah juga sangat merespon dengan baik adanya Sekolah 
Menengah Pertama didekat tempat tinggal mereka.   
 
3. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 
a. Visi Sekolah 
Unggul dalam mutu, santun dalam perilaku dilandasi iman dan taqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Misi Sekolah 
1) Meningkatkan Keimanan dan Ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai 
perkembangan jaman. 
3) Meningkatkan prestasi belajar dalam bidang akademik. 
4) Meningkatkan prestasi dalam bidang keterampilan, kesenian dan olahraga. 
5) Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani. 
6) Meningkatkan tata krama dan budi pekerti luhur. 
c. Tujuan Sekolah  
1) Rata-rata nilai Ujian Nasional meningkat dari tahun sebelumnya. 
2) 65% siswa yang lulus diterima di SMA / SMK negeri. 
3) Ketuntasan belajar dapat mencapai >75%. 
4) Memiliki Tim mapel yang mampu mewakili lomba tingkat kota. 
5) Mewakili tim olahraga yang mampu mewakili lomba tingkat kota / provinsi. 
6) Menjunjung tinggi dan mentaati tata tertib sekolah. 
 
B. Identifikasi Masalah Pembelajaran Ekonomi Kelas VIII D 
di SMP Negeri 23 Surakarta  
Sebelum melaksanakan proses penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
kegiatan identifikasi masalah (observasi awal) yang bertujuan untuk mengetahui 
keadaan nyata yang ada di lapangan. Observasi awal dilakukan pada hari Kamis 
tanggal 17 Februari 2011 di kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta. Hasil dari 


















































1. Siswa terlihat kurang tertarik pada mata pelajaran ekonomi. 
Dalam kegiatan observasi/pengamatan yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 17 Februari 2011 di kelas VIII D menunjukkan bahwa siswa terlihat 
kurang antusias dan kurang berminat mengikuti pelajaran IPS Ekonomi. Ketika 
guru akan menyampaikan materi awal tentang sistem perekonomian Indonesia, 
siswa terlihat bersikap seenaknya sendiri dan kurang perhatian pada pelajaran 
yang disampaikan guru. Siswa terkadang lupa akan materi ekonomi yang 
pernah dijelaskan guru pada pertemuan sebelumnya. Hal ini terlihat pada saat 
guru mengajukan pertanyaan mengenai materi minggu lalu, banyak siswa yang 
tidak mampu menjawabnya. Dalam pembelajaran yang berlangsung, siswa 
kurang berminat mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari guru, 
mereka perlu ditunjuk langsung oleh guru. Siswa masih banyak yang 
menyepelekan guru dan akhirnya berakibat pada kurangnya pemahaman 
mereka terhadap mata pelajaran yang diajarkan. Hal ini menjadikan seorang 
guru harus pandai membangkitkan motivasi siswa sebelum memulai pelajaran. 
Guru sebaiknya menjelaskan kegunaan dan arti penting mata pelajaran 
ekonomi, khususnya mengenai pokok bahasan yang akan dibahas sehingga 
siswa mempunyai cara pandang yang positif dan termotivasi untuk belajar 
serius. Guru sebaiknya juga menegur siswa yang ramai atau tidak memperhatikan 
penjelasan guru.  
2. Pembelajaran yang dilakukan kurang menarik sehingga siswa mudah bosan. 
Salah satu penyebab kejenuhan siswa pada pembelajaran akuntansi 
karena guru menggunakan metode ceramah secara terus-menerus. Siswa hanya 
mendengarkan dan mencatat apa yang dijelaskan guru serta mengerjakan apa 
yang diperintahkan guru sehingga siswa menjadi bosan, bersikap seenaknya 
sendiri dan tidak mampu mengerjakan apabila dihadapkan pada tugas-
tugas/soal kasus. Hal tersebut dapat diatasi dengan memperbaiki proses 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, 
sehingga siswa akan aktif mengungkapkan pendapatnya tentang materi yang 


















































3. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat. 
Dalam menyampaikan materi pelajaran, guru lebih sering menggunakan 
metode ceramah monoton kemudian memberikan tugas untuk dikerjakan siswa 
di kelas tanpa adanya bimbingan/pengawasan saat siswa mengerjakan tugas 
tersebut. Pada kenyataanya, kebanyakan siswa tidak paham mengenai penjelasan 
guru dan cara mengerjakan tugas/soal-soal tersebut. Hal ini terlihat dari nilai 
yang diperoleh dari tugas tersebut, hanya sebagian kecil siswa yang mampu 
mengerjakan soal tersebut. Hal tersebut dapat diatasi dengan kegiatan diskusi 
pembahasan soal dapat melatih keberanian siswa dalam mengemukakan 
jawaban dan meningkatkan keaktifan siswa, sehingga pemahaman dan prestasi 
siswa dapat meningkat.   
4. Prestasi belajar IPS Ekonomi yang rendah. 
Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 17 
Februari 2011 menunjukkan bahwa prestasi belajar IPS Ekonomi pada proses 
pembelajaran relatif rendah. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata kelas yaitu 
43,57. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran IPS Ekonomi yang 
selama ini dilakukan belum mencapai tujuan yang diharapkan. 
 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing 
siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu : (1)  Perencanaan Tindakan, (2) Pelaksanaan 
Tindakan, (3) Observasi dan Interpretasi, dan (4) Analisis dan Refleksi Tindakan. 
1. Siklus I 
Penerapan pembelajaran IPS Ekonomi pada siklus I melalui pendekatan 
keterampilan proses adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Tindakan I 
Kegiatan perencanaan Tindakan I dilaksanakan pada hari Sabtu 
tanggal 19 Februari 2011 di kantor guru SMP Negeri 23 Surakarta. Guru 
bersama peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini. Peneliti mengungkapkan bahwa siswa menemui 

















































minat mengikuti pelajaran akuntansi dan siswa tidak mampu mengerjakan 
soal atau tugas yang diberikan guru. Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan 
tindakan pada siklus I akan dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, yakni 
pada hari Kamis tanggal 24 Februari 2011,  hari Sabtu 26 Februari 2011 dan 
hari Kamis 3 Maret 2011.  
Dalam pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan, peneliti 
bertindak sebagai guru yang melakukan proses pembelajaran di kelas 
dengan didampingi oleh guru mata pelajaran IPS Ekonomi yang akan 
mengamati proses pembelajaran yang dilakukan peneliti. Selain itu, peneliti 
yang bertindak sebagai guru juga melakukan pengamatan tehadap aktivitas 
siswa di kelas melalui lembar/daftar observasi yang telah dibuat. Pada tahap 
perencanaan tindakan, peneliti bersama guru mendiskusikan skenario 
pembelajaran IPS Ekonomi secara keseluruhan dengan menggunakan 
metode diskusi berkelompok. Adapun skenario tindakan pembelajaran IPS 
Ekonomi dengan pendekatan keterampilan proses melalui metode diskusi 
secara keseluruhan adalah sebagai berikut: 
1) Penyusunan skenario pembelajaran yang lebih rinci dalam perencanaan 
tindakan I adalah sebagai berikut: 
(a) Pertemuan pertama  
· Guru mengawali proses pembelajaran dengan mengucapkan salam 
pembuka, mengecek kehadiran siswa kemudian memperkenalkan 
peneliti serta tujuannya mengadakan penelitian. Peneliti bertindak 
sebagai guru selama penelitian berlangsung.  
· Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kesiapan siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
· Guru bersama peneliti mengemukakan tujuan kegiatan belajar-
mengajar yang ingin dicapai dan menginformasikan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses 

















































· Guru bersama peneliti membuka pelajaran dengan memberikan 
gambaran tentang materi yang akan dipelajari yaitu pajak. 
· Guru bersama peneliti menyajikan materi pengertian pajak dan 
retribusi, sifat dan penetapan tarif pajak, cirri-ciri pajak, perbedaan 
pajak langsung dan tidak langsung, perbedaan pajak pusat dengan 
pajak daerah, fungsi dan peranan pajak dalam kehidupan suatu 
Negara, jenis-jenis pajak yang ditanggung oleh keluarga 
· Guru bersama siswa melakukan kegiatan pemilihan topik dari materi 
pengertian pajak dan retribusi, sifat dan penetapan tarif pajak, cirri-
ciri pajak, perbedaan pajak langsung dan tidak langsung, fungsi dan 
peranan pajak dalam kehidupan suatu Negara, jenis-jenis pajak 
yang ditanggung oleh keluarga . 
· Guru bersama peneliti membagi siswa dalam beberapa kelompok 
diskusi secara heterogen berdasarkan tingkat prestasi. Satu kelompok 
terdiri dari 5 orang dan kelompok berjumlah 7 kelompok. 
· Guru bersama siswa merencanakan prosedur pembelajaran yang akan 
berlangsung.  
· Guru bersama peneliti mengajak siswa melakukan kegiatan pengamatan 
dengan menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia, termasuk yang 
ada di perpustakaan.  
· Guru bersama peneliti mengawasi jalannya diskusi kelompok dengan  
baik dan memberikan penilaian keterampilan proses. 
· Guru meminta untuk tiap kelompok mengirimkan perwakilannya 
untuk menyampaikan presentasi dari hasil yang diperoleh dalam 
diskusi yang telah dilakukan dalam kelompoknya, masing-masing 
kelompok diberi waktu 10-15 menit untuk presentasi dan tanya jawab 
dalam diskusi kelas. 
· Guru dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari 



















































(b) Pertemuan kedua  
· Guru mengawali proses pembelajaran dengan mengucapkan salam 
pembuka kemudian mengecek kehadiran siswa. 
· Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kesiapan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
· Guru bersama peneliti mengulas tentang pertemuan sebelumnya dan 
akan melanjutkan kegiatan presentasi dan diskusi kelas. Diharapkan 
semua siswa ikut berpartisipasi dalam bertanya dan mengemukakan 
ide masing-masing. 
· Guru bersama peneliti mempersilahkan siswa untuk bergabung dalam 
kelompoknya masing-masing berdasar pembagian kelompok pada 
pertemuan sebelumnya. 
· Kegiatan presentasi dan diskusi kelas dilanjutkan, semua siswa bebas 
untuk bertanya dan mengemukakan ide mengenai hasil diskusi 
kelompok yang presentasi. Guru bersama peneliti mengamati kegiatan 
diskusi kelas dan memberi penilaian keterampilan proses. 
· Guru bersama peneliti memberikan koreksi bersama atas hasil 
diskusi kelompok yang presentasi. 
· Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang sudah 
diajarkan, kemudian guru memberikan soal latihan dalam buku LKS 
untuk dikerjakan siswa sebagai pendalaman dari materi yang telah 
dipelajari dalam siklus 1.  
· Guru bersama siswa membahas soal latihan secara bersama dan apabila 
ada yang belum dimegerti oleh siswa guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya. 
· Guru memberitahukan kepada siswa bahwa pada pertemuan 
selanjutnya akan diadakan tes individual untuk mengetahui sejauh 
mana pengetahuan siswa selama belajar di dalam kelompoknya dan 

















































(c) Pertemuan ketiga 
· Guru mengawali kegiatan belajar mengajar dengan mengucapkan 
salam, kemudian dilanjutkan dengan persensi siswa. 
· Guru memeriksa kesiapan siswa sebelum tes dimulai dan siswa 
diberikan kesempatan oleh guru untuk mempersiapkan diri menjawab 
pertanyaan berupa materi yang sudah didiskusikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
· Guru bersama peneliti membagikan soal ulangan untuk materi 
pajak, kemudian meminta siswa untuk mengerjakan secara mandiri. 
· Siswa mengerjakan soal ulangan sedangkan guru bersama peneliti 
mengawasi dengan baik agar hasil ulangan benar-benar mencerminkan 
kemampuan mereka.  
· Guru bersama peneliti meminta lembar jawab soal ulangan 
· Guru dan peneliti mengakhiri pelajaran dengan salam penutup dan siswa 
diperbolehkan pulang. 
2) Peniliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
materi mendeskripsikan fungsi pajak dalam perekonomian Indonesia. 
3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang terdiri dari: 
(a) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar 
mengajar. Dalam hal ini guru ekonomi yang akan membantu peneliti 
dalam melakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan oleh peneliti. 
(b) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa dalam 
pembelajaran IPS Ekonomi. Dalam hal ini peneliti sendiri yang 
bertindak sebagai pengamat yang akan mengamati aktivitas siswa. 
(c) Menyiapkan soal evaluasi untuk mengetahui hasil dari siklus I.  
b. Pelaksanaan Tindakan I 
Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau penerapan isi 
rancangan atau skenario pembelajaran yang telah dirumuskan. Pelaksanaan 
tindakan I dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, seperti yang telah 

















































26 Februari 2011 dan hari Kamis 3 Maret 2011di ruang kelas VIII D. 
Pertemuan dilaksanakan selama 5 x 40 menit sesuai dengan skenario 
pembelajaran dan RPP. Materi pada pelaksanaan tindakan I ini adalah 
mendeskripsikan fungsi pajak dalam perekonomian Indonesia.  
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru yang melakukan 
proses pembelajaran dan melakukan pengamatan mengenai aktivitas siswa 
dalam pembelajaran di kelas. Dalam setiap proses pembelajaran, guru 
bertindak sebagai fasilitator yang mengarahkan dan memfasilitasi siswa. Hal 
ini dimaksudkan untuk membuat siswa lebih termotivasi agar belajar 
memberikan ide-ide pemikiran dan aktif dalam diskusi kelompok, dengan 
cara tersebut siswa lebih paham karena dia berusaha sendiri untuk 
memahami materi tersebut. Pada pertemuan pertama, guru menjelaskan 
materi pajak. Selanjutnya, guru memberikan beberapa pilihan materi untuk 
didiskusikan secara kelompok. Pada saat diskusi kelompok, guru memonitor 
semua kegiatan siswa sekaligus memberikan penilaian keterampilan proses. 
Setelah selesai proses diskusi kelompok, setiap siswa mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya kedepan kelas. Semua siswa ikut berpartisipasi 
untuk bertanya/memberikan tanggapan atas presentasi yang dilakukan salah 
satu kelompok. Pada pertemuan kedua melanjutkan presentasi kelompok 
yang belum selesai pada pertemuan sebelumnya. Setelah  semua kelompok 
selesai presentasi, guru memberikan sedikit latihan soal pada buku LKS 
untuk lebih memperdalam materi. Pada pertemuan terakhir siklus I guru 
memberikan ulangan sebagai evaluasi untuk mengetahui hasil dari siklus I. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Pertemuan Pertama (Kamis, 24 Februari 2011)  
(a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian melakukan 
presensi siswa yang mengikuti pelajaran. 
(b) Guru mengemukakan tujuan kegiatan belajar-mengajar yang ingin dicapai 
dan menginformasikan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan 

















































(c) Guru membuka pelajaran dengan melakukan apersepsi yaitu 
memberikan gambaran tentang materi yang akan dipelajari yaitu 
pajak. Kegiatan apersepsi ini bertujuan untuk memberikan sedikit 
gambaran/pengetahuan kepada siswa mengenai materi yang akan 
diajarkan dan mengetahui kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran 
yang akan dilakukan. 
(d) Guru menyajikan materi pengertian pajak dan retribusi, sifat dan 
penetapan tarif pajak, cirri-ciri pajak, perbedaan pajak langsung dan 
tidak langsung, perbedaan pajak pusat dengan pajak daerah, fungsi 
dan peranan pajak dalam kehidupan suatu Negara, jenis-jenis pajak 
yang ditanggung oleh keluarga 
(e) Guru membagi siswa dalam 7 kelompok diskusi secara heterogen 
berdasarkan tingkat prestasi, setiap kelompok terdiri dari 5 siswa.  
· Kelompok I : Diskusi tentang pajak dan retribusi 
· Kelompok II : Diskusi tentang ciri – ciri pajak 
· Kelompok III : Diskusi tentang sifat dan penetapan pajak 
· Kelompok IV : Diskusi tentang perbedaan pajak langsung dan 
pajak tidak langsung 
· Kelompok V : Diskusi tentang fungsi dan peranan pajak 
dalam kehidupan suatu negara 
· Kelompok VI : Diskusi tentang unsur-unsur pajak 
· Kelompok VII : Diskusi tentang jenis-jenis pajak dan 
perhitungannya 
(f) Guru mengamati jalannya diskusi kelompok dan memberikan 
bimbingan serta arahan, juga membantu siswa dalam memecahkan 
permasalahan atau kesulitan yang dihadapi siswa. 
(g) Guru bersama peneliti mengawasi jalannya diskusi kelompok dengan  
baik dan memberikan penilaian keterampilan proses. Penilaian ini 
meliputi penilaian dalam proses Mengamati, Mengklasifikasikan, 

















































(h) Guru meminta untuk tiap kelompok menyampaikan presentasi dan tanya 
jawab dalam diskusi kelas. 
(i) Setelah kegiatan diskusi kelompok berakhir kegiatan dilanjutkan 
dengan presentasi kelompok. Masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi mereka didepan kelas 10-15 menit. Kelompok lain 
memperhatikan dan diberi kesempatan untuk bertanya atau memberi 
masukan. Urutan presentasi kelompok : 
· Kelompok 1 presentasi, Anindya Ayu, Putri Anggarawati dan Satrio 
Wibowo sebagai perwakilan kelompok 1 mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok mereka mengenai pajak dan retribusi. Pada sesi 
tanya jawab ada dua siswa yang bertanya yaitu Dyah Sekar dan 
Kukuh Assodiq, kemudian Riana Nur pratiwi menambahkan jawaban 
yang diberikan oleh Kukuh. 
· Kelompok 2 presentasi mengenai ciri-ciri pajak, Novi Saputri, Riana 
Nur P dan Risa Deni sebagai perwakilan kelompok 2. Pada sesi tanya 
jawab ada 2 siswa yang bertanya yaitu Tythin Putri dan Lauren 
Anarista. 
· Kelompok 3 presentasi tentang sifat dan penetapan pajak, Desnia 
Dwita, Ika Jati dan Rakhmat Rizqi sebagai perwakilan kelompok 3. 
Pada sesi tanya jawab ada 3 siswa yang bertanya dan memberi 
masukan yaitu Afiat Cahyo, Esti Sabdaningsih dan Noradiva. 
(j) Guru membahas berbagai pertanyaan maupun jawaban yang ada dalam 
diskusi yang telah dilaksanakan, kemudian guru menyempurnakan 
jawaban dari pertanyaan yang ada dalam presentasi kelompok agar yang 
telah dipelajari hari ini dapat dimengerti dengan baik dan tidak ada suatu 
kesalahan yang tertanam dalam pemahaman siswa. 
(k) Guru dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari 
dan diakhiri dengan salam penutup untuk mengakhiri pelajaran. 
(l) Guru memberitahukan bahwa presentasi kelompok akan dilanjutkan 
pada pertemuan berikutnya karena masih ada 4 kelompok yang belum 

















































(m) Guru menyampaikan rencana kegiatan pertemuan mendatang kemudian 
menutup pelajaran. 
2) Pertemuan Kedua (Sabtu, 26 Februari 2011) 
(a) Salam pembuka, kemudian melakukan presensi siswa untuk mengecek 
kehadiran siswa. 
(b) Guru menyampaikan mengenai rencana kegiatan yang telah dijelaskan 
pada pertemuan sebelumnya. 
 Siswa melanjutkan presentasi, kelompok yang presentasi yaitu : 
· Kelompok 4 mempresentasikan tentang perbedaan pajak langsung dan 
pajak tidak langsung, Afiat Cahyo dan Shinta Nurayni sebagai 
perwakilan. Ada 1 siswa yang bertanya yaitu Muhammad zadit 
kemudian langsung dijawab oleh kelompok 4. 
· Kelompok 5 mempresentasikan tentang fungsi dan peranan pajak 
dalam kehidupan suatu negara, perwakilan kelompok 5 yaitu Esti 
Sabdaningsih dan Tythin Putri.  
· Kelompok 6 mempresentasikan tentang unsur-unsur pajak diwakili 
oleh Astrias Putrid an Dyah Sekar. Ada 3 siswa yang bertanya yaitu 
Linda Wulansari, Novi Saputri, dan Muhammad Adi semua 
pertanyaan langsung dijawab oleh kelompok 3. 
· Kelompok 7 mempresentasikan tentang jenis-jenis pajak dan 
perhitungannya diwakili oleh Aris Mustofa, Dicky dan Kukuh 
Assodiq. Ada 2 siswa yang bertanya dan menambahkan yaitu Dyah 
Sekar dan Riana. 
(c) Guru memberikan masukan untuk melengkapi penjelasan tentang 
materi yang telah dipresentasikan.  
(d) Guru memberi gambaran sebagai kesimpulan materi yang telah dibahas 
dan mengevaluasi jalannya presentasi yang telah dilakukan. 
(e) Guru memberikan latihan soal dalam LKS untuk dikerjakan sebagai 
latihan pendalaman materi yang telah dipelajari. 


















































(g) Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan 
diadakan evaluasi siklus I, siswa diminta mempersiapkan dengan baik. 
(h) Salam penutup. 
3) Pertemuan Ketiga (Kamis, 3 Maret 2011) 
(a) Guru mengawali kegiatan belajar mengajar dengan mengucapkan 
salam, kemudian dilanjutkan dengan presensi siswa.  
(b) Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk mempersiapkan diri 
menjawab soal evaluasi siklus I. 
(c) Guru membagikan soal evaluasi dan mengawasi dengan baik agar dari 
hasil evaluasi dapat mencerminkan kemampuan mereka.  
(d) Siswa mengerjakan soal evaluasi sedangkan guru bersama peneliti 
mengawasi dengan baik agar hasil kuis benar-benar mencerminkan 
kemampuan mereka. Masih ada beberapa siswa yang mencoba 
bekerjasama, namun guru langsung menegur siswa tersebut. 
(e) Guru meminta lembar jawab. 
(f) Guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan dan membahas 
sedikit mengenai soal evaluasi yang dianggap sulit bagi siswa. Salam 
penutup. 
c. Observasi dan Interpretasi 
Peneliti mengamati proses pembelajaran IPS Ekonomi dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan proses di kelas VIII D. Peneliti 
bertindak sebagai guru dengan tujuan agar peneliti dapat secara jelas melihat 
(mengamati) proses belajar mengajar IPS Ekonomi. Pada pertemuan 
pertama yaitu hari Kamis, 24 Februari 2011, guru menyampaikan materi 
pengertian pajak dan retribusi, sifat dan penetapan tarif pajak, cirri-ciri 
pajak, perbedaan pajak langsung dan tidak langsung, fungsi dan peranan 
pajak dalam kehidupan suatu Negara, jenis-jenis pajak yang ditanggung 
oleh keluarga dengan pendekatan keterampilan proses secara jelas dan 
mengadakan presentasi hasil diskusi kelompok, sedangkan pada pertemuan 
kedua, siswa diminta untuk melanjutkan presentasi hasil diskusi pada pertemuan 

















































akhir dari siklus I agar hasil belajar dari siklus I dapat segera diketahui. Dari 
kegiatan tersebut, deskripsi tentang jalannya proses pembelajaran IPS Ekonomi 
dengan pendekatan keterampilan proses sudah dijelaskan secara rinci dalam 
pelaksanaan tindakan I. 
Penilaian keterampilan proses diperoleh dari lembar observasi. 
Hasil analisis masing-masing aspek dari keterampilan proses pada siklus I 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Tiap Aspek Keterampilan Proses Siswa 
Siklus I 
No Keterampilan Proses 
Presentase rata-rata  
tiap keterampilan proses 
Siklus I 
1 Mengamati 70,57 
2 Mengklasifikasi 66,43 
3 Mengkomunikasikan 68,29 
4 Mengukur 58,86 
5 Memprediksi 66,86 
6 Menyimpulkan 69,86 
Rata-rata 66,81 
 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar IPS Ekonomi di kelas VIII D, diperoleh gambaran tentang 
pencapaian proses dalam peningkatan respon siswa selama kegiatan belajar 

























































Tabel 4. Capaian Proses dalam Peningkatan Respon Siswa Siklus I 
Aspek yang diukur Indikator Keberhasilan 
Jumlah Siswa dan Persentase 










selama apersepsi 70% 17 siswa 63,75% 11 siswa 26,82% 7 siswa 7,31% 
Keterampilan proses 
selama diskusi dan 
presentasi 
70% 12 siswa 51,42% 11 siswa 31,42% 12 siswa 17,14% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui siswa yang aktif berpartisipasi 
dalam  apersepsi sebanyak  18 siswa (51,21%), siswa yang cukup aktif sebanyak   
11 siswa (26,82%), dan siswa yang kurang aktif sebanyak 6 siswa (7,31%). 
Keterampilan proses selama diskusi dan presentasi, siswa yang aktif sebanyak  
12 siswa (51,42%), siswa yang cukup aktif  11  siswa (31,42%), dan siswa yang 
kurang aktif sebanyak 12 siswa (17,14%). Sedikitnya siswa yang aktif 
berpartisipasi dalam  apersepsi dan berinteraksi antarsiswa dalam kelompok 
diskusi dikarenakan pada saat proses pembelajaran hanya sebagian siswa yang 
terlihat aktif dan masih banyak siswa yang tidak aktif. Ketidakaktifan siswa 
tersebut terlihat dari masih adanya siswa yang bermalas-malasan pada saat proses 
pembelajaran, bercanda dengan teman sebangku, tidur-tiduran, dan ada pula yang 
hanya diam memperhatikan teman yang lain. Hal ini mengakibatkan suasana 
pembelajaran dirasa kurang menarik dan kurang menyenangkan untuk belajar. 
Siswa yang aktif dalam pembelajaran merupakan siswa yang mempunyai rasa 
keingintahuan yang besar terhadap materi yang dipelajari, sedangkan bagi siswa 
yang tidak aktif mereka termasuk siswa yang kurang memiliki kesadaran akan 
pentingnya materi pelajaran yang dipelajari, sehingga rasa ingin tahu dan 
semangat dalam belajar juga rendah yang berakibat pada kurang maksimalnya 
ilmu yang diperoleh pada saat proses pembelajaran dibanding siswa yang selalu 
aktif dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan evaluasi siklus I, kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

















































belajar (Kriteria Ketuntasan Minimal adalah 62) yang tercapai pada siklus I 
sebanyak 15 siswa dengan persentase sebesar 42,8% dan nilai rata-rata kelas 
yang dicapai sebesar 61,91. Hasil nilai evaluasi siswa pada siklus I dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
Tabel 5. Hasil Nilai evaluasi Siklus 1 
Nilai Jumlah anak Persentase (%) 
41 – 50 
51 – 60 
61 – 70 
71 – 80 












Jumlah 35 100 
Berdasar nilai yang diperoleh siswa pada siklus I, maka hasil prestasi 
siswa tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
 Tabel 6. Hasil Prestasi Siswa Siklus I 
Kriteria 
Indikator Ketercapaian 70% 
Mampu menyelesaikan soal ulangan  yang berhubungan 
dengan pajak ( KKM 62) 






15 siswa 42,85% 
Tidak Tuntas 
      < 62   (27 siswa) 20 siswa 57,14% 
Jumlah 35 siswa 100% 
Hasil prestasi siswa pada siklus I hanya 15 siswa (42,8%) yang mampu 
mendapatkan nilai di atas batas KKM, 2 siswa mampu mendapatkan nilai dengan 
kriteria baik sekali, 1 siswa mendapatkan nilai dengan kriteria baik, dan 12 siswa 
mendapatkan nilai dengan kriteria cukup. Mereka mendapatkan nilai di atas batas 
KKM karena mereka mampu memahami materi yang telah dipelajari baik 
melalui penjelasan dari guru maupun dari presentasi yang disampaikan di kelas, 
respon siswa terhadap pembelajaran IPS Ekonomi juga bagus, saat ada 
kesulitan mereka langsung bertanya kepada guru dan mereka mencoba 

















































(57,14%) belum mampu mencapai batas KKM dan mereka mendapat nilai 
dengan kriteria kurang dan kurang sekali karena mereka belum menguasai materi 
secara maksimal, saat guru memberi penjelasan perhatian dan respon siswa 
masih kurang, ada dari mereka asyik bercanda dengan teman sebangku, tidur-
tiduran atau bermalas-malasan, bahkan  melamun sendiri. Saat diskusi maupun 
presentasi kesadaran dan keaktifan siswa untuk memahami materi masih rendah, 
sehingga materi yang mereka dapatkan juga masih terbatas. Selain itu, siswa 
tidak mau bertanya saat diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang 
belum dimengerti dan mempelajari lagi secara mendalam tentang materi yang 
telah dipelajari/mengikuti suatu kursus di luar jam sekolah. 
Hasil capaian proses dan hasil evaluasi belajar siswa untuk pelajaran 
IPS Ekonomi tersebut juga dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 Gambar 3. Profil Capaian Proses dan Hasil Peningkatan Respon Siswa Siklus I 
Hasil prestasi siswa pada siklus I juga dapat dilihat pada grafik 
berikut ini: 
 


















































































d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus I, 
peneliti melakukan analisis sebagai berikut :  
1) Beberapa kelebihan dari segi guru dalam siklus I adalah : 
(a) Guru lebih mudah dalam mengkoordinsaikan siswa karena proses 
pembelajaran dilakukan secara berkelompok. 
(b) Guru lebih mudah dalam menjelaskan materi kepada siswa, karena guru 
hanya menjelaskan garis besar materi kemudian siswa mencari/menggali lebih 
dalam tentang materi yang diberikan melalui berbagai sumber yang relevan. 
2) Beberapa kelemahan guru dalam siklus I ini adalah : 
(a) Pada saat apersepsi guru hanya mengajukan pertanyaan bagi beberapa anak 
saja dan tidak diperuntukkan bagi siswa yang lain. 
(b) Guru kurang memberikan rangsangan/dorongan semangat kepada siswa 
sehingga masih banyak siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran. Mereka 
masih enggan untuk menyampaikan pendapat ataupun bertanya saat diskusi, 
sehingga hanya beberapa siswa yang mendominasi pembelajaran pada siklus 
I.  
(c) Guru masih membutuhkan waktu yang lama dalam proses penilaian 
setiap individu siswa. 
3) Beberapa kelebihan yang ditemukan dari segi siswa, antara lain : 
(a) Siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
(b) Siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan guru. 
(c) Siswa lebih terintegrasi dalam bersosialisasi dengan kelompoknya sehingga 
kerjasama dan kekompakan dalam kelompok terbangun baik. 
4) Beberapa kelemahan ditinjau dari segi siswa, antara lain : 
(a) Masih banyak siswa merasa segan bertanya langsung kepada guru saat 
pembelajaran, mereka mau bertanya atau mengemukakan pendapat setelah 
ditunjuk langsung oleh guru.  
(b) Siswa kurang berkomunikasi dalam diskusi, mereka cederung diam dan 


















































(c) Dalam menyajikan presentasi, perwakilan kelompok yang ke depan kelas 
masih terbatas yaitu hanya 2-3 orang, keberanian siswa masih kurang 
untuk bicara di depan kelas. 
(d) Nilai hasil evaluasi siklus I antara nilai siswa yang tuntas dengan yag belum 
tuntas masih terpaut sangat jauh. 
 
Berdasarkan observasi dan analisis diatas, maka tindakan refleksi 
yang dapat dilakukan adalah : 
· Guru lebih banyak melakukan pendekatan seperti menanyakan langsung kepada 
siswa tentang hambatan yang dialami siswa ketika mangikuti proses 
pembelajaran dan memberikan jalan keluarnya. Selain sebagai pengawasan dan 
memudahkan penilaian, juga untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran agar 
dapat bekerja sama dengan anggota kelompok yang lain. 
· Guru lebih kreatif dalam menyajikan materi kepada siswa agar siswa tidak 
merasa jenuh dan semua siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran. 
· Guru lebih memberi motivasi agar siswa percaya diri untuk bicara di depan 
kelas/umum, dan lebih berani dalam mengemukakan pendapat. Dengan begitu 
siswa akan lebih berani dalam berpendapat tanpa ada paksaan dari siapapun. 
 
2. Siklus II 
Penerapan pembelajaran IPS Ekonomi pada siklus II melalui 
pendekatan keterampilan proses adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Tindakan II 
Kegiatan perencanaan tindakan kedua dilaksanakan pada hari kamis, 
10 Maret 2011 di ruang guru SMP Negeri 23 Surakarta. Guru bersama 
peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini. Peneliti mengungkapkan hasil analisis dan refleksi dari siklus 
pertama, kemudian disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus 
kedua akan dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, yakni pada hari Kamis, 
17 Maret 2011, hari Sabtu, 19 Maret 2011 dan hari Kamis, 24 Maret 2011 

















































1) Penyusunan skenario pembelajaran yang lebih rinci dalam perencanaan 
tindakan II adalah sebagai berikut: 
(a) Pertemuan pertama  
· Guru mengawali proses pembelajaran dengan mengucapkan salam 
pembuka, mengecek kehadiran siswa.  
· Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kesiapan siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
· Guru mengemukakan tujuan kegiatan belajar-mengajar yang ingin 
dicapai dan menjelaskan kembali langkah-langkah pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses dalam 
mempelajari materi, hal ini dimaksudkan agar siswa lebih mengerti dan 
paham tentang langkah-langkahnya. 
· Guru membuka pelajaran dengan memberikan gambaran tentang 
materi yang akan dipelajari yaitu pajak. 
· Guru menyajikan materi pengertian pajak dan retribusi, sifat dan 
penetapan tarif pajak, cirri-ciri pajak, perbedaan pajak langsung 
dan tidak langsung, perbedaan pajak pusat dengan pajak daerah, 
fungsi dan peranan pajak dalam kehidupan suatu Negara, jenis-
jenis pajak yang ditanggung oleh keluarga serta perhitungannya. 
· Guru memberikan apersepsi tentang materi yang akan dipelajari dan 
memberikan sedikit contoh yang beruhubungan dengan dunia nyata 
agar siswa lebih memahami materi. Selain itu guru juga memberikan 
stimulus/rangsangan kepada siswa berupa pertanyaan, agar siswa juga 
lebih bersemangat dalam memulai proses pembelajaran. 
· Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok diskusi secara 
heterogen berdasarkan tingkat prestasi. Satu kelompok terdiri dari 5 
orang dan kelompok berjumlah 7 kelompok. 


















































· Guru mengajak siswa melakukan kegiatan pengamatan dengan 
menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia, termasuk yang ada di 
perpustakaan.  
· Guru mengawasi jalannya diskusi kelompok dengan  baik dan 
memberikan penilaian keterampilan proses. 
· Guru meminta untuk tiap kelompok mengirimkan perwakilannya 
untuk menyampaikan presentasi dari hasil yang diperoleh dalam 
diskusi yang telah dilakukan dalam kelompoknya, masing-masing 
kelompok diberi waktu 10-15 menit untuk presentasi dan tanya jawab 
dalam diskusi kelas. 
· Guru dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari 
dan diakhiri dengan salam penutup untuk mengakhiri pelajaran. 
(b) Pertemuan kedua  
· Guru mengawali proses pembelajaran dengan mengucapkan salam 
pembuka kemudian mengecek kehadiran siswa. 
· Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kesiapan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
· Guru mengulas tentang pertemuan sebelumnya dan akan melanjutkan 
kegiatan presentasi dan diskusi kelas. Diharapkan semua siswa ikut 
berpartisipasi dalam bertanya dan mengemukakan ide masing-masing. 
· Guru mempersilahkan siswa untuk bergabung dalam kelompoknya 
masing-masing berdasar pembagian kelompok pada pertemuan 
sebelumnya. 
· Kegiatan presentasi dan diskusi kelas dilanjutkan, semua siswa bebas 
untuk bertanya dan mengemukakan ide mengenai hasil diskusi 
kelompok yang presentasi. Guru bersama peneliti mengamati kegiatan 
diskusi kelas dan memberi penilaian keterampilan proses. 


















































· Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang sudah 
diajarkan, kemudian guru memberikan soal latihan dalam buku LKS 
untuk dikerjakan siswa sebagai pendalaman dari materi yang telah 
dipelajari dalam siklus II.  
· Guru bersama siswa membahas soal latihan secara bersama dan apabila 
ada yang belum dimegerti oleh siswa guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya. 
· Guru memberitahukan kepada siswa bahwa pada pertemuan 
selanjutnya akan diadakan tes individual untuk mengetahui sejauh 
mana pengetahuan siswa selama belajar di dalam kelompoknya dan 
menutup pelajaran dengan salam penutup. 
(c) Pertemuan ketiga 
· Guru mengawali kegiatan belajar mengajar dengan mengucapkan 
salam, kemudian dilanjutkan dengan persensi siswa. 
· Guru memeriksa kesiapan siswa sebelum tes dimulai dan siswa 
diberikan kesempatan oleh guru untuk mempersiapkan diri menjawab 
pertanyaan berupa materi yang sudah didiskusikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
· Guru bersama peneliti membagikan soal ulangan untuk materi 
pajak, kemudian meminta siswa untuk mengerjakan secara mandiri. 
· Siswa mengerjakan soal ulangan sedangkan guru bersama peneliti 
mengawasi dengan baik agar hasil ulangan benar-benar mencerminkan 
kemampuan mereka.  
· Guru bersama peneliti meminta lembar jawab soal ulangan 
· Guru dan peneliti mengakhiri pelajaran dengan salam penutup dan siswa 
diperbolehkan pulang. 
2) Peniliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
materi mendeskripsikan fungsi pajak dalam perekonomian Indonesia. 

















































(a) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar 
mengajar. Dalam hal ini guru ekonomi yang akan membantu peneliti 
dalam melakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan oleh peneliti. 
(b) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa dalam 
pembelajaran ekonomi. Dalam hal ini peneliti sendiri yang bertindak 
sebagai pengamat yang akan mengamati aktivitas siswa. 
(c) Menyiapkan soal evaluasi untuk mengetahui hasil dari siklus II.  
 
b. Pelaksanaan Tindakan II 
Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau penerapan isi 
rancangan atau skenario pembelajaran yang telah dirumuskan. Pelaksanaan 
tindakan II dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, seperti yang telah 
direncanakan, yaitu pada hari Kamis tanggal 17 Maret 2011,  hari Sabtu 19 
Maret 2011 dan hari Kamis 24 Maret 2011di ruang kelas VIII D. Pertemuan 
dilaksanakan selama 5 x 40 menit sesuai dengan skenario pembelajaran dan 
RPP. Materi pada pelaksanaan tindakan II ini adalah mendeskripsikan 
fungsi pajak dalam perekonomian Indonesia.  
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru yang melakukan 
proses pembelajaran dan melakukan pengamatan mengenai aktivitas siswa 
dalam pembelajaran di kelas. Dalam setiap proses pembelajaran, guru 
bertindak sebagai fasilitator yang mengarahkan dan memfasilitasi siswa. Hal 
ini dimaksudkan untuk membuat siswa lebih termotivasi agar belajar 
memberikan ide-ide pemikiran dan aktif dalam diskusi kelompok, dengan 
cara tersebut siswa lebih paham karena dia berusaha sendiri untuk 
memahami materi tersebut. Pada pertemuan pertama, guru menjelaskan 
materi pajak. Selanjutnya, guru memberikan beberapa pilihan materi untuk 
didiskusikan secara kelompok. Pada saat diskusi kelompok, guru memonitor 
semua kegiatan siswa sekaligus memberikan penilaian keterampilan proses. 
Setelah selesai proses diskusi kelompok, setiap siswa mempresentasikan 

















































untuk bertanya/memberikan tanggapan atas presentasi yang dilakukan salah 
satu kelompok. Pada pertemuan kedua melanjutkan presentasi kelompok 
yang belum selesai pada pertemuan sebelumnya. Setelah  semua kelompok 
selesai presentasi, guru memberikan sedikit latihan soal pada buku LKS 
untuk lebih memperdalam materi. Pada pertemuan terakhir siklus II guru 
memberikan ulangan sebagai evaluasi untuk mengetahui hasil dari siklus II. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Pertemuan Pertama (Kamis, 17 Maret 2011)  
(a) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian melakukan 
presensi siswa yang mengikuti pelajaran. 
(b) Guru mengemukakan tujuan kegiatan belajar-mengajar yang ingin dicapai 
dan menginformasikan langkah-langkah pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan proses dalam mempelajari materi. 
(c) Guru membuka pelajaran dengan melakukan apersepsi yaitu 
memberikan gambaran tentang materi yang akan dipelajari yaitu 
pajak. Kegiatan apersepsi ini bertujuan untuk memberikan sedikit 
gambaran/pengetahuan kepada siswa mengenai materi yang akan 
diajarkan dan mengetahui kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran 
yang akan dilakukan. 
(d) Guru menyajikan materi pengertian pajak dan retribusi, sifat dan 
penetapan tarif pajak, cirri-ciri pajak, perbedaan pajak langsung dan 
tidak langsung, perbedaan pajak pusat dengan pajak daerah, fungsi 
dan peranan pajak dalam kehidupan suatu Negara, jenis-jenis pajak 
yang ditanggung oleh keluarga 
(e) Guru membagi siswa dalam 7 kelompok diskusi secara heterogen 
berdasarkan tingkat prestasi, setiap kelompok terdiri dari 5 siswa.  
· Kelompok I : Diskusi tentang pajak dan retribusi 
· Kelompok II : Diskusi tentang ciri – ciri pajak 
· Kelompok III : Diskusi tentang sifat dan penetapan pajak 
· Kelompok IV : Diskusi tentang perbedaan pajak langsung dan 

















































· Kelompok V : Diskusi tentang fungsi dan peranan pajak 
    dalam kehidupan suatu negara 
· Kelompok VI : Diskusi tentang unsur-unsur pajak 
· Kelompok VII : Diskusi tentang jenis-jenis pajak dan 
    perhitungannya 
(f) Guru mengamati jalannya diskusi kelompok dan memberikan 
bimbingan serta arahan, juga membantu siswa dalam memecahkan 
permasalahan atau kesulitan yang dihadapi siswa. 
(g) Guru bersama peneliti mengawasi jalannya diskusi kelompok dengan  
baik dan memberikan penilaian keterampilan proses. Penilaian ini 
meliputi penilaian dalam proses Mengamati, Mengklasifikasikan, 
Mengkomunikasikan, Mengukur, Memprediksi, Menyimpulkan.  
(h) Guru meminta untuk tiap kelompok menyampaikan presentasi dan tanya 
jawab dalam diskusi kelas. 
(i) Setelah kegiatan diskusi kelompok berakhir kegiatan dilanjutkan 
dengan presentasi kelompok. Masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi mereka didepan kelas 10-15 menit. Kelompok lain 
memperhatikan dan diberi kesempatan untuk bertanya atau memberi 
masukan. Pada presentasi kelompok kali ini semua anggota diwajibkan 
untuk maju kedepan agar juga ikut berpartisipasi aktif. Urutan 
presentasi kelompok : 
· Kelompok 1 presentasi mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
mereka mengenai pajak dan retribusi. Pada sesi tanya jawab ada dua 
siswa yang bertanya yaitu Dyah Sekar dan Kukuh Assodiq, kemudian 
Riana Nur pratiwi menambahkan jawaban yang diberikan oleh salah 
seorang anggota. 
· Kelompok 2 presentasi mengenai ciri-ciri pajak. Pada sesi tanya jawab 
ada 2 siswa yang bertanya yaitu Putri dan Linda. 
· Kelompok 3 presentasi tentang sifat dan penetapan pajak. Pada sesi 
tanya jawab ada 2 siswa yang bertanya dan seorang siswa memberi 

















































(j) Guru membahas berbagai pertanyaan maupun jawaban yang ada dalam 
diskusi yang telah dilaksanakan, kemudian guru menyempurnakan 
jawaban dari pertanyaan yang ada dalam presentasi kelompok agar yang 
telah dipelajari hari ini dapat dimengerti dengan baik dan tidak ada suatu 
kesalahan yang tertanam dalam pemahaman siswa. 
(k) Guru dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari 
dan diakhiri dengan salam penutup untuk mengakhiri pelajaran. 
(l) Guru memberitahukan bahwa presentasi kelompok akan dilanjutkan 
pada pertemuan berikutnya karena masih ada 4 kelompok yang belum 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
(m) Guru menyampaikan rencana kegiatan pertemuan mendatang kemudian 
menutup pelajaran. 
 
2) Pertemuan Kedua (Sabtu, 19 Maret 2011) 
(a) Salam pembuka, kemudian melakukan presensi siswa untuk mengecek 
kehadiran siswa. Guru juga memeriksa kesiapan siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
(b) Guru menyampaikan mengenai rencana kegiatan yang telah dijelaskan 
pada pertemuan sebelumnya. 
 Siswa melanjutkan presentasi, kelompok yang presentasi yaitu : 
· Kelompok 4 mempresentasikan tentang perbedaan pajak langsung dan 
pajak tidak langsung.  
· Kelompok 5 mempresentasikan tentang fungsi dan peranan pajak 
dalam kehidupan suatu negara. Ada seorang siswa yang bertanya 
yaitu Rakhmat, tetapi karena jawabannya kurang memuaskan maka 
pertanyaan disimpan terlebih dahulu untuk selanjutnya dibahas 
bersama dengan guru. 
· Kelompok 6 mempresentasikan tentang unsur-unsur pajak. Ada 2 
siswa yang bertanya yaitu Novi Saputri dan Dyah Sekar semua 

















































· Kelompok 7 mempresentasikan tentang jenis-jenis pajak dan 
perhitungannya.Ada 2 siswa yang bertanya dan menambahkan 
yaitu Muhammad Zadit dan Esti. 
(c) Guru memberikan masukan untuk melengkapi penjelasan tentang 
materi yang telah dipresentasikan.  
(d) Guru memberi gambaran sebagai kesimpulan materi yang telah dibahas 
dan mengevaluasi jalannya presentasi yang telah dilakukan. 
(e) Guru memberikan latihan soal dalam LKS untuk dikerjakan sebagai 
latihan pendalaman materi yang telah dipelajari. 
(f) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan soal 
yang masih sulit bagi siswa dan membahasnya bersama siswa. 
(g) Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan 
diadakan evaluasi siklus II, siswa diminta mempersiapkan dengan baik. 
(h) Salam penutup. 
 
3) Pertemuan Ketiga (Kamis, 24 Maret 2011) 
(a) Guru mengawali kegiatan belajar mengajar dengan mengucapkan 
salam, kemudian dilanjutkan dengan presensi siswa.  
(b)Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk mempersiapkan diri 
menjawab soal evaluasi siklus II. 
(c) Guru membagikan soal evaluasi dan mengawasi dengan baik agar dari 
hasil evaluasi dapat mencerminkan kemampuan mereka.  
(d)Siswa mengerjakan soal evaluasi sedangkan guru bersama peneliti 
mengawasi dengan baik agar hasil kuis benar-benar mencerminkan 
kemampuan mereka. Masih ada beberapa siswa yang mencoba 
bekerjasama, namun guru langsung menegur siswa tersebut. 
(e) Guru meminta lembar jawab. 
(f) Guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan dan membahas 



















































c. Observasi dan Interpretasi 
Peneliti mengamati proses pembelajaran IPS Ekonomi dengan 
menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses di kelas VIII D. Peneliti 
bertindak sebagai guru dengan tujuan agar peneliti dapat secara jelas melihat 
(mengamati) proses belajar mengajar IPS Ekonomi. Pada pertemuan pertama 
yaitu hari Kamis, 17 Maret 2011, guru menyampaikan materi pajak dengan 
Pendekatan Keterampilan Proses secara jelas dan mengadakan presentasi 
hasil diskusi kelompok, sedangkan pada pertemuan kedua, siswa diminta 
untuk melanjutkan presentasi hasil diskusi pada pertemuan sebelumnya. 
Pertemuan yang ketiga digunakan guru dan peneliti untuk melakukan evaluasi 
akhir dari siklus II agar hasil belajar dari siklus II dapat segera diketahui. 
Penilaian keterampilan proses dilakukan oleh guru pada saat proses diskusi dan 
selama pembelajaran berlangsung. Dari kegiatan tersebut, deskripsi tentang 
jalannya proses pembelajaran IPS Ekonomi dengan Pendekatan Keterampilan 
Proses sudah dijelaskan secara rinci dalam pelaksanaan tindakan II. 
Penilaian keterampilan proses diperoleh dari lembar observasi. 
Hasil analisis masing-masing aspek dari keterampilan proses pada siklus II 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 7.  Ringkasan Hasil Analisis Tiap Aspek Keterampilan Proses Siswa 
Siklus II 
No Keterampilan Proses 
Presentase rata-rata tiap 
keterampilan proses 
Siklus II 
1 Mengamati 77,29 
2 Mengklasifikasi 71,57 
3 Mengkomunikasikan 73,00 
4 Mengukur 66,71 
5 Memprediksi 69,71 



















































Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar IPS Ekonomi di kelas VIII D, diperoleh gambaran tentang capaian 
proses dalam peningkatan respon siswa selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, yaitu pada tabel berikut ini: 
Tabel  8. Capaian Proses dalam Peningkatan Respon Siswa Siklus II 
Aspek yang diukur Indikator Keberhasilan 
Jumlah Siswa dan Persentase 










selama apersepsi 70% 22 siswa 75% 9 siswa 20,45% 4 siswa 4,54% 
Keterampilan proses 
selama diskusi dan 
presentasi 
70% 21 siswa 72,41% 10 siswa 22,98% 4 siswa 4,59% 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang aktif 
berpartisipasi selama apersepsi sebanyak 22 siswa (75%), siswa yang cukup 
aktif sebanyak 9 siswa (20,45%), dan siswa yang kurang aktif sebanyak 4 
siswa (4,54%). Interaksi antarsiswa dalam penilaian keterampilan proses 
selama diskusi dan presentasi yang aktif sebanyak 21 siswa (72,41%), siswa 
yang cukup aktif sebanyak 10 siswa (22,98%), dan siswa yang kurang aktif 
sebanyak 4 siswa (4,59%). Siswa yang aktif berpartisipasi selama apersepsi 
dan interaksi antarsiswa dalam penilaian keterampilan proses selama diskusi 
dan presentasi mengalami kenaikan dibanding pada siklus I. Pada siklus II 
siswa yang aktif semakin meningkat terbukti dengan berkurangnya 
persentase siswa yang tidak aktif. Siswa yang aktif semakin mampu 
memahami materi serta penguasaan konsep dalam diri mereka semakin 
meningkat dan siswa yang dulunya tidak aktif menjadi aktif karena siswa 
merasa senang dengan tipe pembelajaran yang diterapkan, siswa yang 
dulunya bercanda dengan teman sebangku, bermalas-malasan sekarang 
sudah terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Kesadaran dan rasa 
keingintahuan yang besar juga merupakan faktor pendukung untuk 

















































rasa kerjasama dalam suatu kelompok juga mulai mereka rasakan penting 
untuk mengahadapi suatu permasalahan.  
Berdasarkan evaluasi pada siklus II, kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan pajak yang diamati dari 
ketuntasan hasil belajar (Kriteria Ketuntasan Minimal adalah 62) yang tercapai 
pada siklus II sebanyak 35 siswa dengan persentase sebesar 100% dan nilai 
rata-rata kelas yang dicapai sebesar 73,29. Hasil nilai evaluasi siklus II dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 9. Hasil Nilai evaluasi Siklus II 
Nilai Jumlah anak Persentase (%) 
61– 70 
71 – 80 










Jumlah 35 100 
 
Berdasar nilai yang diperoleh siswa pada siklus I, maka hasil prestasi 
siswa tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
 Tabel 10. Hasil Prestasi Siswa Siklus II 
Kriteria 
Indikator Ketercapaian 70% 
Mampu menyelesaikan soal ulangan  yang berhubungan 
dengan pajak ( KKM 62) 






35 siswa 100% 
Tidak Tuntas 
      < 62   (27 siswa) - - 
Jumlah 35 siswa 100% 
Hasil prestasi siswa pada siklus II dilihat dari hasil evaluasi 
sebanyak 35 siswa (100%) mendapatkan nilai di atas batas KKM, 6 siswa 
mendapatkan nilai dengan kriteria baik sekali, 11siswa mendapatkan nilai 
dengan kriteria baik,dan 16 siswa mendapatkan nilai dengan kriteria cukup. 

















































disebabkan respon siswa terhadap pembelajaran juga mengalami 
peningkatan. Siswa yang dulunya belum maksimal dalam mengikuti proses 
pembelajaran, pada siklus II ini mereka lebih serius dan lebih aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Pengetahuan yang mereka dapatkan dari 
hasil diskusi kelompok maupun presentasi juga meningkat karena siswa 
sudah berani untuk mengeluarkan pendapat/ide dari hasil pikirannya sendiri 
dan ketika ada kesulitan mereka berani untuk langsung menanyakannya 
kepada guru. Hasil dari peningkatan respon tersebut menjadikan mereka 
mampu untuk mengerjakan evaluasi dengan baik.  
Hasil capaian proses dan peningkatan respon siswa untuk pelajaran 
IPS Ekonomi tersebut juga dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 
      Gambar 5. Hasil Capaian Proses dan Peningkatan Respon Siswa Siklus II 
 
Hasil prestasi siswa pada siklus II juga dapat dilihat pada grafik 
berikut ini: 
 

















































































d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus 
II, peneliti melakukan analisis sebagai berikut :  
1) Beberapa kelebihan dari segi guru dalam siklus II adalah : 
(a) Guru lebih mudah dalam mengkoordinsaikan siswa karena proses 
pembelajaran dilakukan secara berkelompok. 
(b) Guru lebih mudah dalam menjelaskan materi kepada siswa, karena guru 
hanya menjelaskan garis besar materi kemudian siswa mencari/menggali 
lebih dalam tentang materi yang diberikan melalui berbagai sumber 
yang relevan. 
2) Beberapa kelemahan guru dalam siklus II ini adalah : 
(a) Pada saat apersepsi pertanyaan yang diajukan hampir sama dengan 
peertanyaan pada pertemuan sebelumnya, sehingga siswa dapat dengan 
mudah menjawabnya. 
(b) Guru membutuhkan waktu yang panjang dalam melakukan penilaian 
keterampilan proses.  
3) Beberapa kelebihan yang ditemukan dari segi siswa, antara lain : 
(a) Siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan lebih termotivasi. 
(b) Siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan guru. 
(c) Siswa lebih terintegrasi dalam bersosialisasi dengan kelompoknya 
sehingga kerjasama dan kekompakan dalam kelompok terbangun baik. 
4) Beberapa kelemahan ditinjau dari segi siswa, antara lain : 
(a) Masih ada siswayang merasa segan bertanya langsung kepada guru saat 
pembelajaran, mereka mau bertanya atau mengemukakan pendapat 
setelah ditunjuk langsung oleh guru.  
(b) Siswa yang telah tuntas dalam pembelajaran IPS Ekonomi yang telah 
mencapai nilai 62 keatas sebanyak 35 siswa (100%) dan siswa siswi 
tersebut mampu menguasai materi yang telah disampaikan terbukti dari 
kemampuan mereka menyelesaikan soal evaluasi siklus II, tetapi hanya 

















































tertinggi adalah 95 dan terendah adalah 62 dengan nilai rata-rata kelas 
73,29.  
Berdasarkan observasi dan analisis diatas, maka tindakan refleksi 
yang dapat dilakukan adalah : 
· Guru dalam memberikan pertanyaan selama apersepsi harus lebih bervariatif. 
· Guru harus bisa lebih mengenal dan memahami siswa selama proses 
pembelajaran, agar dalam melakukan penilaian keterampilan proses bisa 




Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan II dapat 
dinyatakan bahwa terjadi peningkatan respon dalam pembelajaran IPS Ekonomi 
materi pajak melalui  Pendekatan keteramplan Proses dari siklus I ke siklus II.  
Penilaian keterampilan proses diperoleh dari lembar observasi. Hasil 
analisis masing-masing aspek dari keterampilan proses pada siklus I dan siklus II 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 11. Ringkasan Hasil Analisis Tiap Aspek Keterampilan Proses Siswa 
No Keterampilan Proses 
Presentase rata-rata tiap 
keterampilan proses 
Siklus I Siklus II 
1 Mengamati 70,57 77,29 
2 Mengklasifikasi 66,43 71,57 
3 Mengkomunikasikan 68,29 73,00 
4 Mengukur 58,86 66,71 
5 Memprediksi 66,86 69,71 
6 Menyimpulkan 69,86 74,14 
Rata-rata 66,81 72,07 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pula adanya peningkatan respon 




































































70% 12 51,42% 21 72,41% 
Peningkatan capaian proses dalam  peningkatan respon tersebut juga dapat 
dilihat pada grafik berikut ini : 
 
Gambar 7. Hasil Penelitian Siklus I dan Sikus II 
 
Partisipasi keaktifan siswa selama apersepsi dan keterampilan proses 
selama diskusi kelompok dan presentasi  mengalami kenaikan disebabkan siswa 
yang dulunya hanya diam, segan untuk bertanya maupun mengeluarkan pendapat 
karena mereka merasa memiliki kebutuhan untuk lebih memahami materi mereka 
menjadi lebih berani dan rasa ingin tahu dalam diri siswa mulai meningkat. Rasa 
kerjasama dalam kelompok juga meningkat karena siswa sadar akan pentingnya 
kerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan suatu persaoalan dan lebih kritis 
dalam menggali pengetahuan bersama dalam kelompok, sehingga pengetahuan 
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Berdasarkan evaluasi pada siklus I, hasil prestasi (Kriteria Ketuntasan 
Minimal adalah 62) yang tercapai pada siklus I sebanyak 15 siswa dengan 
persentase sebesar 42,8% dan nilai rata-rata kelas yang dicapai sebesar 61,91. 
Sedangkan untuk siklus II, pretasi yang tercapai sebanyak 35 siswa dengan 
persentase sebesar 100% dan nilai rata-rata kelas yang dicapai sebesar 73,29. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 13. Hasil Prestasi Siswa Siklus I dan Silkus II 
Kriteria 
Indikator Keberhasilan 70% 





Tuntas 15 42,8% 35 100% 
Tidak 
Tuntas 20 57,14% - - 
Hasil peningkatan respon siswa mengalami kenaikan dari siklus I ke siklus II 
hal ini terbukti dengan meningkatnya prestasi siswa serta hasil prestasi siswa yang 
mendapatkan nilai di atas batas KKM saat diadakan evaluasi pada siklus I sebanyak 15 
siswa (42,8%) dan siklus II meningkat menjadi 35 siswa (100%). Kenaikan tersebut 
disebabkan siswa pada siklus I belum maksimal dalam mengikuti pelajaran, kurang 
aktif dalam mendalami materi saat presentasi, kurang aktif bertanya, dan mengeluarkan 
pendapat. Kesadaran dan kemauan dalam memahami materi yang diajarkan masih 
rendah, maka ada beberapa hal yang belum mereka pahami. Akan tetapi,  pada siklus II 
mereka lebih aktif dalam  menggali informasi saat diskusi maupun presentasi, rasa 
inging tahu dan kemauan untuk lebih memahami materi meningkat, adanya kebutuhan 
dan rasa igin tahu dalam diri siswa membuat siswa lebih rajin dan tekun dalam 
mendalami suatu materi, ketika ada kesulitan siswa langsung menanyakannya 
kepada siswa lain maupun kepada guru, sehingga apa yang belum mereka pahami 
menjadi mereka pahami, dan saat diadakan tes evalusi mereka mampu menyelesaikan 



















































Hasil Prestasi siswa juga bisa dilihat pada grafik berikut ini: 
 
 Gambar 8. Hasil Prestasi Siswa Siklus I dan Siklus II 
Keterangan: 
1. Tabel 7 dan gambar 7 diatas menunjukkan respon siswa dalam proses belajar 
mengajar IPS ekonomi pada siklus I dan siklus II yang dapat diukur dari beberapa 
aspek: 
a. Keaktifan siswa selama apersepsi, pada siklus I siswa yang aktif sebanyak 
17 siswa dengan persentase 63,75%. Pada siklus II meningkat menjadi 22 
siswa dengan persentase 75%. 
b. Keterampilan proses selama diskusi dan presentasi, pada siklus I terdapat 12 
siswa atau 51,42%, meningkat menjadi 21 siswa atau 72,41% pada siklus II.  
2. Tabel 8 dan gambar 8 diatas menunjukkan bahwa hasil prestasi yang dicapai 
siswa pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 15 siswa dengan persentase sebesar 42,8% dan siswa yang tidak 
tuntas sebanyak 20 siswa dengan persentase 57,14%. Sedangkan untuk siklus 
II, jumlah siswa yang tuntas sebanyak 35 siswa dengan persentase sebesar 
100% dan tidak ada siswa yang tidak tuntas.  
Grafik tersebut menunjukan bahwa setelah adanya penerapan Pendekatan 
Keterampilan Proses  membawa dampak yang positif selama pembelajaran IPS 
Ekonomi. Dampak positif tersebut antara lain (1) siswa menjadi lebih antusias dan 
berminat dalam mengikuti pembelajaran IPS Ekonomi, (2) siswa belajar untuk 
bertanggung jawab terhadap tugas yang diserahkan kepada dirinya, (3) siswa lebih 
aktif untuk berpendapat di dalam kelas, serta (4) adanya peningkatan respon siswa 




































































SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di kelas VIII D SMP 
Negeri 23 Surakarta ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 
tahap, yaitu : (1)  perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi 
dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi tindakan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, setelah dievaluasi dan 
dianalisis dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan keterampilan proses 
dalam pembelajaran IPS Ekonomi secara optimal dapat meningkatkan respon 
siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya hasil penilaian keterampilan proses yang 
diperoleh dari pelaksanaan siklus I sampai siklus III. Meningkatnya respon siswa 
juga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, dilihat dari peningkatan nilai 
evaluasi siklus I dan siklus II. Dengan pendekatan keterampilan proses juga dapat 
meningkarkan kualitas pembelajaran melalui langkah-langkah atau prosedur yang 
sebelumnya telah ditetapkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 
meningkatnya keaktifan siswa melalui berbagai aktivitas yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan pendekatan keterampilan 
proses efektif dapat meningkatkan respon siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran sehingga juga dapat meningkatkan prestasi belajar IPS Ekonomi. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan penelitian di atas, maka implikasi dari penelitian 
ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoretis 
Penerapan pendekatan keterampilan proses dalam suatu pembelajaran apabila 
dilaksanakan secara maksimal dapat meningkatkan respon siswa. Pendekatan 
keterampilan proses bertujuan untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan 
fisik dan mental yang ada pada diri siswa agar menghasilkan kemampuan yang 

















































memberikan kesempatan kepada siswa bekerja dengan ilmu pengetahuan melalui 
diskusi kelompok dan presentasi dimuka kelas pada setiap proses pembelajaran. 
Kegiatan diskusi kelompok juga memotivasi siswa untuk lebih aktif dan 
memupuk rasa kerja sama dengan teman. Hal ini bertujuan agar  respon siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran juga meningkat. Jika respon yang diberikan 
siswa terhadap proses pembelajaran meningkat, maka secara langsung juga 
berakibat pada meningkatnya hasil belajar dari setiap siswa itu sendiri.    
2. Implikasi Praktis 
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa untuk meningkatkan respon 
belajar siswa secara optimal dalam pembelajaran IPS Ekonomi, seorang guru 
harus dapat memilih dan menggunakan metode mengajar dan pendekatan 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kemampuan, minat dan kondisi 
lingkungan yang tersedia. Selain itu, penggunaan pendekatan keterampilan proses 
dapat pula menjadi bahan pertimbangan  bagi guru dalam rangka meningkatkan respon 
siswadan prestasi belajar siswa, namun dalam hal ini perlu dilakukan perbaikan-
perbaikan khususnya dalam hal pengelolaan kelas sehingga kegiatan belajar mengajar 
akan berlangsung lebih kondusif. Untuk meningkatkan respon siswa, guru dapat 
menerapkan berbagai metode pengajaran yang baru dan menarik, yang dapat memicu 
siswa untuk ikut aktif terlibat dalam kegiatan belajar mengajar yang pada akhirnya 
membuat siswa tidak jenuh dan menjadi lebih tertarik pada apa yang akan dipelajari. 
Secara langsung hal ini akan berakibat pula pada meningkatnya prestasi belajar siswa.  
 
C. Saran 
Dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 
secara optimal maka perlu adanya partisipasi dan aktivitas siswa dalam belajar 
serta keterampilan seorang guru dalam memilih dan menggunakan pendekatan 
dan metode mengajar secara tepat sesuai dengan kondisi lapangan. Berdasarkan 
hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Saran untuk penelitian lanjut 
Dalam penelitian ini masih terdapat satu komponen yang belum mencapai 

















































guru belum dapat menerapkan secara optimal maka peneliti/guru lain 
diharapkan dapat memperbaiki kekurangan tersebut pada penelitan berikutnya. 
2. Saran untuk penerapan hasil penelitian 
a. Kepada sekolah dengan karakeristik yang relatif sama dapat menerapkan 
strategi pembelajaran yang serupa untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa. 
b. Kepala sekolah harus lebih mengusahakan fasilitas yang mendukung 
kelancaran kegiatan belajar mengajar dengan pendekatan keterampilan 
proses.  
c. Kepada guru yang belum menerapkan pendekatan keterampilan proses dapat 
menerapkan metode tersebut dalam pembelajaran IPS Ekonomi agar 
pemahaman siswa menjadi lebih baik dan keaktifan siswa lebih meningkat. 
Selain itu guru hendaknya lebih memahami karakteristik siswa dan lebih 
mendekatkan diri lagi kepada siswa agar siswa tidak merasa canggung atau 
takut untuk bertanya jika menemui kesulitan. 
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CATATAN LAPANGAN 1 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 17 Februari 2011 
Waktu   : 12.00-13.30 WIB 
Data Kelas  : Kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta 
Model Pembelajaran : Ceramah Monoton  
Tema Pembelajaran : Pajak 
Jumlah Siswa  : 35 siswa 
Jenis   : Observasi awal (survei awal) 
Deskripsi : 
Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam pembuka kemudian mengabsen 
siswa guna mengetahui jumlah siswa yang mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Sebelum memulai pelajaran, guru berusaha menciptakan suasana yang kondusif dengan 
memberikan bimbingan dan nasehat kepada siswa, karena saat itu konsentrasi siswa 
belum sepenuhnya tertuju untuk mengikuti pelajaran yang disebabkan pelajaran 
dilaksanakan setelah jam  istirahat kedua (jam pelajaran yang terakhir). Setelah kondisi 
siswa dapat dikendalikan kemudian guru mencoba mengulang materi sebelumnya 
dengan berbagai pertanyaan guna mengkaitkan dengan materi yang akan disampaikan. 
Dalam menjelaskan materi guru sambil melakukan tanya jawab dengan siswa dan 
mengkaitkan beberapa hal dengan keadaan yang sebenarnya dengan harapan agar siswa 
lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan, tetapi pada saat guru 
menjelaskan materi masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan, maka guru 
menegur siswa tersebut dengan memberikan pertanyaan seputar materi yang sedang 
dijelaskan. Jika siswa tidak dapat menjawab, maka pertanyaan itu akan ditanyakan 
kepada siswa yang lain. Namun, guru juga tetap memperhatikan kegiatan para siswa 
yang lain supaya pembelajaran di kelas tetap terkendali. Hal ini dilakukan guru agar 
siswa lebih memperhatikan apa yang disampaikan guru. Tetapi suasana tenang tidak 
dapat berjalan lama karena keinginan siswa untuk segera pulang dan sudah merasa 
bosan dengan kondisi didalam ruang kelas, guru sudah memperingatkan para siswa 
berulang kali namun tidak diindahkan oleh siswa. Dengan keadaan seperti itu akhirnya 

















































latihan yang ada dalam buku LKS, guru menjelaskan pun juga percuma karena pikiran 
dan konsentrasi siswa sudah tidak tertuju pada pelajaran yang disampaikan.   
 
Refleksi : 
Proses belajar mengajar kurang berjalan dengan baik, karena terdapat beberapa 
kekurangan di dalamnya yang harus diperbaiki. Pada saat guru menyampaikan materi 
masih ada siswa yang ramai sendiri, konsentrasi dalam mengikuti pelajaran masih 
kurang dan banyak siswa yang tidak memperhatikan karena mereka menganggap 
dalam menjelaskan materi guru selalu monoton, kurang bervariasi akibatnya siswa 
cepat merasa bosan dalam mengikuti pelajaran di kelas dan penjelasan dari guru sulit 
diterima oleh para siswa. Sebagian besar dari mereka beranggapan walaupun sudah 
memperhatikan penjelasan dari guru tentang suatu materi mereka tidak paham akan 
materi yang disampaikan tetapi justru mengalami kebingungan, hal itu juga dikarenakan 
kesiapan mereka juga kurang dan sebelumnya mereka juga belum mempelajarinya di 
rumah. Saat ada penjelasan dari guru yang belum mereka mengerti mereka tidak berani 
untuk bertanya akibatnya saat diadakan tes banyak dari mereka yang mendapat nilai di 

















































Nilai Pra Siklus (sebelum tindakan) 
No.  NIS  NAMA SISWA NILAI 
1 5089 AFIAT CAHYO WIWOHO 55 
2 5159 ANGGORO AGUNG RIYANTO 30 
3 5231 ANGGRA WATI PAMBUDININGTYAS 50 
4 5194 ANINDYA AYU HAPSARI 55 
5 5126 ANUGERAH PUTRA BANGSA 45 
6 5092 ARIE PRABOWO 35 
7 5236 ARIS MUSTOFA 50 
8 5093 ASTRIAS PUTRI 15 
9 5135 DESNIA DWITA CAHYANI 40 
10 5163 DEWI RETNO WULANDARI 35 
11 5136 DHICKY RHA SANJANI 60 
12 5101 DIDIK RUBIYANTO 15 
13 5139 DYAH SEKAR MUSTIKA 65 
14 5105 ESTI SABDANINGSIH 35 
15 5205 FAQIH NURDIN 35 
16 5142 IKA JATI KUMALA PUTRI 45 
17 5110 KUKUH ASSODIQ 45 
18 5143 LAUREN ANARISTA 35 
19 5216 MERY PUTRO KUSTANTO 65 
20 5146 MUHAMAD ADI SETIAWAN 35 
21 5073 MUHAMMAD FAIZAL RAMADHAN 50 
22 5112 MUHAMMAD ZADIT TAQWA 40 
23 5149 NORADIVA FAHREZIA DEWI 50 
24 5220 NOVI ANDRE WIJAYA 40 
25 5247 NOVI ANDRI WIJAYANTO 35 
26 5150 NOVIE SAPUTRI RASYIDA 55 
27 5116 OKA PRASETYO 60 
28 5153 PUTRI ANGGARAWATI 35 
29 5154 RAKHMAT RIZQI SAPUTRA 60 
30 5155 RIANA NUR PRATIWI 50 
31 5117 RISA DENI SETIAWAN 30 
32 5255 SATRIO WIBOWO 60 
33 5119 SHINTA NURAYNI 45 
34 5258 TYTHIN PUTRI ROVIKI 50 


















































GURU IPS EKONOMI 
SMP NEGERI 23 SURAKARTA 
(Pra tindakan) 
1. Metode apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran IPS Ekonomi? Apakah ibu 
menerapkan model atau metode pembelajaran yang bervariasi dalam proses pembelajaran 
selama ini? 
2. Apakah selama ini menjalani proses pembelajaran IPS Ekonomi ada hambatan 
yang ibu alami dalam mengajar? 
3. Bagaimana kecenderungan nilai siswa?  





SISWA KELAS VIII D 
SMP NEGERI 23 SURAKARTA 
(Pra tindakan) 
1. Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar (penyampaian materi) guru selama 
ini? 
2. Apakah guru selalu memotivasi siswa untuk selalu aktif dalam proses pembelajaran 
IPS Ekonomi? 
3. Apa selama ini kamu merasa tertarik dan termotivasi untuk belajar IPS 
Ekonomi? 
























































CATATAN LAPANGAN 2 
 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari, tanggal   : Kamis, 17 Februari 2011 
Lokasi    : Kantor guru 
Sumber Data   : Ibu Feri Aryani 
Jabatan   : Guru IPS Ekonomi 
 
Diskripsi Data : 
Peneliti : Metode apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran IPS Ekonomi? 
Apakah ibu menerapkan model atau metode pembelajaran yang 
bervariasi dalam proses pembelajaran selama ini? 
Informan :Saya masih menggunakan ceramah monoton, belum banyak model 
pembelajaran yang saya terapkan disini.. 
Peneliti : Apakah selama menjalani proses pembelajaran IPS Ekonomi ada 
hambatan yang ibu alami dalam mengajar? 
Informan : Hambatan dalam mengajar itu pasti selalu ada, tetapi saya berusaha 
untuk menghadapi dan mengatasi hambatan tersebut. 
Peneliti : Bagaimana kecenderungan nilai siswa? 
Informan : Nilai siswa di kelas VIII D ini cenderung rendah karena kurang ada 
minat dan respon dari anak-anak/siswa dalam proses pembelajaran. 
Peneliti : Menurut ibu bagaimana proses pembelajaran IPS Ekonomi yang 
telah ibu lakukan selama ini? 
Informan : Proses pembelajarannya berlangsung lancer, hanya saja jika ada 
bebrapa anak yang nilainya kurang itu sangat menghambat dalam 
melanjutkan materi selanjutnya, karena harus mencoba mengulangi 


















































Interpretasi peneliti : 
Guru belum banyak menerapkan metode pembelajaran yang berbeda dari yang 
biasa digunakan, guru masih banyak menggunakan model pembelajaran ceramah 
monoton untuk menjelaskan materi. Proses pembelajaran yang berlangsung selama ini 












































































CATATAN LAPANGAN 3 
 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari, tanggal   : Kamis, 17 Februari 2011 
Lokasi    : Kelas VIII D 
Informan   : Siswa 
 
Diskripsi Data : 
Peneliti : Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar (penyampaian materi) 
guru selama ini? 
Informan : Kurang bisa dimengerti mbak penjelasan dari guru, karena 
menjelaskannya terlalu cepat. 
Peneliti : Apakah guru selalu memotivasi siswa untuk selalu aktif dalam proses 
pembelajaran IPS Ekonomi? 
Informan : Iya, bu feri sering memberi semangat dan nasehat. 
Peneliti : Apa selama ini kamu merasa tertarik dan termotivasi untuk belajar IPS 
Ekonomi? 
Informan : Sedikit mbak, karena terkadang pelajarannya bikin bosan. 
Peneliti : Apa kamu merasa aktif selama proses pembelajaran IPS Ekonomi? 
Informan : Biasa saja mbak, saya menjawab kalau ditanya sama Bu Feri kalau 




























































CATATAN LAPANGAN 4 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari, tanggal   : Kamis, 17 Februari 2011 
Lokasi    : Kelas VIII D 
Informan   : Siswa 
 
Diskripsi Data : 
Peneliti : Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar (penyampaian materi) 
guru selama ini? 
Informan : biasa saja mbak, seperti pelajaran yang lainnya 
Peneliti : Apakah guru selalu memotivasi siswa untuk selalu aktif dalam proses 
pembelajaran IPS Ekonomi? 
Informan : Iya, bu feri sering memberi semangat dan nasehat. 
Peneliti : Apa selama ini kamu merasa tertarik dan termotivasi untuk belajar IPS 
Ekonomi? 
Informan : tidak mbak, karena pelajarannya bikin bosan. 
Peneliti : Apa kamu merasa aktif selama proses pembelajaran IPS Ekonomi? 































































CATATAN LAPANGAN 5 
 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari, tanggal   : Kamis, 17 Februari 2011 
Lokasi    : Kelas VIII D 
Informan   : Siswa 
 
Diskripsi Data : 
Peneliti : Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar (penyampaian materi) 
guru selama ini? 
Informan : Lumayan bisa dimengerti mbak. 
Peneliti : Apakah guru selalu memotivasi siswa untuk selalu aktif dalam proses 
pembelajaran IPS Ekonomi? 
Informan : Iya, bu feri sering memberi nasehat dan arahan. 
Peneliti : Apa selama ini kamu merasa tertarik dan termotivasi untuk belajar IPS 
Ekonomi? 
Informan : Iya mbak, karena saya menyukai pelajaran ini. 
Peneliti : Apa kamu merasa aktif selama proses pembelajaran IPS Ekonomi? 
Informan : Iya mbak, saya sering menjawab pertanyaan kalau ditanya sama Bu 





























































CATATAN LAPANGAN 6 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari, tanggal   : Kamis, 17 Februari 2011 
Lokasi    : Kelas VIII D 
Informan   : Siswa 
 
Diskripsi Data : 
Peneliti : Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar (penyampaian materi) 
guru selama ini? 
Informan : Terlalu monoton mbak. 
Peneliti : Apakah guru selalu memotivasi siswa untuk selalu aktif dalam proses 
pembelajaran IPS Ekonomi? 
Informan : Iya, bu feri sering memberikan motivasi agar selalu aktif dalam 
pelajaran. 
Peneliti : Apa selama ini kamu merasa tertarik dan termotivasi untuk belajar IPS 
Ekonomi? 
Informan : Iya, karena semua pelajaran itu penting bagi saya. 
Peneliti : Apa kamu merasa aktif selama proses pembelajaran IPS Ekonomi? 
Informan : Lumayan mbak, tetapi kalau tidak ditanya langsung saya jarang 
menjawab pertanyaan dari guru. 
 
Interpretasi peneliti : 
Dari hasil wawancara dengan 4 orang siswa, dapat disimpulkan bahwa dalam 
penyampaian materi guru belum sepenuhnya berhasil karena siswa merasa cepat bosan 
sehingga mereka tidak bersemangat dan kurang berkonsentrasi dalam proses pembelajaran. 
Hal ini mengakibatkan informasi yang hendak diberikan guru kepada siswa tentang 
materi pembelajaran belum tersampaikan dengan baik. Siswa menilai interaksi antara 
guru dengan siswa sudah baik karena guru sudah melakukan pendekatan secara langsung 
dengan siswa. Tetapi motivasi dan dorongan yang diberikan oleh guru sudah cukup 

















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP NEGERI 23 SURAKARTA 
Kelas    : VIII 
Semester    : Genap 
Alokasi Waktu  : 5 x 40 menit 
 
1. Standar Kompetensi : Memahami Kegiatan Perekonomian Indonesia 
2. Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan fungsi pajak dalam perekonomian 
nasional  
3. Indikator pencapaian kompetensi 
3.1. Mampu mendefinisikan pengertian pajak dan retribusi 
3.2. Mampu  menjelaskan perbedaan pajak pusat dengan pajak daerah beserta 
contohnya 
3.3. Mampu mengidentifikasi sifat dan penetapan tarif pajak 
3.4. Mampu membedakan pajak langsung dan pajak tidak langsung 
3.5. Mampu mengidentifikasi unsur-unsur pajak 
3.6. Mampu menjelaskan fungsi dan peranan pajak dalam kehidupan suatu 
negara 
3.7. Mampu mengidentifikasi jenis-jenis pajak yang ditanggung oleh keluarga 
3.8. Mampu mengidentifikasi sanksi-sanksi terhadap wajib pajak yang 
melalaikan kewajibannya 
3.9. Mampu  mengaplikasikan kesadaran membayar pajak 
4. Tujuan pembelajaran 
4.1. Siswa  mampu mendefinisikan pengertian pajak dan retribusi 
4.2. Siswa  mampu menjelaskan perbedaan pajak pusat dengan pajak daerah 
beserta contohnya 
4.3. Siswa  mampu mengidentifikasi sifat dan penetapan tarif pajak 
 


















































4.5. Siswa  mampu mengidentifikasi unsur-unsur pajak 
4.6. Siswa  mampu menjelaskan fungsi dan peranan pajak dalam kehidupan 
suatu negara 
4.7. Siswa  mampu mengidentifikasi jenis-jenis pajak yang ditanggung oleh 
keluarga 
4.8. Siswa  mampu mengidentifikasi sanksi-sanksi terhadap wajib pajak yang 
melalaikan kewajibannya 
4.9. Siswa  mampu mengaplikasikan kesadaran membayar pajak  
5. Materi ajar  
5.1. Pengertian pajak dan retribusi 
5.2. Sifat dan penetapan tarif pajak 
5.3. Perbedaan pajak langsung dan tidak langsung 
5.4. Perbedaan pajak pusat dengan pajak daerah  
5.5. Fungsi dan peranan pajak dalam kehidupan suatu negara 
5.6. Jenis-jenis pajak yang ditanggung oleh keluarga 
5.7. Sanksi-sanksi terhadap wajib pajak yang melalaikan kewajibannya 
5.8. Penerapan membayar pajak 
6. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Keterampilan Proses 
7. Kegiatan dan Alokasi Waktu 
Pertemuan Pertama ( 2 x 40 menit ) 
v Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
· Melihat kondisi dan kebersihan ruang kelas dan kehadiran siswa serta 
berdoa. 
· Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk membangkitkan 
minat siswa dengan mengecek kondisi baik siswa maupun kelas. 
· Apersepsi : Guru memberikan gambaran tentang materi yang akan 
dipelajari yaitu tentang pajak  



















































v Kegiatan Inti (60 menit) 
a. Eksplorasi (10 menit) 
· Guru mempresentasikan materi pembelajaran secara singkat yaitu: 
Pengertian pajak dan retribusi, Sifat dan penetapan tarif pajak, Perbedaan 
pajak langsung dan tidak langsung, Perbedaan pajak pusat dengan pajak 
daerah, Fungsi dan peranan pajak dalam kehidupan suatu Negara, Jenis-
jenis pajak yang ditanggung oleh keluarga, Sanksi-sanksi terhadap wajib 
pajak yang melalaikan kewajibannya, Penerapan membayar pajak 
· Guru menginformasikan langkah-langkah metode pendekatan 
keterampilan proses dalam mempelajari materi.  
· Guru bersama siswa melakukan kegiatan pemilihan materi. 
b. Elaborasi (10 menit) 
· Guru membagi kelompok yang terdiri dari 5 anak secara heterogen 
berdasar nilai ulangan kompetensi dasar 1 semester genap 
· Guru bersama siswa merencanakan prosedur pembelajaran yang akan 
berlangsung. 
· Guru mengajak siswa untuk melakukan kegiatan penyelidikan sesuai 
dengan media yang ada. 
c. Konfirmasi (40 menit) 
· Guru mengawasi kegiatan diskusi kelompok yang dilakukan oleh siswa 
dan menjadi fasilitator jika ada siswa yang menemukan kesulitan. 
· Kegiatan presentasi dan diskusi kelas dilaksanakan, semua siswa bebas 
untuk bertanya dan mengemukakan ide mengenai hasil diskusi kelompok 
yang presentasi. 
· Guru mengamati kegiatan diskusi kelompok dan memberikan penilaian 
proses 
v Kegiatan Akhir (10 menit) 
· Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang sudah 
dipelajari kemudian menginformasikan bahwa pertemuan selanjutnya akan 


















































· Salam penutup. 
 
Pertemuan Kedua (1 x 40 menit) : 
v Kegiatan Awal (5 menit)  
· Melihat kondisi dan kebersihan ruang kelas dan kehadiran siswa serta 
berdoa 
· Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk membangkitkan 
minat siswa dengan mengecek kondisi baik siswa maupun kelas 
· Apersepsi : Guru mengulas tentang pertemuan sebelumnya dan akan 
melakukan kegiatan presentasi dan diskusi kelas. Diharapkan semua siswa 
ikut berpartisipasi dalam bertanya dan mengemukakan ide masing-masing. 
v Kegiatan Inti (25 menit) 
a. Eksplorasi (5 menit) 
· Guru mempersilahkan siswa untuk berformasi dalam kelompoknya 
masing-masing berdasar pembagian kelompok pada pertemuan 
sebelumnya. 
b. Elaborasi (15 menit) 
· Kegiatan presentasi dan diskusi kelas dilanjutkan, semua siswa bebas 
untuk bertanya dan mengemukakan ide mengenai hasil diskusi kelompok 
yang presentasi. 
· Guru mengamati kegiatan diskusi kelas dan memberi penilaian proses. 
· Setelah semua materi selesai dipresentasikan guru memberi kesimpulan 
atas semua materi yang dipresentasikan. 
c. Konfirmasi (5 menit) 
· Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika masih ada 
siswa yang mengalami kesulitan. 
v Kegiatan Akhir (10 menit) 
· Guru bersama siswa merumuskan kesimpulan dari semua hasil diskusi 


















































· Guru menginformasikan kepada siswa akan mengadakan kuis/tes 
individual pada pertemuan selanjutnya. 
· Salam penutup. 
 
Pertemuan Ketiga (2 x 40 menit) : 
v Kegiatan Awal (5 menit) 
· Melihat kondisi dan kebersihan ruang kelas dan kehadiran siswa serta 
berdoa 
· Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk membangkitkan 
minat siswa dengan mengecek kondisi baik siswa maupun kelas 
· Apersepsi : Guru menanyakan kesiapan anak-anak dan membacakan tata 
cara kuis/tes individual yang telah diberitahukan sebelumnya untuk 
mengetahui daya serap siswa atas materi yang baru saja dipelajari dalam 
kelompok. 
v Kegiatan Inti (70 menit) 
· Guru membagikan soal kuis/tes individual kepada siswa kemudian 
dikumpulkan pada batas waktu yang telah ditentukan. 
· Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari kuis dapat mencerminkan 
kemampuan mereka dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengerjakan soal dengan tertib dan tenang. 
v Kegiatan Akhir (5 menit) 
· Guru meminta lembar jawab siswa. 
· Guru membuat kesimpulan dari materi dan tugas yang sudah dibahas dan 
mereview pelaksanaan diskusi. Siswa akan berpikir apakah jawaban 
mereka sudah sesuai dengan konsep yang diharapkan oleh kompetensi 
dasar. 
· Salam penutup. 
8. Alat, media, dan Sumber  Belajar 
a. Alat 


















































- Spidol  
b. Media  
- Power point 
c. Bahan/Sumber Belajar 
- Sri Sudarmi, dkk. 2008. Galeri Pengetahuan Sosial Terpadu VIII. Bse : 
Jakarta hal.211-320. 
- Anwar Kurnia. Drs. 2009. IPS Terpadu VIII. Yudistira : Jakarta hal.217-
225. 
- Mardiasmo. 2006. Perpajakan. Penerbit Andi : Jakarta 
- Sumber lain yang relevan 
9. Penilaian 
Teknik Penilaian : Tes dan Non Tes 
Bentuk Instrumen :  
1. Tes  : Isian (terlampir). 
2. Non Tes : Lembar Pengamatan / observasi (terlampir). 
 
Surakarta,     Februari 2011 
Guru Mata Pelajaran     Praktikan/Mahasiswa 
 
 
    Feri Aryani, SPd         Fitri Hidayati 




























































Pengertian pajak adalah iuran wajib yang dibayar oleh wajib pajak 
berdasarkan norma-norma hukum untuk membiayai pengeluaran untuk 
meningkatkan kesejahteraan umum yang balas jasanya tidak diterima secara 
langsung. Sedangkan retribusi adalah pungutan yang dikenakan kepada 
masyarakat yang menggunakan fasilitas yang disediakan negara. Pajak dan 
reribusi merupakan  pendapatan yang diperoleh pemerintah dari hasil pungutan 
masyarakat tetapi juga diatur oleh peraturan/undang-undang. Perbedaan dari pajak 
dan retribusi itu sendiri adalah 
Pajak  : balas jasanya tidak dirasakan langsung oleh Waijb Pajak 
Retribusi : balas jasanya diterima langsung oleh masyarakat 
Pajak bersifat memaksa kepada seluruh wajib pajak dengan ketentuan yang 
berlaku dan penetapannya diatur oleh undang-undang.  
Jenis-jenis pajak dibagi kedalam beberapa macam yaitudiantaranya: 
1. Menurut golongannya: 
a. Pajak langsung yaitu pajak yang harus dibayarkan oleh WP dan tidak 
dapat dilimpahkan atau dibebankan kepada orang lain. Contoh: PPh. 
b. Pajak tidak langsung yaitu pajak yang dapat dilimpahkan atau dibebankan 
kepada orang lain. Contoh: PPN(Pajak Pertambahan Nilai) 
2. Menurut sifatnya: 
a. Pajak subyektif yaitu pajak yang didasarkan kepada subyeknya (keadaan 
wajib pajak). Contoh: PPh 
b. Pajak objektif yaitu pajak yang berdasarkan objeknya tanpa 
memerhatikan keadaan wajib pajak. Contoh: PPN, PPnBM. 
3. Menurut lembaga pemungutnya 
a. Pajak pusat yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan 
digunakan untuk membiayai pengeluaran negara. Contoh: Pajak Bumi dan 
Bangunan, PPh, PPnBM 
b. Pajak daerah yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dan 
digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah daerah.  Pajak 


















































· Pajak provinsi, contoh: Pajak Bahan bakar  Kendaraan Bermotor 
· Pajak Kabupaten, contoh: pajak hotel, pajak rsestoran, pajak 
hiburan, pajak reklame. 
Pajak mempunyai fungsi dalam perekonomian negara kita, diantaranya: 
a) Sumber pendapatan negara 
b) Alat pemerataan ekonomi 
c) Pengatur kegiatan ekonomi 
d) Alat stabilitas perekonomian 
Penjelasan jenis-jenis pajak diatas juga merupakan sebagian pajak yang 
ditanggung oleh keluarga. Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa 
ketentuan perpajakan dapat berupa sanksi administrasi dan sanksi pidana. Sanksi 
aadministrasi dikenakan jika terdapat pelanggaran terhadap ketentuan administrasi 
perpajakan. Sanksi administrasi dikenakan adalah dengan memberikan denda dan 
bunga. Sanksi pidana dikenakan pada pelanggaran yang menimbulkan kerugian 









































































Ulangan Materi Pajak siklus I 
Nama  : 
No Absen : 
Kelas  : 
 
Soal 
1. Jelaskan yang dimaksud dengan pajak dan retribusi? 
2. Apa perbedaan antara pajak pusat dengan pajak daerah? 
3. Bagaimanakah sifat dan penetapan tarif pajak? 
4. Apa perbedaan antara pajak langsung dengan pajak tidak langsung? 
5. Sebutkan dan jelaskan yang termasuk dalam unsur-unsur pajak! 
6. Sebutkan fungsi pajak bagi suatu negara! 
7. Sebutkan beberapa contoh jenis pajak yang ditanggung oleh keluarga? 
8. Jelaskan sanksi – sanksi yang akan diterima jika wajib pajak lalai dalam 
membayar pajak? 
9. Sebutkan ciri-ciri pajak yang kamu ketahui! 
































































Kunci Jawaban Siklus I 
1. Pajak adalah iuran wajib yang dibayar oleh wajib pajak berdasarkan 
norma-norma hukum untuk membiayai pengeluaran untuk meningkatkan 
kesejahteraan umum yang balas jasanya tidak diterima secara langsung. 
Retribusi adalah pungutan yang dikenakan kepada masyarakat yang 
menggunakan fasilitas yang disediakan negara. 
2. Perbedaan antara pajak pusat dan pajak daerah 
Pajak  pusat : pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan digunakan 
untuk membiayai pengeluaran negara 
Pajak daerah : pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dan 
digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah daerah 
3. Pajak bersifat memaksa kepada seluruh wajib pajak dengan ketentuan 
yang berlaku dan penetapannya diatur oleh undang-undang. 
4. Pajak langsung yaitu pajak yang harus dibayarkan oleh WP dan tidak 
dapat dilimpahkan atau dibebankan kepada orang lain.  
Pajak tidak langsung yaitu pajak yang dapat dilimpahkan atau dibebankan 
kepada orang lain. 
5. Unsur-unsur pajak: 
a) Subjek pajak, yaitu orang/badan yang menurut undang-undang 
dibebani pajak. 
b) Wajib pajak, yaitu orang/badan yang menurut undang-undang 
diharuskan melakukan tindakan-tindakan perpajakan seperti 
mencari/mendapatkan NPWP, menghitung besarnya pajak dan 
menyetorkan pajak ke kas Negara. 
c) Objek pajak, yaitu benda/barang atau sesuatu yang menjadi sasaran 
pajak. 
d) Tarif pajak, yaitu dasar pengenaan besarnya pajak yang harus 




















































6. Fungsi pajak bagi suatu Negara 
e) Sumber pendapatan negara 
f) Alat pemerataan ekonomi 
g) Pengatur kegiatan ekonomi 
h) Alat stabilitas perekonomian 
7. Jenis – jenis pajak yang ditanggung oleh keluarga antara lain Pajak 
Penghasilan (PPh), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), PPnBM,  
8. Sanksi administrasi dikenakan jika terdapat pelanggaran terhadap 
ketentuan administrasi perpajakan. Sedangkan Sanksi pidana dikenakan 
pada pelanggaran yang menimbulkan kerugian pada pendapatan negara, 
berupa pidana kurungan dan denda 
9. Ciri-ciri pajak: 
a) Iuran wajib yang dikenakan kepada masyarakat wajib pajak 
b) Iuran wajib yang ditetapkan dengan norma 
c) Digunakan untuk membiayai kepentingan umum 
d) Bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
e) Balas jasanya tidak diterima secara langsung 
10.  Pajak subyektif yaitu pajak yang didasarkan kepada subyeknya (keadaan 
wajib pajak). 
Pajak objektif yaitu pajak yang berdasarkan objeknya tanpa 

































































CATATAN LAPANGAN 7 
 
A. Pertemuan Pertama 
Hari / Tanggal  : Kamis, 24 Februari 2011. 
Waktu   : 12.10-13.30 
          Kelas   : Kelas VIII SMP Negeri 23 Surakarta 
Model Pembelajaran : Pendekatan Keterampilan Proses 
Jumlah Siswa  : 35 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam (siklus I) 
Deskripsi : 
Kegiatan belajar mengajar diawali dengan ucapan salam dari guru dan 
presensi siswa, pada saat itu siswa hadir semua (nihil), kemudian guru 
memperkenalkan peneliti serta tujuannya mengadakan penelitian. Peneliti bertindak 
sebagai guru selama penelitian berlangsung. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa 
pembelajaran kali ini menggunakan model pembelajaran yang berbeda dari biasanya 
yakni Pendekatan Keterampilan Proses, kemudian guru menginformasikan langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam pembelajaran Pendekatan Keterampilan Proses. 
Guru membuka pelajaran dengan memberikan apersepsi tentang materi 
pelajaran yaitu pajak dengan melakukan sedikit penjelasan dan tanya jawab dengan 
siswa, namun hanya beberapa siswa yang bisa menjawab dengan benar. Guru 
mengulang penjelasan secara garis besar dari materi pajak. Setelah itu guru 
memberikan beberapa pertanyaan seputar materi yang akan diberikan secara acak 
hanya beberapa siswa yang merespon, kemudian pelajaran dilanjutkan dengan 
mempersiapkan materi yang akan digunakan dalam diskusi kelompok.  
Guru dan siswa melakukan pemilihan topik dari materi pajak, karena 
materi ini lingkupnya luas maka nanti setiap kelompok yang melakukan 
penyelidikan dengan materi yang sama. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-
kelompok kooperatif secara heterogen yang terdiri dari 7 kelompok dan tiap 
kelompok terdiri dari 5 orang. Guru mengajak siswa untuk melakukan kegiatan 


















































Guru berkeliling untuk mengecek setiap kelompok yang mungkin menemukan 
kesulitan, karena dalam hal ini guru hanya bertindak sebagai fasilitator saja. Selain 
melakukan pengawasan, guru juga melakukan penilaian proses kepada setiap siswa. 
Pada kegiatan kali ini para siswa terlihat aktif, ada yang saling meminjamkan buku, 
ada yang menuliskan hasil diskusi, dan ada juga yang mengutarakan pendapat 
kepada teman kelompoknya. Tapi dalam kegiatan diskusi ini masih banyak juga 
siswa yang sibuk bergurau sendiri. Guru mengawasi jalannya diskusi kelompok 
dengan baik dan memberikan penilaian proses sesuai instrumen-instrumen interaksi 
antarsiswa dalam penilaian keterampilan proses. Setelah kegiatan diskusi berakhir 
dilanjutkan dengan presentasi kelompok, masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas dalam waktu 10 menit. 
Kelompok lain memperhatikan dan diberi kesempatan untuk bertanya atau memberi 
masukan. Guru mengarahkan proses presentasi supaya dapat berjalan dengan lancar 
dan membenarkan maupun menambahi materi-materi yang kurang tepat dan kurang 
lengkap. Guru dan siswa mengevaluasi penampilan dari kelompok yang telah 
mempresentasikan hasil diskusinya. Guru memberitahukan bahwa presentasi kelompok 
akan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya karena baru 3 kelompok yang presentasi 
dan masih ada 4 (empat) kelompok yang belum mempresentasikan hasil diskusinya, 
kemudian guru menyampaikan rencana kegiatan pertemuan mendatang dan menutup 
pelajaran dengan menyampaikan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Guru 
mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam penutup. 
 
 
B. Pertemuan kedua 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 26 Februari 2011 
Waktu   : 08.40-09.00 
Data Kelas                        : Kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta 
Model Pembelajaran : Pendekatan Keterampilan Proses 
Jumlah Siswa  : 35 siswa 




















































Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengabsen 
siswa serta mengecek kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran. Guru mengulas 
sedikit tentang pertemuan sebelumnya kemudian mempersilahkan siswa berformasi 
dalam kelompoknya pada pertemuan sebelumnya. 
Pertemuan kali ini diharapkan semua kelompok yang belum presentasi 
dapat mempresentasikan hasil diskusinya. Guru mengawasi jalannya diskusi kelas 
dengan baik dan memberikan penilaian keterampilan proses setelah itu guru 
membuat kesimpulan tentang hasil diskusi dari semua kelompok yang telah 
presentasi. Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan LKS agar kemampuan 
pemahaman siswa terhadap materi semakin mendalam, setelah waktu mengerjakan 
habis guru menanyakan kepada siswa soal yang masih sulit bagi siswa dan 
membahasnya. Guru mengumumkan bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan 
tes/ulangan untuk materi pajak. Guru menutup pelajaran dengan salam penutup dan 
menyampaikan apabila ada siswa yang ingin bertanya tentang materi yang belum 
jelas boleh bertanya kepada teman yang sudah paham ataupun kepada guru setelah 




C. Pertemuan 3 
Hari / Tanggal  : Kamis, 3 Maret 2011 
Waktu   : 12.10-13.30 
Data Kelas                       : Kelas X Akuntansi 1 SMK Negeri 6 Surakarta 
Model Pembelajaran : Pendekatan Keterampilan Proses 
Jumlah Siswa  : 35 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam 
Deskripsi: 
Guru mengawali KBM dengan mengucapkan salam pembuka dan dilanjutkan 
presensi kehadiran siswa. Guru berusaha untuk menciptakan suasana yang kondusif. 


















































dan tertib. Guru membagikan lembar soal tes evaluasi siklus I. Siswa diminta untuk 
mengerjakan soal evaluasi sesuai dengan kemampuan sendiri dan tidak diperkenankan 
untuk bekerja sama, bila didapati siswa bekerja sama dengan teman yang lain maka 
pekerjaan akan diambil oleh guru. Selama berlangsungnya tes guru berotasi untuk 
mengawasi siswa. Waktu untuk mengerjakan tes 80 menit dan lembar jawab dikumpulkan 




Refleksi pertemuan I-III : 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus I, 
peneliti melakukan analisis sebagai berikut :  
1. Kelemahan guru dalam siklus I ini adalah : 
Guru kurang memberikan rangsangan/dorongan semangat kepada siswa sehingga 
masih banyak siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran. Mereka masih enggan 
untuk menyampaikan pendapat ataupun bertanya saat diskusi, sehingga hanya 
beberapa siswa yang mendominasi pembelajaran pada siklus I. Hal ini juga 
dikarenakan guru belum mampu menjangkau seluruh siswa dalam pembelajaran 
dan dalam memonitoring jalannya diskusi. Selain itu waktu yang dibutuhkan 
dalam pengambilan nilai keterampilan proses masih sangat lama, hal ini 
dikarenakan guru belum banyak mengetahui setiap karakteristik dari setiap siswa. 
2. Kelemahan dari segi siswa antara lain : 
Masih banyak siswa merasa segan bertanya langsung kepada guru saat pembelajaran, 
mereka mau bertanya atau mengemukakan pendapat setelah ditunjuk langsung 
oleh guru. Siswa juga kurang berkomunikasi dalam diskusi, mereka cederung 
diam dan hanya beberapa siswa yang terlibat aktif dalam presentasi maupun 
diskusi kelas. Siswa yang telah tuntas dalam pembelajaran IPS Ekonomi yang 
telah mencapai nilai 62 ke atas sebanyak 15 siswa (42,8% dari 35 siswa) dan 
siswa tersebut mampu menguasai materi pajak terbukti dari kemampuan mereka 
menyelesaikan soal evaluasi siklus I, sedangkan 20 siswa (57,14%) belum 


















































dengan nilai rata-rata kelas 61,91. Indikator peningkatan respon siswa adalah 
70%, sedangkan peningkatan respon siswa belum memenuhi indikator tersebut, 
maka peneliti akan melakukan tindakan kelas kembali pada siklus II guna 
meningkatkan peningkatan respon siswa dalam belajar IPS Ekonomi khususnya 

























































































PEMBELAJARAN IPS EKONOMI 
DENGAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES 
 
SIKLUS I Untuk guru 
NO KEGIATAN 3 2 1 
1 Apersepsi    
2 Penjelasan Pendekatan Keterampilan Proses    
3 Penjelasan Materi    
4 Teknik Pembagian Kelompok    
5 Pengelolaan Kegiatan Diskusi    
6 Pemberian Pertanyaan Atau Kuis    
7 Kemampuan Melakukan  Evaluasi    
8 Menyimpulkan Materi Pembelajaran    
9 Menutup Pembelajaran    
 
KETERANGAN: 
Skor 1 : kurang 
Skor 2 : cukup 

































































PENILAIAN APERSEPSI SISWA SIKLUS I 
No Nama Siswa 

















1 Afiat Cahyo Wiwoho 75 75 80 76.67 A 
2 Anggoro Agung R 65 70 65 66.67 B 
3 Anggra Wati P 70 75 80 75.00 A 
4 Anindya Ayu Hapsari 65 75 85 75.00 A 
5 Anugerah Putra B 60 55 60 58.33 C 
6 Arie Prabowo 60 60 70 63.33 B 
7 Aris Mustofa 70 75 80 75.00 A 
8 Astrias Putri 75 75 80 76.67 A 
9 Desnia Dwita Cahyani 75 70 85 76.67 A 
10 Dewi Retno Wulandari 65 70 80 71.67 B 
11 Dhicky Rha Sanjani 65 55 70 63.33 B 
12 Didik Rubiyanto 60 55 70 61.67 C 
13 Dyah Sekar Mustika 80 85 80 81.67 A 
14 Esti Sabdaningsih 80 80 80 80.00 A 
15 Faqih Nurdin 75 75 75 75.00 A 
16 Ika Jati Kumala Putri 70 80 80 76.67 A 
17 Kukuh Assodiq 75 80 75 76.67 A 
18 Lauren Anarista 65 75 75 71.67 B 
19 Mery Putro Kustanto 70 65 75 70.00 B 
20 Muhamad Adi Setiawan 65 65 70 66.67 B 
21 Muhammad Faizal R 70 75 80 75.00 A 
22 Muhammad Zadit T 60 60 60 60.00 C 
23 Noradiva Fahrezia D 75 65 80 73.33 B 
24 Novi Andre Wijaya 60 50 55 55.00 C 
25 Novi Andri Wijayanto 55 50 60 55.00 C 
26 Novie Saputri Rasyida 70 75 80 75.00 A 
27 Oka Prasetyo 60 65 70 65.00 B 
28 Putri Anggarawati 75 75 80 76.67 A 
29 Rakhmat Rizqi S 60 60 70 63.33 B 
30 Riana Nur Pratiwi 75 75 80 76.67 A 
31 Risa Deni Setiawan 75 80 75 76.67 A 
32 Satrio Wibowo 65 60 60 61.67 C 
33 Shinta Nurayni 75 75 80 76.67 A 
34 Tythin Putri Roviki 70 75 75 73.33 B 
35 Linda Wulansari 60 55 60 58.33 C 


























































































































PENERAPAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES 
PADA MATA PELAJARAN  IPS EKONOMI MATERI PAJAK KELAS VIII D 
SIKLUS I 
(Pengamatan pada siswa) 
 
Hari / Tanggal : Kamis/24 Februari 2011, Sabtu/26 Februari 2011, Kamis/3 Maret 2011 

























Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran. Lembar observasi ini 
mencatat aspek-aspek pengukuran dari setiap peserta didik dengan penerapan model 
pembelajaran Pendekatan Keterampilan Proses.  
Untuk kegiatan pembelajaran pada saat apersepsi: 
Skor 3 : Siswa Aktif  (Lebih dari 1x tanya/ menjawab pertanyaan) dengan nilai Baik (A) 
Skor 2 : Siswa Cukup Aktif (Hanya 1x bertanya/menjawab pertanyaan) dengan nilai 
Cukup (B) 
Skor 1 : Siswa Kurang/ tidak aktif (Sama sekali tidak bertanya/menjawab pertanyaan) 
dengan nilai Kurang  (C) 
Untuk Keterampilan proses selama diskusi dan presentasi: 
Skor 3 : Siswa Aktif (Komusikasi dua arah dengan temannya) dengan nilai Baik (A) 
Skor 2 : Siswa Cukup Aktif (Komunikasi satu arah dengan temannya) dengan nilai 
Cukup (B) 
























































No Nama Siswa 
















1 Afiat Cahyo Wiwoho 3 3 61 TT 
2 Anggoro Agung Riyanto 2 1 54 TT 
3 Anggra Wati P 3 1 65 T 
4 Anindya Ayu Hapsari 3 2 60 TT 
5 Anugerah Putra Bangsa 1 1 67 T 
6 Arie Prabowo 
 
2 1 64 T 
7 Aris Mustofa 3 2 51 TT 
8 Astrias Putri 3 3 56 TT 
9 Desnia Dwita Cahyani 3 2 55 TT 
10 Dewi Retno Wulandari 2 2 62 T 
11 Dhicky Rha Sanjani 2 1 60 TT 
12 Didik Rubiyanto 1 1 65 T 
13 Dyah Sekar Mustika 3 3 72 T 
14 Esti Sabdaningsih 3 3 60 TT 
15 Faqih Nurdin 3 3 57 TT 
16 Ika Jati Kumala Putri 3 3 54 TT 
17 Kukuh Assodiq 3 2 57 TT 
18 Lauren Anarista 2 2 64 T 
19 Mery Putro Kustanto 2 2 67 T 
20 Muhammad Adi S 2 1 56 TT 
21 Muhammad Faizal R 3 2 59 TT 
22 Muhammad Zadit T 1 2 55 TT 
23 Noradiva Fahrezia Dewi 2 2 79 T 
24 Novi Andre Wijaya 1 1 64 T 
25 Novi Andri Wijayanto 1 1 63 T 
26 Novie Saputri R 3 3 66 T 
27 Oka Prasetyo 2 1 64 T 
28 Putri Anggarawati 3 3 86 T 
29 Rakhmat Rizqi S  2 1 60 TT 
30 Riana Nur Pratiwi 3 3 81 T 
31 Risa Deni Setiawan 3 3 52 TT 
32 Satrio Wiboowo 1 2 60 TT 
33 Shinta Nurayani 3 3 56 TT 
34 Tythin Putri Roviki 2 3 59 TT 






















































Aspek yang dinilai: 
Keaktifan siswa selama apersepsi: 
A = 17x3 =51, B =11x2=22 , C=7x1= 7 
A = 51x 100% = 63,75%, B = 22  x 100% =27,5%, C =  7  x 100% = 7,5% 
  80             80            80 
 
Keterampilan proses selama diskusi dan presentasi: 
A= 12x3=36 ,   B = 11x2=22 ,  C = 12x1=12 
A= 36 x 100% = 51,42%, B = 22 x 100% = 31,42%,  C=  12   x 100% = 17,14%  
       70            70              70 
    
Kemampuan menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan penyajian 
laporan keuangan (Ketuntasan belajar dengan KKM minimal 75) 
Ketuntasan  = Jumlah siswa yang tuntas x 100% 
      Jumlah siswa  
Ketuntasan =  15 siswa x 100% 
   35 siswa 

































































KELOMPOK DISKUSI SIKLUS I 
KELOMPOK I KELOMPOK II 






Anggara Wati P 
Novi Andre Wijaya 
Novie Saputri 
Risa Deni Setyawan 
Riana Nur Pratiwi 
 
KELOMPOK III KELOMPOK IV 
Arie Prabowo 
Desnia Dwita Cahyani 




Afiat Cahyo Wiwoho 
Anggoro Agung Riyanto 




KELOMPOK V KELOMPOK VI 
Didik Rubiyanto 
Esti Sabdaningsih 
Mery Putro Kustanto 
Noradiva Fahrezia 
Tythin Putri Roviki 
 
Anugerah Putra Bangsa 
Astrias Putri  
Dewi Retno Wulandari 




Aris Mustofa                  
Dhicky Rha Sanjani                 
Kukuh Assodiq                                 
Muhammad Faizal 



















































DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIII D SIKLUS I 
No.  NIS  NAMA SISWA 
KEHADIRAN SISWA 
1 2 3 
1 5089 AFIAT CAHYO WIWOHO ü  ü  ü  
2 5159 ANGGORO AGUNG RIYANTO ü  ü  ü  
3 5231 
ANGGRA WATI 
PAMBUDININGTYAS ü  ü  ü  
4 5194 ANINDYA AYU HAPSARI ü  ü  ü  
5 5126 ANUGERAH PUTRA BANGSA ü  ü  ü  
6 5092 ARIE PRABOWO ü  ü  ü  
7 5236 ARIS MUSTOFA ü  ü  ü  
8 5093 ASTRIAS PUTRI ü  ü  ü  
9 5135 DESNIA DWITA CAHYANI ü  ü  ü  
10 5163 DEWI RETNO WULANDARI ü  ü  ü  
11 5136 DHICKY RHA SANJANI ü  ü  ü  
12 5101 DIDIK RUBIYANTO ü  ü  ü  
13 5139 DYAH SEKAR MUSTIKA ü  ü  ü  
14 5105 ESTI SABDANINGSIH ü  ü  ü  
15 5205 FAQIH NURDIN ü  ü  ü  
16 5142 IKA JATI KUMALA PUTRI ü  ü  ü  
17 5110 KUKUH ASSODIQ ü  ü  ü  
18 5143 LAUREN ANARISTA ü  ü  ü  
19 5216 MERY PUTRO KUSTANTO ü  ü  ü  
20 5146 MUHAMAD ADI SETIAWAN ü  ü  ü  
21 5073 MUHAMMAD FAIZAL RAMADHAN ü  ü  ü  
22 5112 MUHAMMAD ZADIT TAQWA ü  ü  ü  
23 5149 NORADIVA FAHREZIA DEWI ü  ü  ü  
24 5220 NOVI ANDRE WIJAYA ü  ü  ü  
25 5247 NOVI ANDRI WIJAYANTO ü  ü  ü  
26 5150 NOVIE SAPUTRI RASYIDA ü  ü  ü  
27 5116 OKA PRASETYO ü  ü  ü  
28 5153 PUTRI ANGGARAWATI ü  ü  ü  
29 5154 RAKHMAT RIZQI SAPUTRA ü  ü  ü  
30 5155 RIANA NUR PRATIWI ü  ü  ü  
31 5117 RISA DENI SETIAWAN ü  ü  ü  
32 5255 SATRIO WIBOWO ü  ü  ü  
33 5119 SHINTA NURAYNI ü  ü  ü  
34 5258 TYTHIN PUTRI ROVIKI ü  ü  ü  


















































DAFTAR NILAI EVALUASI SIKLUS I 
No.  NIS  NAMA SISWA NILAI 
1 5089 AFIAT CAHYO WIWOHO 61 
2 5159 ANGGORO AGUNG RIYANTO 54 
3 5231 ANGGRA WATI PAMBUDININGTYAS 65 
4 5194 ANINDYA AYU HAPSARI 60 
5 5126 ANUGERAH PUTRA BANGSA 67 
6 5092 ARIE PRABOWO 64 
7 5236 ARIS MUSTOFA 51 
8 5093 ASTRIAS PUTRI 56 
9 5135 DESNIA DWITA CAHYANI 55 
10 5163 DEWI RETNO WULANDARI 62 
11 5136 DHICKY RHA SANJANI 60 
12 5101 DIDIK RUBIYANTO 65 
13 5139 DYAH SEKAR MUSTIKA 72 
14 5105 ESTI SABDANINGSIH 60 
15 5205 FAQIH NURDIN 57 
16 5142 IKA JATI KUMALA PUTRI 54 
17 5110 KUKUH ASSODIQ 57 
18 5143 LAUREN ANARISTA 64 
19 5216 MERY PUTRO KUSTANTO 67 
20 5146 MUHAMAD ADI SETIAWAN 56 
21 5073 MUHAMMAD FAIZAL RAMADHAN 59 
22 5112 MUHAMMAD ZADIT TAQWA 55 
23 5149 NORADIVA FAHREZIA DEWI 79 
24 5220 NOVI ANDRE WIJAYA 64 
25 5247 NOVI ANDRI WIJAYANTO 63 
26 5150 NOVIE SAPUTRI RASYIDA 66 
27 5116 OKA PRASETYO 64 
28 5153 PUTRI ANGGARAWATI 86 
29 5154 RAKHMAT RIZQI SAPUTRA 60 
30 5155 RIANA NUR PRATIWI 81 
31 5117 RISA DENI SETIAWAN 52 
32 5255 SATRIO WIBOWO 60 
33 5119 SHINTA NURAYNI 56 
34 5258 TYTHIN PUTRI ROVIKI 59 



















































GAMBAR PELAKSANAAN TINDAKAN KELAS 

















































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP NEGERI 23 SURAKARTA 
Kelas    : VIII 
Semester    : Genap 
Alokasi Waktu  : 5 x 40 menit 
 
1. Standar Kompetensi :Memahami Kegiatan Perekonomian Indonesia 
2. Kompetensi Dasar  :Mendeskripsikan fungsi pajak dalam perekonomian 
   nasional  
3. Indikator pencapaian kompetensi 
3.1. Mampu mendefinisikan pengertian pajak dan retribusi 
3.2. Mampu  menjelaskan perbedaan pajak pusat dengan pajak daerah beserta     
contohnya 
3.3. Mampu mengidentifikasi sifat dan penetapan tarif pajak 
3.4. Mampu membedakan pajak langsung dan pajak tidak langsung 
3.5. Mampu mengidentifikasi unsur-unsur pajak 
3.6. Mampu menjelaskan fungsi dan peranan pajak dalam kehidupan suatu   
negara 
3.7. Mampu mengidentifikasi jenis-jenis pajak yang ditanggung oleh keluarga 
3.8. Mampu mengidentifikasi sanksi-sanksi terhadap wajib pajak yang 
melalaikan kewajibannya 
3.9. Mampu  mengaplikasikan kesadaran membayar pajak 
3.10. Mampu memperhitungkan jumlah pajak 
4. Tujuan pembelajaran 
4.1 Siswa  mampu mendefinisikan pengertian pajak dan retribusi 
4.2 Siswa  mampu menjelaskan perbedaan pajak pusat dengan pajak daerah 
beserta contohnya 
4.3 Siswa  mampu mengidentifikasi sifat dan penetapan tarif pajak 


















































4.5 Siswa  mampu mengidentifikasi unsur-unsur pajak 
4.6 Siswa  mampu menjelaskan fungsi dan peranan pajak dalam kehidupan 
suatu negara 
4.7 Siswa  mampu mengidentifikasi jenis-jenis pajak yang ditanggung oleh 
keluarga 
4.8 Siswa  mampu mengidentifikasi sanksi-sanksi terhadap wajib pajak yang 
melalaikan kewajibannya 
4.9 Siswa  mampu mengaplikasikan kesadaran membayar pajak  
4.10 Siswa mampu memperhitungkan jumlah pajak yang dibayarkan 
5. Materi ajar  
5.1. Pengertian pajak dan retribusi 
5.2. Sifat dan penetapan tarif pajak 
5.3. Perbedaan pajak langsung dan tidak langsung 
5.4. Perbedaan pajak pusat dengan pajak daerah  
5.5. Fungsi dan peranan pajak dalam kehidupan suatu negara 
5.6. Jenis-jenis pajak yang ditanggung oleh keluarga 
5.7. Sanksi-sanksi terhadap wajib pajak yang melalaikan kewajibannya 
5.8. Penerapan membayar pajak 
5.9. Perhitungan pajak 
6. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Keterampilan Proses 
7. Kegiatan dan Alokasi Waktu 
Pertemuan Pertama ( 2 x 40 menit ) 
v Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
· Melihat kondisi dan kebersihan ruang kelas dan kehadiran siswa serta 
berdoa. 
· Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk membangkitkan 
minat siswa dengan mengecek kondisi baik siswa maupun kelas. 
· Apersepsi : Guru memberikan gambaran tentang materi yang akan 


















































· Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai 
v Kegiatan Inti (60 menit) 
d. Eksplorasi (10 menit) 
· Guru mempresentasikan materi pembelajaran secara singkat yaitu: 
Pengertian pajak dan retribusi, Sifat dan penetapan tarif pajak, Perbedaan 
pajak langsung dan tidak langsung, Perbedaan pajak pusat dengan pajak 
daerah, Fungsi dan peranan pajak dalam kehidupan suatu Negara, Jenis-
jenis pajak yang ditanggung oleh keluarga, Sanksi-sanksi terhadap wajib 
pajak yang melalaikan kewajibannya, Penerapan membayar pajak, 
Perhitungan Pajak 
· Guru menginformasikan langkah-langkah metode pendekatan 
keterampilan proses dalam mempelajari materi.  
· Guru bersama siswa melakukan kegiatan pemilihan materi. 
e. Elaborasi (10 menit) 
· Guru membagi kelompok yang terdiri dari 5 anak secara heterogen 
berdasar nilai ulangan kompetensi dasar 1 semester genap 
· Guru bersama siswa merencanakan prosedur pembelajaran yang akan 
berlangsung. 
· Guru mengajak siswa untuk melakukan kegiatan penyelidikan sesuai 
dengan media yang ada. 
f. Konfirmasi (40 menit) 
· Guru mengawasi kegiatan diskusi kelompok yang dilakukan oleh siswa 
dan menjadi fasilitator jika ada siswa yang menemukan kesulitan. 
· Kegiatan presentasi dan diskusi kelas dilaksanakan, semua siswa bebas 
untuk bertanya dan mengemukakan ide mengenai hasil diskusi kelompok 
yang presentasi. 





















































v Kegiatan Akhir (10 menit) 
· Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang sudah 
dipelajari kemudian menginformasikan bahwa pertemuan selanjutnya akan 
melanjutkan kegiatan presentasi dan diskusi kelas. 
· Salam penutup. 
 
Pertemuan Kedua (1 x 40 menit) : 
v Kegiatan Awal (5 menit)  
· Melihat kondisi dan kebersihan ruang kelas dan kehadiran siswa serta 
berdoa 
· Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk membangkitkan 
minat siswa dengan mengecek kondisi baik siswa maupun kelas 
· Apersepsi : Guru mengulas tentang pertemuan sebelumnya dan akan 
melakukan kegiatan presentasi dan diskusi kelas. Diharapkan semua siswa 
ikut berpartisipasi dalam bertanya dan mengemukakan ide masing-masing. 
v Kegiatan Inti (25 menit) 
d. Eksplorasi (5 menit) 
· Guru mempersilahkan siswa untuk berformasi dalam kelompoknya 
masing-masing berdasar pembagian kelompok pada pertemuan 
sebelumnya. 
e. Elaborasi (15 menit) 
· Kegiatan presentasi dan diskusi kelas dilanjutkan, semua siswa bebas 
untuk bertanya dan mengemukakan ide mengenai hasil diskusi kelompok 
yang presentasi. 
· Guru mengamati kegiatan diskusi kelas dan memberi penilaian proses. 
· Setelah semua materi selesai dipresentasikan guru memberi kesimpulan 
atas semua materi yang dipresentasikan. 
f. Konfirmasi (5 menit) 
· Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika masih ada 


















































v Kegiatan Akhir (10 menit) 
· Guru bersama siswa merumuskan kesimpulan dari semua hasil diskusi 
kelompok dan mereview hasil diskusi. 
· Guru menginformasikan kepada siswa akan mengadakan kuis/tes 
individual pada pertemuan selanjutnya. 
· Salam penutup. 
 
Pertemuan Ketiga (2 x 40 menit) : 
v Kegiatan Awal (5 menit) 
· Melihat kondisi dan kebersihan ruang kelas dan kehadiran siswa serta 
berdoa 
· Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk membangkitkan 
minat siswa dengan mengecek kondisi baik siswa maupun kelas 
· Apersepsi : Guru menanyakan kesiapan anak-anak dan membacakan tata 
cara kuis/tes individual yang telah diberitahukan sebelumnya untuk 
mengetahui daya serap siswa atas materi yang baru saja dipelajari dalam 
kelompok. 
v Kegiatan Inti (70 menit) 
· Guru membagikan soal kuis/tes individual kepada siswa kemudian 
dikumpulkan pada batas waktu yang telah ditentukan. 
· Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari kuis dapat mencerminkan 
kemampuan mereka dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengerjakan soal dengan tertib dan tenang. 
v Kegiatan Akhir (5 menit) 
· Guru meminta lembar jawab siswa. 
· Guru membuat kesimpulan dari materi dan tugas yang sudah dibahas dan 
mereview pelaksanaan diskusi. Siswa akan berpikir apakah jawaban 
mereka sudah sesuai dengan konsep yang diharapkan oleh kompetensi 
dasar. 


















































8. Alat, media, dan Sumber  Belajar 
a. Alat 
- White board 
- Spidol  
b. Media  
- Power point 
c. Bahan/Sumber Belajar 
- Sri Sudarmi, dkk. 2008. Galeri Pengetahuan Sosial Terpadu VIII. Bse : 
Jakarta hal.211-320. 
- Anwar Kurnia. Drs. 2009. IPS Terpadu VIII. Yudistira : Jakarta hal.217-
225. 
- Mardiasmo. 2006. Perpajakan. Penerbit Andi : Jakarta 
- Sumber lain yang relevan 
9. Penilaian 
Teknik Penilaian : Tes dan Non Tes 
Bentuk Instrumen :  
1. Tes  : Isian (terlampir). 
2. Non Tes : Lembar Pengamatan / observasi (terlampir). 
 
Surakarta,     Februari 2011 
Guru Mata Pelajaran    Praktikan/Mahasiswa 
 
 
    Feri Aryani, SPd        Fitri Hidayati 
    NIP. 19641116 199003 2 003  
 
 
   
 
 



















































Pengertian pajak adalah iuran wajib yang dibayar oleh wajib pajak 
berdasarkan norma-norma hukum untuk membiayai pengeluaran untuk 
meningkatkan kesejahteraan umum yang balas jasanya tidak diterima secara 
langsung. Sedangkan retribusi adalah pungutan yang dikenakan kepada 
masyarakat yang menggunakan fasilitas yang disediakan negara. Pajak dan 
reribusi merupakan  pendapatan yang diperoleh pemerintah dari hasil pungutan 
masyarakat tetapi juga diatur oleh peraturan/undang-undang. Perbedaan dari pajak 
dan retribusi itu sendiri adalah 
Pajak  : balas jasanya tidak dirasakan langsung oleh Waijb Pajak 
Retribusi : balas jasanya diterima langsung oleh masyarakat 
Pajak bersifat memaksa kepada seluruh wajib pajak dengan ketentuan yang 
berlaku dan penetapannya diatur oleh undang-undang. Berikut ini macam-macam 
tarif pajak yang diberlakukan: 
a. Tarif Proporsional 
Tarif pajak yang menggunakan presentase yang besarnya tetap berapapun 
jumlah yang dikenakan pajak.  
b. Tarif Progresif 
Tarif pajak yang bila nilai objeknya semakin tinggi, tarif pajak yang 
dikenakan juga semakin tinggi. 
c. Tarif Degresif 
Tarif pajak yang pengenaannya semakin menurun jika jumlah yang 
dikenakan pajak semakin besar. 
Jenis-jenis pajak dibagi kedalam beberapa macam yaitudiantaranya: 
1. Menurut golongannya: 
a. Pajak langsung yaitu pajak yang harus dibayarkan oleh WP dan tidak 
dapat dilimpahkan atau dibebankan kepada orang lain. Contoh: PPh. 
b. Pajak tidak langsung yaitu pajak yang dapat dilimpahkan atau dibebankan 




















































2. Menurut sifatnya: 
a. Pajak subyektif yaitu pajak yang didasarkan kepada subyeknya (keadaan 
wajib pajak). Contoh: PPh 
b. Pajak objektif yaitu pajak yang berdasarkan objeknya tanpa 
memerhatikan keadaan wajib pajak. Contoh: PPN, PPnBM. 
3. Menurut lembaga pemungutnya 
a. Pajak pusat yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan 
digunakan untuk membiayai pengeluaran negara. Contoh: Pajak Bumi dan 
Bangunan, PPh, PPnBM 
b. Pajak daerah yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dan 
digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah daerah.  Pajak 
daerah terbagi lagi atas: 
· Pajak provinsi, contoh: Pajak Bahan bakar  Kendaraan Bermotor 
· Pajak Kabupaten, contoh: pajak hotel, pajak rsestoran, pajak 
hiburan, pajak reklame. 
Pajak mempunyai fungsi dalam perekonomian negara kita, diantaranya: 
a) Sumber pendapatan negara 
b) Alat pemerataan ekonomi 
c) Pengatur kegiatan ekonomi 
d) Alat stabilitas perekonomian 
Penjelasan jenis-jenis pajak diatas juga merupakan sebagian pajak yang 
ditanggung oleh keluarga. Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa 
ketentuan perpajakan dapat berupa sanksi administrasi dan sanksi pidana. Sanksi 
aadministrasi dikenakan jika terdapat pelanggaran terhadap ketentuan administrasi 
perpajakan. Sanksi administrasi dikenakan adalah dengan memberikan denda dan 
bunga. Sanksi pidana dikenakan pada pelanggaran yang menimbulkan kerugian 
pada pendapatan negara, berupa pidana kurungan dan denda. 
Penerapan dalam pembayaran pajak berdasarkan jenis pajak yang 
dikenakan/ditanggung oleh setiap wajib pajak. Dalam hal ini perhitungan yang 


















































· Pajak Penghasilan 
Tarif pajak penghasilan bersifat progresif yaitu semakin besar penghasilan 
sesorang maka semakin besar pula pajak yang harus dibayarkan. Besarnya PTKP 
setahun adalah  
1. Untuk WP orang pribadi Rp 13.200.000,00 
2. Untuk tambahan WP yang kawin Rp 1.200.000,00 
3. Tambahan untuk istri bekerja Rp 13.200.000,00 
4. Tambahan tanggungan Rp 1.200.000 (maksimal 3orang) 
Penghasilan Kena Pajak per tahun dan tariff PPh 
Ø Sampai dengan Rp 25.000.000 ,00  5% 
Ø Rp 25.000.000 – Rp 50.000.000,00  10% 
Ø Rp 50.000.000 – Rp 100.000.000,00  15% 
Ø Rp 100.000.000 – Rp 200.000.000,00  25% 
Ø Diatas Rp 200.000.000,00   35% 
Contoh perhitungan PPh: 
Pak Bayu seorang pegawai bank dengan penghasilan Rp 50.000.000,00 per tahun. 
Ia memiliki 3 orang anak dan seorang istri. Perhitungan PPh yang dikenakan 
kepada Pak Bayu adalah sebagai berikut: 
Penghasilan per tahun      Rp 50.000.000,00 
WP sendiri     Rp 13.200.000,00 
Tambahan WP kawin    Rp   1.200.000,00 
Tambahan 3anak x @Rp 1.200.000  Rp   3.600.000,00 + 
PTKP        Rp 18.000.000,00 - 
PKP        Rp 32.000.000,00 
Maka besarnya kewajiban PPh ialah 
5% x Rp 25.000.000,00     Rp 1.250.000,00 
10% x Rp 7.000.000,00     Rp    700.000,00 + 
        Rp   1.950.000,00 
 
· Pajak Bumi dan Bangunan 
Pajak bumi dan bangunan dikenakan atas tanah serta bangunan yang dimiliki 


















































(NJOP). NJOP adalah besarnya harga jual yang dari tanah atau bangunan yang 
bersangkutan apabila dijual. Pemerintah menetapkan besarnya presentase 
untuk menentukan besarnya NJKP, yaitu 
a) Sebesar 40% untuk objek pajak perkebunan, kehutanan dan lainnya yang 
wajib pajaknya perorangan atau lebih besar dari Rp 1.000.000.000,00 
b) Sebsar 20% dari NJOP untuk objek pajak pertambangan dan objek pajak 
lainnya yang NJOP kurang dari Rp 1.000.000.000,00 
Cara menghitung PBB = tarif pajak x NJKP 
     0,5% [presentase NJKP x (NJOP – NJOPTKP)] 
Contoh: 
Pak Husni mempunyai sebidang tanah dan rumah yang NJOPnya ditetapkan 
sebesar Rp 20.000.000,00. Jika didaerah Pak Husni tinggal ditetapkan 
NJOPTKP sebesar Rp 8.000.000,00. Berapaka Pak Husni harus membayar 
PBB? 
PBB = 0,5% x 20% (Rp 20.000.000,00 – Rp 8.000.000,00) 

































































Ulangan Materi Pajak Siklus II 
Nama  : 
No Absen : 
Kelas  : 
 
Soal 
1. Berikan contoh yang  membedakan antara pajak dan retribusi? 
2. Apa yang dimaksud dengan pajak pusat? Beri contohnya! 
3. Sebutkan macam-macam tarif pajak! 
4. Jelaskan pengertian pajak langsung dan tidak langsung? Beri contohnya! 
5. Sebutkan yang termasuk dalam unsur-unsur pajak! 
6. Apa yang dimaksud dengan pajak sebagai fungsi budgeter? 
7. Apa yang dimaksud dengan Pajak Penghasilan (PPh)? 
8. Bagaimana jika ada sesorang yang terlambat membayar pajak? 
9. Apa yang dimaksud dengan Pajak Bumi dan Bangunan? 
10. Bagaimana rumus perhitungan PBB?  
Tuan Anwar memiliki tanah seluas 400m2 @ Rp 350.000,00 
Bangunan 300m2 @ Rp 400.000,00 
NJOPTKP sebesar Rp 10.000.000,00 






























































Jawaban Soal Evaluasi Siklus II 
1. Misalnya saja pajak penghasilan dibayarkan setiap tahun kepada negara, 
sedangkan retribusi diberikan karena sesorang telah memperoleh suatu 
jasa atau mendapatkan ijin tertentu dari pemerintah daerah. 
2. Pajak pusat yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan 
digunakan untuk membiayai pengeluaran negara. Contoh: Pajak Bumi dan 
Bangunan, PPh, PPnBM. 
3. Macam-macam tarif pajak: 
d. Tarif Proporsional 
Tarif pajak yang menggunakan presentase yang besarnya tetap 
berapapun jumlah yang dikenakan pajak.  
e. Tarif Progresif 
Tarif pajak yang bila nilai objeknya semakin tinggi, tarif pajak yang 
dikenakan juga semakin tinggi. 
f. Tarif Degresif 
Tarif pajak yang pengenaannya semakin menurun jika jumlah yang 
dikenakan pajak semakin besar 
4. Pajak langsung yaitu pajak yang harus dibayarkan oleh WP dan tidak 
dapat dilimpahkan atau dibebankan kepada orang lain. Contoh: PPh. 
Pajak tidak langsung yaitu pajak yang dapat dilimpahkan atau dibebankan 
kepada orang lain. Contoh: PPN(Pajak Pertambahan Nilai) 
5. Unsur-unsur pajak: 
a) Subjek pajak, yaitu orang/badan yang menurut undang-undang 
dibebani pajak. 
b) Wajib pajak, yaitu orang/badan yang menurut undang-undang 
diharuskan melakukan tindakan-tindakan perpajakan seperti 
mencari/mendapatkan NPWP, menghitung besarnya pajak dan 
menyetorkan pajak ke kas Negara. 



















































d) Tarif pajak, yaitu dasar pengenaan besarnya pajak yang harus dibayar 
subjek pajak terhadap objek pajak yang menjadi tanggungannya. 
6. Pajak sebagai fungsi budgeter ialah pajak merupakan salah satu sumber 
pendapatan bagi pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah 
daerah. 
7. Pajak penghasilan adalah pajak yang dikenakan pada subjek pajak untuk 
setiap objek pajak yang diterimanya. 
8. Jika ada seseorang yang terlambat membayar pajak akan dikenakan sanksi 
dan denda administrasi. Karena jika hanya keterlambatan itu merupakan 
pelanggaran dalam administrasi. 
9. Pajak bumi dan bangunan dikenakan atas tanah serta bangunan yang 
dimiliki sesorang. 
10. PBB  = Tarif x NJK 
= 0,5% [ presentase NJKP x (NJOP-NJOPTKP)] 
Tanah  = 400 x Rp 350.000 = Rp 140.000.000 
Bangunan = 300 x Rp 400.000 = Rp 120.000.000  + 
             = Rp 260.000.000 
 
 = 0,5% [20% x (260.000.000 – 10.000.000)] 
 = 0,5% x 50.000.000 
 = Rp 250.000,00 































































CATATAN LAPANGAN 8 
 
A. Pertemuan Pertama 
Hari / Tanggal  : Kamis, 17 Maret 2011 
Waktu   : 12.10-13.30 
          Kelas   : Kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta 
Model Pembelajaran : Pendekatan Keterampilan Proses 
Jumlah Siswa  : 35 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam (siklus II) 
Deskripsi : 
Kegiatan belajar mengajar diawali dengan ucapan salam dari guru dan 
presensi siswa serta mengecek kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran. Guru 
membuka pelajaran dengan mengulang kembali materi yang telah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya yang berkaitan dengan materi siklus I yaitu tentang pajak 
dengan melakukan tanya jawab dengan siswa, semua siswa bisa menjawab dengan 
benar, tetapi ada beberapa siswa yang kurang tepat dalam menjawab kemudian guru 
menyempurnakan jawabannya. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
dalam pertemuan hari ini, kemudian menjelaskan sedikit tentang pokok materi yang 
akan dipelajari yaitu tentang pajak dan perhitungannya.  
Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok diskusi secara 
heterogen yang terdiri dari 7 kelompok dan tiap kelompok terdiri dari 5 orang, 
pembagian kelompok dilakukan berdasar nilai siswa siklus I. Guru mengajak 
siswa untuk melakukan kegiatan investigasi mengenai materi pajak dan 
perhitungannya. Setelah itu guru memberikan beberapa materi yang akan 
dipelajari kemudian setiap kelompok mendapatkan satu materi, karena materi ini 
lingkupnya luas maka setiap kelompok melakukan diskusi dengan materi yang 
berbeda-beda sesuai dengan bagiannya masing-masing 
Guru berkeliling untuk memberikan penilaian keterampilan proses sambil 
mengecek setiap kelompok mungkin ada kelompok yang menemukan kesulitan, 
karena dalam hal ini guru bertindak sebagai fasilitator saja. Pada kegiatan kali ini para 


















































buku, ada yang menuliskan hasil investigasi, ada yang mengutarakan pendapat 
kepada teman kelompoknya, dan bahkan ada yang mencoba membuat soal sendiri 
kemudian diselesaikan dalam kelompok. Dalam kegiatan diskusi kali ini sudah tidak 
ada siswa yang sibuk bergurau sendiri ataupun tidur. Guru mengawasi jalannya 
diskusi kelompok dengan baik dan memberikan penilaian proses sesuai instrumen-
instrumen interaksi siswa dalam pendekatan keterampilan proses. Setelah kegiatan 
diskusi berakhir dilanjutkan dengan presetasi kelompok, masing-masing kelompok 
diberi waktu 10 menit untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Pada pertemuan ini 
ada 3 kelompok yang sudah pesentasi, dan setelah semua pertanyaan saat diskusi 
terjawab, pada akhir pertemuan guru dan siswa membuat kesimpulan tentang hasil 
diskusi dan presentasi hari ini. Guru menginformasikan pertemuan selanjutnya akan 
melanjutkan presentasi bagi kelompok yang hari ini belum presentasi diharapkan 
mempersiapkan dengan baik untuk pertemuan yang akan datang. Guru menutup 
pelajaran dengan salam penutup. 
 
B. Pertemuan kedua 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 19 Maret 2011 
Waktu   : 08.20-09.00 
Data Kelas                          : Kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta 
Model Pembelajaran : Pendekatan Keterampilan Proses 
Jumlah Siswa  : 35 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam 
 Deskripsi: 
Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengabsen 
siswa serta mengecek kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Guru 
mengulas sedikit tentang pertemuan sebelumnya kemudian mempersilahkan siswa 
berformasi dalam kelompoknya pada pertemuan sebelumnya dan melanjutkan 
presentasi. 
Guru mengawasi jalannya presentasi dengan baik dan memberikan 
penilaian proses sesuai instrumen-instrumen yang ada, setelah itu guru membuat 


















































menyuruh siswa mengerjakan LKS untuk melatih siswa sebelum diadakan 
tes/evaluasi siklus II dan setelah semua selesai mengerjakan guru bertanya soal yang 
dianggap sulit bagi siswa dan membahasnya secara bersama-sama dengan siswa. 
Guru mengumumkan bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan tes/ulangan untuk 
materi pajak dan perhitungannya. Guru menutup pelajaran dengan salam penutup 
dan menyampaikan apabila ada siswa yang ingin bertanya tentang materi yang 
belum jelas boleh bertanya kepada teman yang sudah paham ataupun kepada guru 




C. Pertemuan 3 
Hari / Tanggal : Kamis, 24 Maret 2011 
Waktu : 12.00-13.30 
Data Kelas                         : Kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta 
Model Pembelajaran : Pendekatan Keterampilan Proses 
Jumlah Siswa : 35 siswa 
Jenis : Observasi mendalam 
 Deskripsi: 
Guru mengawali kegiatan belajar mengajar dengan mengucapkan salam 
pembuka dan dilanjutkan presensi kehadiran siswa. Guru berusaha untuk menciptakan 
suasana yang kondusif. Guru meminta para siswa untuk duduk pada posisinya 
masing-masing dengan rapi dan tertib, sebelum tes dimulai guru menjelaskan tata 
tertib dalam mengerjakan tes, kemudian tes dimulai pada pukul 12.15-13.30. 
Guru membagikan lembar soal tes evaluasi siklus II. Siswa diminta untuk 
mengerjakan sesuai dengan kemampuan sendiri dan tidak diperkenankan untuk 
bekerja sama, bila didapati siswa bekerja sama dengan teman yang lain maka 
pekerjaan akan diambil oleh guru. Selama berlangsungnya tes guru berotasi untuk 
mengawasi siswa. Waktu untuk mengerjakan tes 75 menit dan lembar jawab 


















































saat mengerjakan tes tersebut. Setelah waktu habis, guru menutup pelajaran dan 
siswa diperbolehkan untuk pulang. 
 
 
Refleksi pertemuan I-III 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus II, peneliti 
melakukan analisis sebagai berikut :  
1. Kelemahan guru dalam siklus II ini adalah : 
Guru sudah cukup bagus dalam menjalankan pembelajaran di siklus II, tetapi 
dalam memberikan pertanyaan pada saat apersepsi guru kurang bervariatif 
sehingga siswa sangat mudah dalam menjawabnya. 
2. Kelemahan dari segi siswa antara lain : 
Siswa kurang berkomunikasi dalam diskusi, mereka masih banyak yang ramai 
sendiri, akan tetapi sudah banyak siswa yang terlibat aktif dalam presentasi 
maupun diskusi. Siswa yang telah tuntas dalam pembelajaran IPS Ekonomi yang 
telah mencapai nilai 62 ke atas sebanyak 35 siswa (100% dari 35 siswa) dan 
siswa-siswi tersebut mampu memahami materi pajak terbukti dari kemampuan 
mereka menyelesaikan soal evaluasi siklus II, dalam siklus II ini tidak ada siswa 
yang belum tuntas. Nilai tertinggi adalah 95 dan terendah adalah 62 dengan nilai 
rata-rata kelas 73,29. Indikator peningkatan respon siswa telah mencapai 72,41%, 
jadi pembelajaran IPS Ekonomi dapat dikatakan telah berhasil dengan 
































































PEMBELAJARAN IPS EKONOMI 
DENGAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES 
 
SIKLUS II Untuk guru 
NO KEGIATAN 3 2 1 
1 Apersepsi    
2 Penjelasan Pendekatan Keterampilan Proses    
3 Penjelasan Materi    
4 Teknik Pembagian Kelompok    
5 Pengelolaan Kegiatan Diskusi    
6 Pemberian Pertanyaan Atau Kuis    
7 Kemampuan Melakukan  Evaluasi    
8 Menyimpulkan Materi Pembelajaran    
9 Menutup Pembelajaran    
 
KETERANGAN: 
Skor 1 : kurang 
Skor 2 : cukup 

































































PENILAIAN APERSEPSI SISWA SIKLUS II 
No Nama Siswa 

















1 Afiat Cahyo Wiwoho 75 75 80 76.67 A 
2 Anggoro Agung R 65 70 70 68.33 B 
3 Anggra Wati P 70 75 80 75.00 A 
4 Anindya Ayu Hapsari 70 80 85 78.33 A 
5 Anugerah Putra B 60 55 60 58.33 C 
6 Arie Prabowo 60 60 70 63.33 B 
7 Aris Mustofa 70 75 80 75.00 A 
8 Astrias Putri 75 75 80 76.67 A 
9 Desnia Dwita Cahyani 75 70 85 76.67 A 
10 Dewi Retno Wulandari 75 80 80 78.33 A 
11 Dhicky Rha Sanjani 70 75 80 75.00 A 
12 Didik Rubiyanto 70 70 70 70.00 B 
13 Dyah Sekar Mustika 80 85 85 83.33 A 
14 Esti Sabdaningsih 80 80 85 81.67 A 
15 Faqih Nurdin 75 80 75 76.67 A 
16 Ika Jati Kumala Putri 70 75 80 75.00 A 
17 Kukuh Assodiq 75 80 80 78.33 A 
18 Lauren Anarista 70 80 85 78.33 A 
19 Mery Putro Kustanto 70 75 80 75.00 A 
20 Muhamad Adi Setiawan 65 65 70 66.67 B 
21 Muhammad Faizal R 70 75 80 75.00 A 
22 Muhammad Zadit T 65 70 75 70.00 B 
23 Noradiva Fahrezia D 75 65 80 73.33 B 
24 Novi Andre Wijaya 60 50 55 55.00 C 
25 Novi Andri Wijayanto 55 50 60 55.00 C 
26 Novie Saputri Rasyida 70 75 80 75.00 A 
27 Oka Prasetyo 60 65 70 65.00 B 
28 Putri Anggarawati 75 75 80 76.67 A 
29 Rakhmat Rizqi S 60 60 70 63.33 B 
30 Riana Nur Pratiwi 75 75 80 76.67 A 
31 Risa Deni Setiawan 75 80 75 76.67 A 
32 Satrio Wibowo 70 70 75 71.67 B 
33 Shinta Nurayni 75 75 80 76.67 A 
34 Tythin Putri Roviki 70 80 85 78.33 A 
35 Linda Wulansari 60 60 60 60.00 C 





















































PENERAPAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES 
PADA MATA PELAJARAN  IPS EKONOMI MATERI PAJAK KELAS VIII D 
SIKLUS II 
(Pengamatan pada siswa) 
 
Hari / Tanggal  : Kamis/17 Maret 2011, Sabtu/19 Maret 2011, Kamis/24 Maret 2011 



















Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran. Lembar observasi ini 
mencatat aspek-aspek pengukuran dari setiap peserta didik dengan penerapan model 
pembelajaran Pendekatan Keterampilan Proses.  
Untuk kegiatan pembelajaran pada saat apersepsi: 
Skor 3 : Siswa Aktif  (Lebih dari 1x tanya/ menjawab pertanyaan) dengan nilai Baik (A) 
Skor 2 : Siswa Cukup Aktif (Hanya 1x bertanya/menjawab pertanyaan) dengan nilai 
Cukup (B) 
Skor 1 : Siswa Kurang/ tidak aktif (Sama sekali tidak bertanya/menjawab pertanyaan) 
dengan nilai Kurang  (C) 
Untuk Partisipasi siswa dalam diskusi kelompok dan presentasi: 
Skor 3 : Siswa Aktif (Komusikasi dua arah dengan temannya) dengan nilai Baik (A) 
Skor 2 : Siswa Cukup Aktif (Komunikasi satu arah dengan temannya) dengan nilai 
Cukup (B) 


























































No Nama Siswa 















1 Afiat Cahyo Wiwoho 3 3 70 T 
2 Anggoro Agung Riyanto 2 2 68 T 
3 Anggra Wati P 3 2 67 T 
4 Anindya Ayu Hapsari 3 3 62 T 
5 Anugerah Putra Bangsa 1 1 68 T 
6 Arie Prabowo 
 
2 2 75 T 
7 Aris Mustofa 3 3 72 T 
8 Astrias Putri 3 3 86 T 
9 Desnia Dwita Cahyani 3 3 67 T 
10 Dewi Retno Wulandari 3 3 66 T 
11 Dhicky Rha Sanjani 3 2 75 T 
12 Didik Rubiyanto 2 2 63 T 
13 Dyah Sekar Mustika 3 3 95 T 
14 Esti Sabdaningsih 3 3 86 T 
15 Faqih Nurdin 3 3 75 T 
16 Ika Jati Kumala Putri 3 3 72 T 
17 Kukuh Assodiq 3 3 65 T 
18 Lauren Anarista 3 2 65 T 
19 Mery Putro Kustanto 3 3 73 T 
20 Muhammad Adi S 2 2 71 T 
21 Muhammad Faizal R 3 3 65 T 
22 Muhammad Zadit T 2 2 68 T 
23 Noradiva Fahrezia Dewi 2 3 81 T 
24 Novi Andre Wijaya 1 1 75 T 
25 Novi Andri Wijayanto 1 1 69 T 
26 Novie Saputri R 3 3 74 T 
27 Oka Prasetyo 2 2 75 T 
28 Putri Anggarawati 3 3 82 T 
29 Rakhmat Rizqi S  2 2 75 T 
30 Riana Nur Pratiwi 3 3 90 T 
31 Risa Deni Setiawan 3 3 66 T 
32 Satrio Wiboowo 2 3 64 T 
33 Shinta Nurayani 3 3 91 T 
34 Tythin Putri Roviki 3 3 84 T 




















































Aspek yang dinilai: 
Keaktifan siswa selama apersepsi: 
A = 22x3 =66, B =9x2=18 , C=4x1= 4 
A = 66 x 100% = 75%, B = 18  x 100% = 20,45%, C =  4  x 100% = 4,54% 
  88           88         88 
 
Keterampilan proses selama diskusi dan presentasi: 
A = 21x3=63 , B = 10x2=20 ,  C = 4x1=4 
A= 63 x 100% = 72,41%, B = 20 x 100% = 22,98%,  C=    4   x 100% = 4,59%  
       87       87           87 
    
Kemampuan menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan penyajian 
laporan keuangan (Ketuntasan belajar dengan KKM minimal 75) 
Ketuntasan  = Jumlah siswa yang tuntas x 100% 
      Jumlah siswa  
Ketuntasan =  35 siswa x 100% 
   35 siswa 



































































KELOMPOK DISKUSI SIKLUS II 
KELOMPOK I KELOMPOK V 






Anggara Wati P 
Novi Andre Wijaya 
Novie Saputri 
Risa Deni Setyawan 
Riana Nur Pratiwi 
 
KELOMPOK II KELOMPOK VI 
Arie Prabowo 
Desnia Dwita Cahyani 




Afiat Cahyo Wiwoho 
Anggoro Agung Riyanto 




KELOMPOK III KELOMPOK VII 
Didik Rubiyanto 
Esti Sabdaningsih 
Mery Putro Kustanto 
Noradiva Fahrezia 
Tythin Putri Roviki 
 
Anugerah Putra Bangsa 
Astrias Putri  
Dewi Retno Wulandari 




Aris Mustofa                  
Dhicky Rha Sanjani                 
Kukuh Assodiq                                 
Muhammad Faizal 





















































DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIII D SIKLUS II 
No.  NIS  NAMA SISWA 
KEHADIRAN SISWA 
1 2 3 
1 5089 AFIAT CAHYO WIWOHO ü  ü  ü  
2 5159 ANGGORO AGUNG RIYANTO ü  ü  ü  
3 5231 
ANGGRA WATI 
PAMBUDININGTYAS ü  ü  ü  
4 5194 ANINDYA AYU HAPSARI ü  ü  ü  
5 5126 ANUGERAH PUTRA BANGSA ü  ü  ü  
6 5092 ARIE PRABOWO ü  ü  ü  
7 5236 ARIS MUSTOFA ü  ü  ü  
8 5093 ASTRIAS PUTRI ü  ü  ü  
9 5135 DESNIA DWITA CAHYANI ü  ü  ü  
10 5163 DEWI RETNO WULANDARI ü  ü  ü  
11 5136 DHICKY RHA SANJANI ü  ü  ü  
12 5101 DIDIK RUBIYANTO ü  ü  ü  
13 5139 DYAH SEKAR MUSTIKA ü  ü  ü  
14 5105 ESTI SABDANINGSIH ü  ü  ü  
15 5205 FAQIH NURDIN ü  ü  ü  
16 5142 IKA JATI KUMALA PUTRI ü  ü  ü  
17 5110 KUKUH ASSODIQ ü  ü  ü  
18 5143 LAUREN ANARISTA ü  ü  ü  
19 5216 MERY PUTRO KUSTANTO ü  ü  ü  
20 5146 MUHAMAD ADI SETIAWAN ü  ü  ü  
21 5073 MUHAMMAD FAIZAL RAMADHAN ü  ü  ü  
22 5112 MUHAMMAD ZADIT TAQWA ü  ü  ü  
23 5149 NORADIVA FAHREZIA DEWI ü  ü  ü  
24 5220 NOVI ANDRE WIJAYA ü  ü  ü  
25 5247 NOVI ANDRI WIJAYANTO ü  ü  ü  
26 5150 NOVIE SAPUTRI RASYIDA ü  ü  ü  
27 5116 OKA PRASETYO ü  ü  ü  
28 5153 PUTRI ANGGARAWATI ü  ü  ü  
29 5154 RAKHMAT RIZQI SAPUTRA ü  ü  ü  
30 5155 RIANA NUR PRATIWI ü  ü  ü  
31 5117 RISA DENI SETIAWAN ü  ü  ü  
32 5255 SATRIO WIBOWO ü  ü  ü  
33 5119 SHINTA NURAYNI ü  ü  ü  
34 5258 TYTHIN PUTRI ROVIKI ü  ü  ü  



















































DAFTAR NILAI EVALUASI SIKLUS II 
No.  NIS  NAMA SISWA NILAI 
1 5089 AFIAT CAHYO WIWOHO 70 
2 5159 ANGGORO AGUNG RIYANTO 68 
3 5231 ANGGRA WATI PAMBUDININGTYAS 67 
4 5194 ANINDYA AYU HAPSARI 62 
5 5126 ANUGERAH PUTRA BANGSA 68 
6 5092 ARIE PRABOWO 75 
7 5236 ARIS MUSTOFA 72 
8 5093 ASTRIAS PUTRI 86 
9 5135 DESNIA DWITA CAHYANI 67 
10 5163 DEWI RETNO WULANDARI 66 
11 5136 DHICKY RHA SANJANI 75 
12 5101 DIDIK RUBIYANTO 63 
13 5139 DYAH SEKAR MUSTIKA 95 
14 5105 ESTI SABDANINGSIH 86 
15 5205 FAQIH NURDIN 75 
16 5142 IKA JATI KUMALA PUTRI 72 
17 5110 KUKUH ASSODIQ 65 
18 5143 LAUREN ANARISTA 65 
19 5216 MERY PUTRO KUSTANTO 73 
20 5146 MUHAMAD ADI SETIAWAN 71 
21 5073 MUHAMMAD FAIZAL RAMADHAN 65 
22 5112 MUHAMMAD ZADIT TAQWA 68 
23 5149 NORADIVA FAHREZIA DEWI 81 
24 5220 NOVI ANDRE WIJAYA 75 
25 5247 NOVI ANDRI WIJAYANTO 69 
26 5150 NOVIE SAPUTRI RASYIDA 74 
27 5116 OKA PRASETYO 75 
28 5153 PUTRI ANGGARAWATI 82 
29 5154 RAKHMAT RIZQI SAPUTRA 75 
30 5155 RIANA NUR PRATIWI 90 
31 5117 RISA DENI SETIAWAN 66 
32 5255 SATRIO WIBOWO 64 
33 5119 SHINTA NURAYNI 91 
34 5258 TYTHIN PUTRI ROVIKI 84 



















































GAMBAR PELAKSANAAN TINDAKAN KELAS 

























































GURU IPS EKONOMI 
SMP NEGERI 23 SURAKARTA 
(setelah tindakan) 
1. Bagaimana pemahaman Ibu mengenai pendekatan keterampilan proses? 
2. Menurut Ibu, keuntungan apa saja yang didapat dari penerapan pendekatan 
keterampilan proses? 
3. Apakah  melalui pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan respon 
siswa dalam belajar IPS Ekonomi khususnya materi pajak? 
4. Apakah dengan penerapan pendekatan keterampilan proses ini dapat membangkitkan 






SISWA KELAS VIII D 
SMP NEGERI 23 SURAKARTA 
(setelah tindakan) 
1. Bagaimana tanggapan anda tentang pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
pendekatan keterampilan proses ini dibanding dengan pembelajaran sebelumnya? 
2. Menurut anda, manfaat apa yang anda dapatkan dengan pembelajaran pendekatan 
keterampilan proses ini? 
3. Menurut anda apakah melalui pendekatan keterampilan proses ini respon anda 
terhadap pembelajaran IPS Ekonomi ini bisa lebih baik dari sebelumnya? 























































CATATAN LAPANGAN 9 
 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari, tanggal   : Sabtu, 26 Maret 2011 
Lokasi    : Kantor guru 
Sumber Data   : Feri Aryani, S.Pd 
Jabatan   : Guru IPS Ekonomi 
 
Diskripsi Data : 
Peneliti : Bagaimana pemahaman Ibu mengenai pendekatan keterampilan proses? 
Informan : Saya masih belum begitu paham secara keseluruhan tetapi secara garis 
besar saya sudah mengerti. 
Peneliti : Menurut Ibu, keuntungan apa saja yang didapat dari penerapan 
pendekatan keterampilan proses? 
Informan :Keuntunganya ya siswa dituntut untuk aktif atau lebih tepatnya mereka 
belajar untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Karena disini 
yang dinilai adalah prosesnya secara keseluruhan, sehingga kemampuan 
dalam diri siswa benar-benar dikembangkan. 
Peneliti : Apakah  melalui pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan 
respon siswa dalam belajar IPS Ekonomi khususnya materi pajak? 
Informan : Iya. Dari hasil testnya sudah menunjukkan peningkatan dan dalam diskusi 
siswa juga harus memahami materi secara berkelompok dengan begitu 
siswa akan mampu memberikan respon yang lebih terhadap pembelajaran 
yang berlangsung.  
Peneliti : Apakah dengan penerapan pendekatan keterampilan proses ini dapat 
membangkitkan semangat Ibu untuk memperbaiki proses pembelajaran 
berikutnya? 
Informan :Dengan adanya penelitian seperti ini memotivasi saya untuk menerapkan 


















































seperti yang pernah kita bicarakan sebelumnya bahwa saya juga harus bisa 
menyesuaikannya dengan materi yang akan disampaikan. 
Interpretasi peneliti : 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan guru berpendapat bahwa 
pendekatan keterampilan proses memiliki banyak keuntungan selain dapat 
meningkatkan keaktifan dan respon siswa, juga dapat meningkatkan prestasi siswa. 
Dengan penerapan pendekatan pembelajaran ini guru juga termotivasi untuk 
menerapkan pembelajaran yang lain agar siswa tidak merasa jenuh dengan 










































































CATATAN LAPANGAN 10 
 
Data Kelas        : Kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta 
Model Pembelajaran : Pendekatan Keterampilan Proses  
Tema Pembelajaran : Pajak  
Informan   : siswa 
Jenis   : Observasi mendalam (Wawancara) 
1. P : Bagaimana tanggapan anda tentang pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
pendekatan keterampilan proses ini dibanding dengan pembelajaran 
sebelumnya? 
I : Lebih baik, karena disini kita dituntut untuk berpikir kritis dan bertindak 
aktif dalam membahas suatu materi maupun dalam menyelesaikan suatu 
soal. 
2. P  : Menurut anda, manfaat apa yang anda dapatkan dengan pembelajaran 
pendekatan keterampilan proses ini? 
I : saya bisa lebih mengembangkan kemampuan dalam diri saya 
3. P : Menurut anda apakah melalui pendekatan keterampilan proses ini respon 
anda terhadap pembelajaran IPS Ekonomi ini bisa lebih baik dari 
sebelumnya? 
I : Ya, karena ada proses presentasi yang dilakukan. 
4.  P : Apakah harapan anda untuk pembelajaran selanjutnya di kelas ini? 
I : Pembelajaran yang tidak monoton dan penuh dengan kreatifitas agar siswa 

























































CATATAN LAPANGAN 11 
 
Data Kelas        : Kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta 
Model Pembelajaran : Pendekatan Keterampilan Proses  
Tema Pembelajaran : Pajak  
Informan   : siswa 
Jenis   : Observasi mendalam (Wawancara) 
1. P : Bagaimana tanggapan anda tentang pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
pendekatan keterampilan proses ini dibanding dengan pembelajaran sebelumnya? 
 I : Lebih baik, karena disini kita dituntut untuk berpikir kritis dan bertindak 
aktif dalam membahas suatu materi maupun dalam menyelesaikan suatu 
soal. 
2. P  : Menurut anda, manfaat apa yang anda dapatkan dengan pembelajaran 
pendekatan keterampilan proses ini? 
 I  : saya bisa belajar bekerja sama dengan teman sekelompok agar bisa lebih 
mudah memecahkan masalah 
3. P : Menurut anda apakah melalui pendekatan keterampilan proses ini respon 
anda terhadap pembelajaran IPS Ekonomi ini bisa lebih baik dari 
sebelumnya? 
 I  : Saya belum bisa merasakannya karena sikap saya dikelas biasa saja. 
4.  P : Apakah harapan anda untuk pembelajaran selanjutnya di kelas ini? 


























































CATATAN LAPANGAN 12 
 
Data Kelas        : Kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta 
Model Pembelajaran : Pendekatan Keterampilan Proses  
Tema Pembelajaran : Pajak  
Informan   : siswa 
Jenis   : Observasi mendalam (Wawancara) 
1. P : Bagaimana tanggapan anda tentang pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
pendekatan keterampilan proses ini dibanding dengan pembelajaran sebelumnya? 
 I : Cukup baik dan berbeda dari pelajaran yang biasanya hanya ceramah 
saja. 
2. P  : Menurut anda, manfaat apa yang anda dapatkan dengan pembelajaran 
pendekatan keterampilan proses ini? 
 I  : saya bisa membangun rasa percaya diri saya karena saya bisa mengungkapkan 
ide/gagasan  
3. P : Menurut anda apakah melalui pendekatan keterampilan proses ini respon 
anda terhadap pembelajaran IPS Ekonomi ini bisa lebih baik dari 
sebelumnya? 
 I  : Ya, karena saya lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran sehingga saya 
terlihat lebih aktif dan respon saya terhadap pelajaran bisa lebih baik dari 
sebelumnya. 
4.  P : Apakah harapan anda untuk pembelajaran selanjutnya di kelas ini? 

























































CATATAN LAPANGAN 13 
 
Data Kelas        : Kelas VIII D SMP Negeri 23 Surakarta 
Model Pembelajaran : Pendekatan Keterampilan Proses  
Tema Pembelajaran : Pajak  
Informan   : siswa 
Jenis   : Observasi mendalam (Wawancara)  
1. P : Bagaimana tanggapan anda tentang pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
pendekatan keterampilan proses ini dibanding dengan pembelajaran 
sebelumnya? 
 I  : Baik, tetapi waktunya tidak efisien. 
2. P   : Menurut anda, manfaat apa yang anda dapatkan dengan pembelajaran 
pendekatan keterampilan proses ini? 
 I  : saya lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran karena cara belajarnya 
beda dari biasanya dan membuat saya bisa bertukar pikiran dengan teman yang 
lain. 
3. P  : Menurut anda apakah melalui pendekatan keterampilan proses ini respon 
anda terhadap pembelajaran IPS Ekonomi ini bisa lebih baik dari 
sebelumnya? 
 I  : Ya, karena dalam berdiskusi saya selalu aktif. 
4.  P : Apakah harapan anda untuk pembelajaran selanjutnya di kelas ini? 


























































Interpretasi peneliti : 
Dari hasil wawancara dengan 4 orang siswa, dapat disimpulkan bahwa dalam 
pelaksanaan pendekatan keterampilan proses cukup berhasil karena siswa merasa 
senang dengan pembelajaran yang ada walaupun masih ada beberapa kekurangan. 
Tetapi mereka lebih bersemangat dan aktif dalam proses pembelajaran. Siswa 
merasakan beberapa manfaaat dari pembelajaran dengan pendekatan keterampilan 
proses, dan mereka berharap agar pembelajaran untuk selanjutnya guru bisa 
menerapkan pendekatan keterampilan proses/pembelajaran dengan metode lain yang 















































































Daftar Kenaikan Nilai Evaluasi Mata Pelajaran IPS Ekonomi 
Kelas VIII D Sebagai Hasil Peningkatan Respon 
No.  Nis  Nama siswa Pra siklus Siklus 
1 2 
1 5089 AFIAT CAHYO WIWOHO 55 61 70 
2 5159 ANGGORO AGUNG RIYANTO 30 54 68 
3 5231 ANGGRA WATI PAMBUDININGTYAS 50 65 67 
4 5194 ANINDYA AYU HAPSARI 55 60 62 
5 5126 ANUGERAH PUTRA BANGSA 45 67 68 
6 5092 ARIE PRABOWO 35 64 75 
7 5236 ARIS MUSTOFA 50 51 72 
8 5093 ASTRIAS PUTRI 15 56 86 
9 5135 DESNIA DWITA CAHYANI 40 55 67 
10 5163 DEWI RETNO WULANDARI 35 62 66 
11 5136 DHICKY RHA SANJANI 60 60 75 
12 5101 DIDIK RUBIYANTO 15 65 63 
13 5139 DYAH SEKAR MUSTIKA 65 72 95 
14 5105 ESTI SABDANINGSIH 35 60 86 
15 5205 FAQIH NURDIN 35 57 75 
16 5142 IKA JATI KUMALA PUTRI 45 54 72 
17 5110 KUKUH ASSODIQ 45 57 65 
18 5143 LAUREN ANARISTA 35 64 65 
19 5216 MERY PUTRO KUSTANTO 65 67 73 
20 5146 MUHAMAD ADI SETIAWAN 35 56 71 
21 5073 MUHAMMAD FAIZAL RAMADHAN 50 59 65 
22 5112 MUHAMMAD ZADIT TAQWA 40 55 68 
23 5149 NORADIVA FAHREZIA DEWI 50 79 81 
24 5220 NOVI ANDRE WIJAYA 40 64 75 
25 5247 NOVI ANDRI WIJAYANTO 35 63 69 
26 5150 NOVIE SAPUTRI RASYIDA 55 66 74 
27 5116 OKA PRASETYO 60 64 75 
28 5153 PUTRI ANGGARAWATI 35 86 82 
29 5154 RAKHMAT RIZQI SAPUTRA 60 60 75 
30 5155 RIANA NUR PRATIWI 50 81 90 
31 5117 RISA DENI SETIAWAN 30 52 66 
32 5255 SATRIO WIBOWO 60 60 64 
33 5119 SHINTA NURAYNI 45 56 91 
34 5258 TYTHIN PUTRI ROVIKI 50 59 84 
35 5480 LINDA WULANSARI 20 56 65 
 
